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ABSTRAK
MENGEMBANGKAN MODAL SOSIAL SEBAGAI WAHANA




Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
2013
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pengurus menumbuhkan
kepercayaan (trust), mengembangkan jaringan (network) dan prinsip yang dimiliki
bersama (shared value) dalam CU Cindelaras Tumangkar Yogyakarta. Penelitian ini
lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana startegi mengembangkan modal sosial sebagai
wahana pengembangan CU Cindelaras Tumangkar Yogyakarta.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberi kesempatan yang sama bagi
pengurus CU untuk menjadi sampel sumber data penelitian. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis berdasarkan pedoman-pedoman
studi kepustakaan dan dikembangkan suatu pola pengolahan yang sesuai dengan
masalah dari objek yang diteliti. Pengolahan dan analisis data dilakukan sesuai dengan
ketentuan penelitian kualitatif, yaitu diinterprestasikan dan dianalisis secara terus
menerus sejak awal hingga akhir penelitian. Analisis data dilakukan dengan melakukan
beberapa tahap yakni tahap reduksi, tahap display, tahap mengambil kesimpulan, dan
verifikasi.
Berdasarkan hasil analisis data wawancara terhadap lima orang pengurus CU
Cindelaras Tumangkar yang dijadikan sebagai narasumber. Dan dilakukan triangulasi
data wawancara, dokumentasi dan observasi, diperoleh kesimpulan bahwa modal sosial
turut ambil bagian dalam perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Unsur modal sosial
berupa kepercayaan (trust), jaringan (network) dan nilai bersama (shared value)
menjadi bagian mendasar dalam CU Cindelaras Tumangkar. Strategi yang dilakukan
untuk menumbuhkan kepercayaan yakni dengan melakukan pengelolaan CU secara
terbuka dan transparan. Mengembangkan jaringan dengan menjalin kerjasama dengan
BKCUK Kalimantan dan membangun jaringan usaha anggota. Mengembangkan nilai
dan prinsip melalui pendidikan serta menjalankan kegiatan CU berlandaskan pada nilai
dan prinsip yang dimiliki. Indikator perkembangan CU Cindelaras Tumangkar yakni
pertambahan jumlah anggota, jumlah simpanan dan aset yang dimiliki.
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ABSTRACT
DEVELOPING SOCIAL CAPITAL AS A MEANS OF THE DEVELOPMENT




Sanata Dharma University Yogyakarta
2013
The aim of this research is to determine the strategy of administrator to increase
trust, network development and principle of shared value in Cindelaras Tumangkar
Credit Union Yogyakarta. Besides, this research aims to know how to develop a
strategy of social capital as a means of the development of Cindelaras Tumangkar
Credit Union Yogyakarta.
In this research, the researcher did not provide equal opportunities for Credit
Union administrators to be the samples of the research. The data obtained by interviews,
observation and documentation. Data were analyzed based on the literature study guides
and developed through a pattern of process which is accordence with the problems of
the objects of the research. Processing and analysing of data were done in accordance
with the guide line of the qualitative research, which is interpreted and analyzed
continuously from the beginning to the end of the research. Data analysing was done by
doing some stages of the reduction stage, display stage, stage of drawing conclusions,
and verification.
Based on the analysis of the interview of five administrators of Cindelaras
Tumangkar Credit Union who serve as the resource persons, and triangulation data
interviews, documentation and observation, it is concluded that social capital has
important role in the development of Cindelaras Tumangkar Credit Union. The
elements of social capital of trust, network and shared values are fundamental parts in
the Cindelaras Tumangkar Credit Union. Strategy that has been done to increase the
trust is to manage Credit Union with an open and transparent strategy. Developing a
network is done by working with BKCUK Kalimantan and building a network with
business members. To develop values and principles is done by carying out education
and exercising activities of Credit Union based on the values and principles which have
already held. The growth of Cindelaras Tumangkar Credit Union can be indicated by
the increase of the number of members, the amount of deposits and assets.
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Masyarakat Indonesia tidak sedikit yang beranggapan bahwa saat ini
koperasi tidak lagi sesuai dengan sistem dan kondisi perekonomian
Indonesia. Koperasi dianggap sebagai model lama yang tidak lagi dapat
dipercaya, terlebih bila melihat pengalaman ke belakang bahwa banyak
sekali koperasi yang akhirnya hancur. Meninggalkan kisah negatif dari
koperasi itu sendiri, sepeti pengelolaan yang tidak baik, kredit macet,
korupsi para pengurus hingga koperasi yang dijadikan sebagai alat politik.
Realita praktek perkoperasian dilapangan perkoperasian kita, dijumpai ada
banyak kekurangan dan dalam banyak kasus berbagai penyimpangan yang
cukup fatal dalam pelaksanaan nilai-nilai dan prinsip yang benar.
Namanya koperasi, tetapi dalam prakteknya tidak ada bedanya dengan
perusahaan yang berbasiskan modal. Bahkan dalam banyak kasus
dijumpai banyak koperasi yang didirikan hanya untuk mengejar turunya
subsidi maupun pinjaman lunak dari pemerintah atau pihak lain. Demikian
pada akhirnya masyarakat mulai kehilangan kepercayaan terhadap
koperasi (Suroto, 2012)
Terlepas dari berbagai permasalahan yang ada tentang koperasi,
perlu diingat bahwa koperasi merupakan soko guru perekonomian nasional
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2seperti yang tercantum dalam UUD 1945 dan Pembukannya. Bung Hatta
melalui artikelnya yang berjudul “Ekonomi Rakyat” yang diterbitkan
dalam harian Daulat Rakyat (1933) menyatakan bahwa bentuk
perekonomian yang paling tepat bagi bangsa Indonesia adalah “ekonomi
kerakyatan”. Gerakan ekonomi kerakyatan atau kedaulatan ekonomi
ditangan rakyat juga merupakan basis nilai yang diperjuangkan  gerakan
Credit Union (Prabowo, 2012)
Berdasarkan perkembangan yang ada dari sekian banyaknya jenis
koperasi di Indonesia yang berkembang dengan baik dan mandiri adalah
“Koperasi Credit Union (selajutnya disingkat CU)”. Istilah CU berasal dari
bahasa latin credit = crendere = percaya, dan union yang berarti
kumpulan. Dengan demikian, arti CU adalah kumpulan orang yang saling
percaya, bersepakat menabung untuk dipinjamkan kepada sesama anggota
dengan asas swadaya, solidaritas, dan pendidikan untuk mencapai
kesejahteraan bersama (WOCCU, 2007).
Kehadiran CU di tegah-tegah masyarakat kita tidak serta merta
diterima, masyarakat masih belum begitu percaya dengan CU. Mereka
beranggapan bahwa CU sama halnya dengan koperasi simpan pinjam atau
lembaga keuangan lain. Tidak demikian halnya bagi mereka yang bergelut
dalam bidang ini tentulah menampik dugaan tersebut. Manfaat CU bagi
anggota adalah untuk mengubah pola pikir. Maksudnya dari yang terbiasa
instan (langsung memanfaatkan uang saat mendapatkan pinjaman)
menjadi menciptakan modal terlebih dulu dengan menabung secara rutin,
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3jika telah tercipta modal atau tabungan maka dapat memanfaatkan atau
meminjam. Inilah yang tidak ditemukan di lembaga keuangan lainnya.
Kunci keberhasilan CU karena kemampuan membangun karakter
anggota melalui tiga pilar yaitu, pendidikan, swadaya, dan solidaritas.
Upaya pendidikan kepada anggota CU yang baru mupun penyegaran
kepada anggota lama secara terus menerus menumbuhkan kesadaran
tentang makna swadaya dan solidaritas serta pemahaman tentang
pengelolaan CU yang baik (Elias, 2011)
Friederich Raiffeisen berhasil merumuskan elemen-elemen CU yang
selanjutnya diambil alih oleh gerakan WOCCU-ACCU. CU dinyatakan
sebagai kumpulan orang yang saling percaya, bersepakat menabung untuk
dipinjamkan kepada sesama anggota dengan asas swadaya, solidaritas, dan
pendidikan untuk mencapai kesejahteraan bersama. Salah satu kekuatan
CU adalah kemampuan mengembangkan konsep modal sosial (social
capital) dengan baik yang merupakan faktor penting dalam gerakan
ekonomi kerakyatan (Woolcock, 2002). People helping people, dari
anggota kepada anggota, dan dari rakyat kembali ke rakyat.
Ekonomi kerakyatan merupakan pilihan yang tepat dan mulia untuk
menciptakan kemakmuran rakyat yang berkeadilan karena mampu
mengkoordinir berbagai kepentingan rakyat. Secara sosial ekonomis,
prinsip-prinsip dan nilai-nilai utama CU dapat digali dari budaya lokal di
berbagai daerah di Indonesia. Fungsi utama dari CU adalah “pendidikan”.
CU mengklaim bahwa “CU dimulai dengan pendidikan, dikembangkan
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4oleh pendidikan, dan diawasi dengan pendidikan”. Sebuah lembaga CU
yang tidak mempunyai fasilitas pendidikan belum bisa menyatakan atau
mengklaim dirinya sebagai CU.
Meski keberadaan CU di Indonesia sudah cukup lama, namun baru
akhir-akhir ini dikenal luas oleh masyarakat Indonesia. Hal ini terjadi
karena bermunculan CU yang cukup sukses, dan menarik masyarakat di
tempat lain untuk mengikuti cerita suskses CU. Fenomena yang sangat
menarik adalah secara mayoritas CU mengalami pertumbuhan baik dalam
jumlah anggota maupun aset. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh
Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT) pada tahun 2001 jumlah anggota CU
secara keseluruhan (nasional) adalah 295.924 orang dengan total aset
Rp358.153.820.741. Sedangkan pada tahun 2010 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan,  jumlah anggota 1.529.918 orang dengan total aset
Rp9.622.311.209.254. Kemudian pada Desember 2011, jumlah anggota
CU sudah sebanyak 1.808.755 orang dengan total asset sebesar
Rp12.828.423.820.964. Pertumbuhan CU secara kuantitas tersebut
tentunya sangat membanggakan, namun pertumbuhan secara kualitas
termasuk profesionalitas pengelola CU sebenarnya msih memprihatinkan
bahkan mengancam kelangsungan CU. CU yang dalam prakteknya tidak
menerapkan nilai-nilai dasar CU tidak mencerminkan CU yang
sebenarnya. Hal ini tentunya akan memperburuk citra CU, dan tidak bisa
memberikan jaminan bagi para anggotanya.
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CU yang pada akhirnya ambruk karena tidak adanya rasa saling percaya
dan pengelolaan yang salah. Antara tahun 1997-2010 ada 13 CU ambruk.
Itu artinya, rata-rata setiap tahun dalam periode tersebut satu dari CU mati.
Apa arti semua itu? Apakah CU yang ada sekarang juga akan mati
setidaknya satu setiap tahun? Kehancuran CU pada umumnya berasal dari
dalam. Ada oknum pengurus, pengawas, atau staf yang tidak jujur, tidak
punya intregritas, tidak punya rasa memiliki, dan tidak memiliki
kompetensi mengelola CU. Mereka tidak mampu menjadi role model,
tidak mampu memberikan contoh dan teladan kepada sesama
anggota(Munaldus et al, 2012).
CU tidak hanya berkembang pesat di Kalimantan, di pulau Jawa
khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga terdapat CU yang
terlihat  cukup signifikan dalam perkembangannya. Salah satu CU di DIY
yang cukup pesat perkembangnnya ialah CU Cindelaras Tumangkar.
Sudarwanto (wawancara pribadi, 3 April 2012) sejak berdiri tahun 2006
hingga akhir Februari 2012 atau dalam kurun waktu enam tahun sejak
berdiri, jumlah anggota CU Cindelaras Tumangkar sudah mencapai 3.203
orang dengan total aset sebesar Rp14,53 miliyar. Keanggotaan yang
bersifat terbuka dan sukarela yang merupakan prinsip dasar koperasi,
memungkinkan banyak orang bergabung di CU.
Jika dibandingkan dengan CU yang sudah ada jauh sebelum CU
Cindelaras Tumangkar, maka usia CU Cindelaras Tumangkar masih
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jumlah aset yang dimiliki sudah cukup besar. Padahal di DIY, CU
Cindelaras Tumangkar bukanlah satu satunya lembaga keuangan. Masih
banyak lembaga keuangan lain di DIY, namun CU Cindelaras Tumangkar
dapat membuktikan keberadaanya dengan perkembangan yang pesat.
Kenyataan yang ada tersebut, memunculkan pertanyaan yang menarik
untuk dicari tahu jawabannya. Mengapa CU Cindelaras Tumangkar
berkembang begitu pesat? Perkembangan CU Cindelaras Tumangkar
dapat dilihat dari pertambahan jumlah anggota, simpanan yang dimiliki
dan jumlah uang yang beredar di anggota.
CU Cindelaras Tumangkar dalam menjalankan kegiatannya
berlandaskan pada sikap saling percaya dan kerjasama antara sesama
anggota, pengurus dan pengawas. Kepercayaan merupakan faktor penting
pada lembaga keuangan, dengan menciptakan kepercayaan dan
memastikan bahwa kepercayaan itu dapat bertahan lama. Kepercayaan
merupakan salah satu unsur dari modal sosial, modal sosial adalah bagian
dari kehidupan sosial, jaringan, norma dan kepercayaan yang mendorong
partisipan bertindak bersama secara lebih efektif untuk mencapai tujuan-
tujuan bersama (Putnam, 1996) dalam (Field, 2003)
Merunjuk pada definisi modal sosial yang diungkapkan oleh Putnam
(1992), modal sosial tidak hanya menyangkut kepercayaan tetapi ada
unsur lain berupa jaringan, norma dan juga nilai-nilai bersama. Jika
demikian halnya, CU sudah barang tentu memiliki unsur modal sosial.
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tidak banyak yang mengambil modal sosial sebagai topik penelitian
terlabih jika dikaitkan dengan CU. Dalam penelitian lain lebih banyak
mengambil topik modal uang dan manusia, namun aspek lain dari modal
yakni modal sosial, kurang begitu diperhatikan. Untuk itu peneliti
mencoba mencari tahu, tentang bagaimana pemanfaatan dan
pengembangan modal sosial, kaitannya dengan perkembangan CU.
Terdorong rasa ingin tahu tentang pengembangan modal sosial
dalam CU dan juga keinginan penulis untuk memberikan sesuatu yang
bermanfaat bagi CU terutama CU Cindelaras Tumangkar. Maka penulis
mengadakan penelitian di CU Cindelaras Tumangkar untuk menggali lebih
dalam mengenai modal sosial dalam perkembangan CU. Latar belakang
mengapa penulis memilih CU Cindelaras Tumangkar sebagai lokasi
penelitian, karena setelah melakukan observasi awal dan dari beberapa
sumber, penulis mengetahui bagaimana kondisi CU Cindelaras
Tumangkar. CU Cindelaras Tumangkar berkembang cukup pesat dan
mengarah pada pemberdayaan masyarakat luas terutama masyarakat
ekonomi lemah. Tulisan ini disusun dengan tujuan untuk menjelaskan
bagaimana pengurus mengembangkan modal sosial sebagai wahana
pengembangan CU, sehingga CU Cindelaras Tumangkar dapat
berkembang pesat.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang
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orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2002). Rancangan
metode kualitatif dipilih dengan alasan  untuk memperdalam pembahasan
dengan cara menggali lebih dalam pokok permasalahan yang ada. Strategi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, studi kasus
merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki
secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok
individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan
(Stake, 1995).
Beranjak dari permasalahan yang dikemukakan di dalam latar
belakang masalah di atas, maka penulis ingin mengadakan penelitian
dengan judul “MENGEMBANGKAN MODAL SOSIAL SEBAGAI
WAHANA PENGEMBANGAN CREDIT UNION CINDELARAS
TUMANGKAR YOGYAKARTA”
B. Ruang Lingkup Masalah dan Definisi Operasional Variabel
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas,
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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pengurus dengan anggota dan di antara sesama anggota CU
Cindelaras Tumangkar?
b. Bagaimana pengurus membangun jaringan (networks) dalam CU
Cindelaras Tumangkar?
c. Bagaimana pengurus mengembangkan prinsip yang dimiliki
bersama (shared value) dalam CU Cindelaras Tumangkar?
d. Bagaimana peran modal sosial dalam perkembangan CU
Cindelaras Tumangkar?
2. Definisi Operasional Variabel
a. Modal Sosial
Modal sosial dalam CU adalah setiap hubungan yang terjadi
dalam CU dan diikat oleh suatu kepercayaan (trust), jaringan
(network), dan nilai-nilai bersama (shared value) yang mengikat
anggota CU untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat
dilakukan secara efisien dan efektif.
b. Kepercayaan (trust)
Kepercayaan dalam CU dapat diartikan sebagai kemauan
untuk menjalin hubungan-hubungan dalam kegiatan CU yang
didasari oleh perasaan yakin. Kepercayaan tersebut diwujudkan
dalam bentuk keyakinan anggota CU Cindelaras Tumangkar dalam
menggunakan fasilitas yang diberikan berupa simpanan dan
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pinjaman, yakin terhadap pengelolaan yang dilaksanakan oleh
pengurus dan yakin terhadap anggota lain.
c. Jaringan (network)
Hubungan kerjasama antara pengurus dan anggota serta
sesama anggota CU Cindelaras Tumangkar, yang memfasilitasi
terjadinya komunikasi dan interaksi yang memungkinkan
tumbuhnya kepercayaan. Jaringan dalam CU Cindelaras
Tumangkar juga berupa jaringan kerjasama antar struktur
organisasi dengan lembaga yang berada di atasnya.
d. Nilai-nilai dan Prinsip-prinsip bersama (shared value)
Nilai dalam CU Cindelaras Tumangkar adaah ide yang telah
dianut dan diterapkan serta dianggap penting oleh anggota CU
Cindelaras Tumangkar. Nilai-nilai dalam CU Cindelaras
Tumangkar diantaranya, menolong diri sendiri, bertanggungjawab
kepada diri sendiri, demokrasi, kesetaraan, keadilan, swadaya, dan
solidaritas.
Prinsip-prinsip dalam CU Cindelaras Tumangkar
diantaranya, terbuka dan sukarela, pengawasan secara demokratis,
pelayanan dan distribusi kepada anggota, membangun stabilitas
keuangan, pendidikan yang terus menerus, kerjasama antar CU,
dan tanggungjawab sosial.
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e. Perkembangan
Suatu kegiatan dengan menggerakan tenaga dan pikiran agar
mendapat perubahan yang lebih baik atau bertambah maju, baik
dari segi kualitatif maupun kuantitatif sesuai dengan tujuan yang
sudah ditetapkan. Dalam hal ini perkambangan CU Cindelaras
Tumangkar ditandai dengan bertambahnya jumlah anggota, jumlah
aset yang dimiliki dan jangkauan pelayanan yang diberikan oleh
CU Cindelaras Tumangkar.
C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berpedoman pada rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mengetahui strategi pengurus menumbuhkan kepercayaan (trust) di
antara pengurus dengan anggota dan di antara sesama anggota CU
Cindelaras Tumangkar.
b. Mengetahui strategi pengurus membangun jaringan (networks)
dalam CU Cindelaras Tumangkar.
c. Mengetahui strategi pengurus mengembangkan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang dimiliki bersama (shared value) dalam CU
Cindelaras Tumangkar.
d. Mengetahui bagaimana strategi mengembangkan modal sosial
sebagai modal perkembangan CU Cindelaras Tumangkar.
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2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang cukup jelas dan relevan untuk pembaca, sehingga pembaca
hasil penelitian ini dapat mengambil manfaat.
b. CU Cindelaras Tumangkar
Sebagai masukan untuk terus membangun modal sosial CU
Cindelaras Tumangkar, agar semakin banyak orang yang
merasakan manfaat CU.
c. Penulis
Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis, selain
sebagai bahan pelajaran sebagai seorang peneliti yang masih
pemula. Hasil penelitian ini akan ditindak lanjuti oleh penulis yang
belatar belakang dunia ekonomi dapat memberikan sumbangan
bagi perkembangan CU Cindelaras Tumangkar dalam usahanya
memberdayaakan ekonomi anggota. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat mengantarkan penulis untuk melanjutkan
pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.





1. Sejarah Modal Sosial
Teori modal sosial, pada intinya merupakan teori yang paling
tegas. Tesis sentralnya dapat diringkas dalam dua kata yakni soal
hubungan. Dengan membangun hubungan dengan sesama, dan
menjaganya agar terus berlangsung sepanjang waktu, orang mampu
berkerja bersama-sama untuk mencapai berbagai hal yang tidak dapat
mereka lakukan sendirian, atau yang dapat mereka capai tapi dengan
susah payah. Orang berhubungan melalui serangkaian jaringan dan
mereka cenderung memiliki kesamaan nilai dengan anggota lain dalam
jaringan tersebut, sejauh jejaring tersebut menjadi sumber daya, dia
dapat dipandang sebagai modal. Selain bisa memberikan manfaat
langsung, modal-modal ini seringkali bisa dimanfaatkan dalam latar
yang lain (Field, 2003).
Konsep modal sosial semakin berpengaruh. Moda sosial mulai
membesar bagai semak yang membakar di dalam ilmu-ilmu sosial, ia
mulai menyentuh lingkungan kebijakan, dan ia pun semakin banyak
menjadi bahan perbincangan di media masa. Kendati literatur tentang
konsep ini semakin banyak di tulis, namun sejauh ini belum ada
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sebuah teks pengantar yang membahasnya secara panjang lebar. Modal
sosial telah banyak didiskusikan dalam ilmu-ilmu sosial pada tahun-
tahun terakhir. Menghitung jumlah artikel akademik yang terbit
dengan suatu judul mungkin bukan cara paling menarik untuk
memahami daya tariknya yang lebih luas (Field, 2003).
Dalam pemikiran ekonomi, istilah “modal” pada awalnya berarti
sejumlah uang yang diakumulasikan, yang dapat diinvestasikan dengan
harapan akan memperoleh hasil yang menguntungkan di masa yang
akan datang. Mungkin ini yang masih dipikirkan kebanyakan orang
jika menggunakan istilah ini. Konsep “modal fisik”, yang
diperkenalkan untuk menggambarkan peran mesin dan bangunan
dalam peningkatan produktivitas aktivitas ekonomi, baru muncul
kemudian. Baru pada tahun 1960-an gagasan modal sosial mengalami
perluasan dan mencakup orang dan kapasitas mereka. Awalnya
dikembangkan oleh Schultz (1961) dan selanjutnya oleh Becker
(1964), konsep yang ada di balik modal manusia adalah hal ini dapat
digunakan sebagai alat yang dapat membantu ekonom mengukur nilai
keterampilan pekerja. Bagi Schultz dan Becker, kerja sangat mirip
dengan faktor produksi lain. Sejauh ini berbagai modal hanya
diletakkan dalam konterks ekonomi, nilainya dapat diukur,
kelayakannya dapat ditambahkan dan dibandingkan, hubungan antara
masukan dan keluaran bersifat langsung, dan perubahan nilai bisa
dihitung menurut mata uang bersama.
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2. Pengertian Modal Sosial
a. Modal
Modal adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menghasilkan sesuatu. Menurut wujudnya, modal dibedakan
menjadi dua yaitu modal berwujud (physical capital) dan modal
tidak berwujud (non-physical capital). Namun Bourdieu dalam
(Sabtini, 2005) mengidentifikasi adanya tiga macam modal yaitu
modal ekonomis (economic capital), modal kultural (cultural
capital), dan modal sosial (social capital).
b. Modal Sosial
Putnam (1993) dalam (Field, 2003) mendefinisikan modal
sosial sebagai bagian dari organisasi, seperti kepercayaan, norma
dan jaringan, yang dapat memperbaiki efisiensi masyarakat dengan
menfasilitasi tindakan terkoordinasi.
Dalam tulisannya yang lain (Putnam, 1995) mengemukakan
modal sosial adalah, “features of social organization such as
networks, norms, and social trust that facilitate coordination and
cooperation for mutual benefit”. Maksudnya modal sosial adalah
bagian dari kehidupan sosial, jaringan, norma dan kepercayaan
yang mendorong partisipan bertindak bersama-sama secara lebih
efektif untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
Sedangkan Bertenes mendefinisikan modal sosial  adalah
disusunya masyarakat yang ditandai jaringan-jaringan, norma-
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
16
norma, dan kepercayaan sosial yang mempermudah koordinasi dan
kerjasajma demi manfaat (Bertenes, 2004).
Fukuyama juga mengemukakan pendapat bahwa; Sosial
capital a set of informal values or norm shared among members of
a group that permints cooperation among them. If member of a
group come to expect that others will behave reliably and honesty,
then they will come to trust one another. Trust is like lubbricant
that make the running of many group or organization more
efficient. Maksudnya modal sosial adalah sekumpulan nilai
informal atau norma yang menyebar diantara anggota kelompok
yang memungkinkan kerjasama terjadi di antara mereka.
Kerjasama tersebut terjadi apabila antar anggota kelompok
masyarakat tersebut memenuhi apa yang diharapkan antar mereka
bahwa lainnya akan bertingkah laku dengan dapat diandalkan dan
memiliki kejujuran, kemudian mereka akan saling mempercayai
satu sama lain. Kepercayaan adalah seperti minyak pelumas yang
membuat jalannya organisasi lebih efisien (Fukuyama, 1999).
Seorang sosiolog bernama Piere Bourdieu juga
mengemukakan pendapatnya mengenai modal sosial. Modal sosial
adalah jumlah sumber daya, aktual atau maya, yang terkumpul
pada seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan
tahan lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan
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pengakuan yang sedikit banyak terinstruksionalisasikan (Bourdieu
& Wacquant, 1992) dalam (Field, 2003)
Bank Dunia (1999) mendefinisikan Modal Sosial sebagai
sesuatu yang merujuk ke dimensi institusional, hubungan-
hubungan yang tercipta, dan norma norma yang membentuk
kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam masyarakat.
Cohen dan Prusak L. (2001), modal sosial adalah sebagai
setiap hubungan yang terjadi dan diikat oleh suatu kepercayaan
(trust), kesaling pengertian (mutual understanding), dan nilai-nilai
bersama (shared value) yang mengikat anggota kelompok untuk
membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara
efisien dan efektif.
Pada tatanan organisasi, modal sosial menggambarkan
bentuk dan sifat relasi antaranggota di dalam organisasi itu sendiri
atau yang disebut modal sosial internal (internal social capital).
Selain itu, modal sosial juga dapat menggambarkan relasi antara
organisasi itu sendiri dengan para pemangku kepentingan dari luar
(external stakeholders), pesaing dan modal sosial luar (external
social capital). Baik modal sosial internal maupun eksternal sama-
sama fokus pada sifat dan kekuatan sebuah relasi serta aliran
komunikasi baik organisasi maupun individu di dalamnya.
Meski para ahli mendefinisikan modal sosial secara berbeda
namun dari berbagai definisi tentang modal sosial di atas, dapat
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disimpulkan bahwa modal sosial adalah bagian dari kehidupan
sosial, jaringan, norma dan kepercayaan yang mendorong
partisipan bertindak bersama-sama secara lebih efektif untuk
mencapai tujuan-tujuan bersama. Jadi inti dari modal sosial adalah
kepercayaan, norma atau nilai-nilai bersama, jaringan dan kesaling
pengertian.
3. Unsur Modal Sosial
Bourdeu dalam (Portes, 1998) menyatakan bahwa modal sosial
terdiri dari dua unsur, (1) jalinan sosial yang memungkinkan masing-
masing anggota dapat berhubungan langsung dalam kelompok. (2)
jumlah dan mutu dari sumber daya anggota kelompok tersebut.
Sementara (Newton, 1997) berpendapat bahwa dalam modal sosial
terkandung tiga unsur, yaitu: norma, dan nilai, jaringan kerja atau
organisasi/kelembagaan dan konsekuensinya atau akibatnya.
Adapun unsur-unsur pokok dalam modal sosial adalah sebagai
berikut:
a. Partisipasi dalam suatu jaringan
Modal sosial tidak dibangun hanya satu individu, melainkan
akan terletak pada kecenderungan yang tumbuh dalam suatu
kelompok untuk bersosialisasi sebagai bagian penting dari nilai-
nilai yang merekat. Modal sosial akan kuat tergantung pada
kapasitas yang ada dalam kelompok masyarakat untuk membangun
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sejumlah asosiasi berikut membangun jaringannya. Salah satu
kunci keberhasilan membangun modal sosial terletak pada
kemampuan sekelompok orang dalam suatu asosiasi atau
perkumpulan yang melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan
sosial.
b. Timbal balik
Modal sosial senantiasa diwarnai oleh kecenderungan saling
tukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok atau antar
kelompok itu sendiri. Dimana seseorang atau banyak orang dari
suatu kelompok memiliki semangat untuk membantu yang lain
tanpa mengharapkan imbalan seketika.
c. Kepercayaan
Unsur utama dan terpenting dari modal sosial adalah
kepercayaan (trust). Atau dapat dikatakan bahwa trust dapat
dipandang sebagai syarat keharusan (necessary condition) dari
terbentuk, dan terbangunnya modal sosial yang kuat (atau lemah)
dari suatu masyarakat.
Trust memiliki kekuatan mempengaruhi prinsip-prinsip yang
melandasi kemakmuran sosial dan kemajuan ekonomi yang dicapai
oleh suatu komunitas atau bangsa (Putnam, 1993). Oleh karena itu
(Fukuyama, 1995) menyatakan, trust sebagai sesuatu yang amat
besar, dan sangat bermanfaat bagi penciptaan tatatan ekonomi
unggul. Trust digambarkan sebagai harapan-harapan terhadap
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keteraturan, kejujuran, dan perililaku kooperatif yang muncul dari
dalam sebuah komunitas yang didasarkan pada norma-normayang
dianut bersama-sama oleh anggota komunitas itu.
Trust (Putnam, 1992) di definisikan sebagai bentuk keinginan
untuk mengambil risiko dalam hubungan-hubungan sosial yang
didasari oleh perasaan ’yakin’, bahwa yang lain akan melakukan
sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak
dalam suatu pola tindakan saling mendukung.
Dapat disimpulkan bahwa Trust atau rasa percaya adalah
suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan-
hubungan sosial yang didasari oleh perasaan yakni bahwa yang
lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan
senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang saling
mendukung, paling tidak yang lain tidak akan bertindak merugikan
diri dan kelompoknya.
d. Norma sosial
Norma-norma sosial akan sangat berperan dalam mengontrol
bentuk-bentuk prilaku yang tumbuh dalam masyarakat. Pengertian
norma itu sendiri adalah sekumpulan aturan yang diharapkan dapat
dipatuhi dan diikutin oleh anggota masyarakat pada suatu entitas
sosial tertentu. Norma-norma ini biasanya terinstusionalisasi dan
mengandung sangsi sosial yang dapat mencegah individu berbuat
sesuatu yang menyimpang dari kebiasaan yang berlaku di
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masyarakatnya. Aturan-aturan kolektif tersebut biasanya tidak
tertulis tapi dipahami oleh setiap anggota masyarakatnya dan
menentukan pola tingakah laku yang diharapkan dalam konteks
hubungan sosial.
e. Nilai-nilai
Nilai adalah suatu ide yang telah turun temurun dianggap benar
dan penting oleh anggota kelompok masyarakat. Misalnya, nilai
harmoni, prestasi, kerja keras, kompetisi dan lainnya, merupakan
contoh-contoh nilai yang sangat umum dikenal dalam kehidupan
masyarakat.
f. Tindakan proaktif
Salah satu unsur penting modal sosial adalah keinginan yang
kuat dari anggota kelompok untuk tidak saja berpartisipasi tetapi
senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan mereka dalam suatu
kegiatan masyarakat. Ide dasar dari premise ini, bahwa seseorang
atau kelompok senantiasa kreatif dan aktif. Mereka melibatkan diri
dan mencari kesempatan-kesempatan yang dapat memperkaya,
tidak saja dari sisi material tapi juga kekayaan dalam hubungan-
hubungan social dan menguntungkan kelompok tanpa merugikan
orang lain. Mereka cenderung tidak menyukai bantuan-bantuan
yang sifatnya dilayani, melainkan lebih memberi pilihan untuk
lebih banyak melayani secara proaktif.
Putnam dalam (Hasbullah, 2006) mengatakan bahwa rasa
percaya (mempercayai) adalah suatu bentuk keinginan untuk
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mengambil resiko dalam hubungan-hubungan sosial yang didasari
oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan sesuatu
seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu
pola tindakan yang saling mendukung, paling tidak yang lain tidak
akan bertindak merugikan diri dan kelompoknya. Menurut (Perry,
2000), kepercayaan seringkali digunakan untuk menentukan ciri-
ciri hubungan jaringan, tetapi dalam praktiknya ada sedikit
kesepakatan terhadap organisasi mana yang paling banyak
menggunakan keyakinan. Sejumlah penelitian percaya bahwa jauh
lebih sulit bagi perusahaan besar dibandingan perusahaan kecil
untuk membentuk kepercayaan ke dalam perhitungan.
4. Fungsi Modal Sosial
Modal sosial dibutuhkan guna menciptakan jenis komunitas
moral yang tidak bisa diperoleh seperti dalam kasus bentuk-bentuk
human capital. Akuisisi modal sosial memerlukan pembiasaan
terhadap norma-norma moral sebuah komunitas masyarakat dan dalam
konteksnya sekaligus mengadopsi kebajikan-kebajikan seperti
kesetiaan, kejujuran, dan dependability. Modal sosial lebih didasarkan
pada kebajikan-kebajikan sosial umum, dimana merupakan tempat
meleburnya kepercayaan dan faktor yang penting bagi kesehatan
ekonomi sebuah negara, yang bersandar pada akar-akar kutural
(Fukuyama, 1995). Modal sosial merupakan energi kolektif
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masyarakat (atau bangsa) guna mengatasi problem bersama dan
merupakan sumber motivasi guna mencapai kemajuan ekonomi bagi
masyarakat (atau bangsa) tersebut (Durkheim, 1973).
5. Tipologi Modal Sosial
Mereka yang memiliki perhatian terhadap modal sosial pada
umumnya tertarik untuk mengkaji kerekatan hubungan sosial dimana
masyarakat terlibat didalamnya, terutama kaitannya dengan pola-pola
interaksi sosial atau hubungan sosial antar anggota masyarakat atau
kelompok dalam suatu kegiatan sosial. Bagaimana keanggotaan dan
aktivitas mereka dalam suatu asosiasi sosial merupakan hal yang selalu
menarik untuk dikaji. Dimensi lain yang juga sangat menarik perhatian
adalah yang berkaitan dengan tipologi modal sosial, yaitu bagaimana
perbedaan pola-pola interaksi berikut konsekuensinya antara modal
sosial yang berbentuk bonding/exclusive atau bridging atau inclusive.
Keduanya memiliki implikasi yang berbeda pada hasil-hasil yang
dapat dicapai dan pengaruhpengaruh yang dapat muncul dalam proses
kehidupan dan pembangunan masyarakat.
a. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)
Modal sosial terikat adalah cenderung bersifat eksklusif
(Hasbullah, 2006). Apa yang menjadi karakteristik dasar yang
melekat pada tipologi ini, sekaligus sebagai ciri khasnya, dalam
konteks ide, relasi dan perhatian, adalah lebih berorientasi ke
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dalam (inward looking) dibandingkan dengan berorientasi keluar
(outward looking). Ragam masyarakat yang menjadi anggota
kelompok ini pada umumnya homogenius (cenderung homogen).
Di dalam bahasa lain bonding social capital ini dikenal pula
sebagai ciri sacred society. Menurut (Putnam, 1993), pada
masyarakat sacred society dogma tertentu mendominasi dan
mempertahankan struktur masyarakat yang totalitarian,
hierarchical, dan tertutup. Di dalam pola interaksi sosial sehari-
hari selalu dituntun oleh nilai-nilai dan norma-norma yang
menguntungkan level hierarki tertentu dan feodal.
Pada masyarakat yang bonded atau inward looking atau
sacred, meskipun hubungan sosial yang tercipta memiliki tingkat
kohesifitas yang kuat, akan tetapi kurang merefleksikan
kemampuan masyarakat tersebut untuk menciptakan dan memiliki
modal sosial yang kuat. Kekuatan yang tumbuh sekedar dalam
batas kelompok dalam keadaan tertentu, struktur hierarki feodal,
kohessifitas yang bersifat bonding. Secara umum pola yang
demikian ini akan lebih banyak membawa pengaruh negatif
dibandingkan dengan pengaruh positifnya. Kekuatan interaksi
sosial terkadang berkecenderungan untuk menjauhi, menghindar,
bahkan pada situasi yang ekstrim mengidap kebencian terhadap
masyarakat lain di luar kelompok, group, asosiasi dan sukunya.
Oleh karena itu di dalam keikatannya dengan upaya pembangunan
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masyarakat di negara-negara berkembang saat ini, mengidentifikasi
dan mengetahui secara seksama tentang kecenderungan dan
konfigurasi modal sosial di masing-masing daerah menjadi salah
satu kebutuhan utama (Hasbullah, 2006).
b. Modal Sosial yang Menjebatani (Bridging Social Capital)
Bentuk modal sosial yang menjembatani ini ini biasa juga
disebut bentuk modern dari suatu pengelompokan, group, asosiasi,
atau masyarakat. Prinsip-prinsip pengorganisasian yang dianut
didasarkan pada prinsip-prinsip universal tentang: (a) persamaan,
(b) kebebasan, serta (c) nilai-nilai kemajemukan dan humanitarian
(kemanusiaan, terbuka, dan mandiri). Prinsip persamaan,
bahwasanya setiap anggota dalam suatu kelompok masyarakat
memiliki hak-hak dan kewajiban yang sama. Setiap keputusan
kelompok berdasarkan kesepakatan yang egaliter dari setiap
anggota kelompok. Pimpinan kelompok masyarakat hanya
menjalankan kesepakatan-kesepakatan yang telah ditentukan oleh
para anggota kelompok. Prinsip kebebasan, bahwasanya setiap
anggota kelompok bebas berbicara, mengemukakan pendapat dan
ide yang dapat mengembangkan kelompok tersebut. Iklim
kebebasan yang tercipta memungkinkan ide-ide kreatif muncul dari
dalam (kelompok), yaitu dari beragam pikiran anggotanya yang
kelak akan memperkaya ide-ide kolektif yang tumbuh dalam
kelompok tersebut (Hasbullah, 2006).
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Prinsip kemajemukan dan humanitarian, bahwasanya nilai-
nilai kemanusiaan, penghormatan terhadap hak asasi setiap anggota
dan orang lain yang merupakan prinsip dasar dalam pengembangan
asosiasi, group, kelompok, atau suatu masyarakat. Kehendak kuat
untuk membantu orang lain, merasakan penderitaan orang lain,
berimpati terhadap situasi yang dihadapi orang lain, adalah
merupakan dasar-dasar ide humanitarian. Sebagai konsekuensinya,
masyarakat yang menyandarkan pada bridging social capital
biasanya hiterogen dari berbagai ragam unsur latar belakang
budaya dan suku. Setiap anggota kelompok memiliki akses yang
sama untuk membuat jaringan atau koneksi keluar kelompoknya
dengan prinsip persamaan, kemanusiaan, dan kebebasan yang
dimiliki. Bridging social capital akan membuka jalan untuk lebih
cepat berkembang dengan kemampuan menciptakan networking
yang kuat, menggerakkan identitas yang lebih luas dan reciprocity
yang lebih variatif, serta akumulasi ide yang lebih memungkinkan
untuk berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan
yang lebih diterima secara universal.
Tipologi masyarakat bridging social capital dalam
gerakannya lebih memberikan tekanan pada demensi fight for
(berjuang untuk). Yaitu yang mengarah kepada pencarian jawaban
bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh
kelompok (pada situasi tertentu, termasuk problem di dalam
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kelompok atau problem yang terjadi di luar kelompok tersebut).
Pada keadaan tertentu jiwa gerakan lebih diwarnai oleh semangat
fight againts yang bersifat memberi perlawanan terhadap ancaman
berupa kemungkinan runtuhnya simbul-simbul dan kepercayaan-
kepercayaan tradisional yang dianut oleh kelompok masyarakat.
Pada kelompok masyarakat yang demikian ini, perilaku kelompok
yang dominan adalah sekedar sense of solidarity (solidarity
making). Bentuk modal sosial yang menjembatani (bridging
capital social) umumnya mampu memberikan kontribusi besar
bagi perkembangan kemajuan dan kekuatan masyarakat. Hasil
kajian di banyak negara menunjukkan bahwa dengan tumbuhnya
bentuk modal sosial yang menjembatani ini memungkinan
perkembangan di banyak demensi kehidupan, terkontrolnya
korupsi, semakin efisiennya pekerjaan-pekerjaan pemerintah,
mempercepat keberhasilan upaya penanggulangan kemiskinan,
kualitas hidup manusia akan meningkatkan dan bangsa menjadi
jauh lebih kuat (Colemen 1999).
6. Parameter Modal Sosial
Modal sosial mirip bentuk-bentuk modal lainnya, dalam arti ia
juga bersifat produktif. Modal sosial dapat dijelaskan sebagai produk
relasi manusia satu sama lain, khususnya relasi yang intim dan
konsisten. Modal sosial menunjuk pada jaringan, norma dan
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kepercayaan yang berpotensi pada produktivitas masyarakat. Namun
demikian, modal sosial berbeda dengan modal finansial, karena modal
sosial bersifat kumulatif dan bertambah dengan sendirinya. Karenanya,
modal sosial tidak akan habis jika dipergunakan, melainkan semakin
meningkat. Rusaknya modal sosial lebih sering disebabkan bukan
karena dipakai, melainkan karena ia tidak dipergunakan. Berbeda
dengan modal manusia, modal sosial juga menunjuk pada kemampuan
orang untuk berasosiasi dengan orang lain. Bersandar pada norma-
norma dan nilai-nilai bersama, asosiasi antar manusia tersebut
menghasilkan kepercayaan yang pada gilirannya memiliki nilai
ekonomi yang besar dan terukur (Fukuyama, 1995).  Merujuk pada
Ridell, ada tiga parameter modal sosial, yaitu rasa percaya (trust),
norma-norma (norms) dan jaringan-jaringan (networks).
a. Rasa Percaya
Sebagaimana dijelaskan (Fukuyama, 1995), rasa percaya
(trust) adalah harapan yang tumbuh di dalam sebuah masyarakat
yang ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur, dan kerjasama
berdasarkan norma-norma yang dianut bersama. Kepercayaan
sosial merupakan penerapan terhadap pemahaman ini.  Dalam
bisnis, trust mengurangi kebutuhan merumuskan kontrak yang
berkepanjangan, menghindari situasi tidak terduga, mengurangi
pertikaian, dan mengurangi kebutuhan proses hukum seandainya
terjadi pertikaian. Trust mengurangi biaya dan waktu yang sering
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dikaitkan dengan sistem pengawasan tradisional dan kontrak
hukum yang formal, hal-hal yang sangat penting dalam organisasi
yang mementingkan pengetahuan. Fukuyama menyatakan bahwa
trust membantu orang-orang bekerja sama dengan lebih efektif,
karena mereka lebih bersedia menempatkan kepentingan kelompok
di atas kepentingan individu. Jika bawahan merasa bahwa hal
tersebut adil, mereka bersedia mengorbankan hak-hak pribadi demi
kebaikan organisasi. Untuk mendukung hipotesanya, Fukuyama
mengajukan kategori masyarakat yang dikotomis: masyarakat
high-trust dan masyarakat low-trust. Jenis pertama menunjukkan
tingkat trust yang tinggi dan terus berkelanjutan di bawah otoritas
politik yang sudah didesentralisasi pada tahap pra-modern
(Fukuyama, 1995). Organisasi kecil yang punya banyak koneksi
bisa memanfaatkan ekonomi skala sambil menghindari biaya
overhead dan birokrasi yang membebani organisasi besar.
Ekonomi masyarakat yang demikian mempunyai keunggulan
fleksibilitas yang tinggi, karena rakyatnya mempunyai tingkat
kepercayaan tinggi bahwa sistem sosial mereka akan selalu adil.
Contoh masyarakat high-trust adalah Jepang, Jerman, dan Amerika
Serikat. Masyarakat ini mempunyai solidaritas komunal sangat
tinggi yang mengakibatkan rakyat mereka mau bekerja mengikuti
aturan, sehingga ikut memperkuat rasa kebersamaan. Sementara itu
masyarakat jenis kedua, masyarakat low-trust, dianggap lebih
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inferior dalam perilaku ekonomi kolektif.Cox kemudian mencatat
bahwa dalam masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan
tinggi, aturan-aturan sosial cenderung bersifat positif; hubungan-
hubungan juga bersifat kerjasama. Menurutnya We expect others to
manifest good will, we trust our fellow human beings. We tend to
work co-operatively, to collaborate with others in collegial
relationships` (Cox, 1995). Rasa percaya pada dasarnya
merupakan produk dari modal sosial yang baik. Adanya modal
sosial yang baik ditandai oleh adanya lembaga-lembaga sosial yang
kokoh; modal sosial melahirkan kehidupan sosial yang harmonis
(Putnam, 1995). Kerusakan modal sosial akan menimbulkan
anomie dan perilaku anti sosial (Cox, 1995).
b. Norma
Norma-norma terdiri dari pemahaman-pemahaman, nilai-
nilai, harapan-harapan dan tujuan-tujuan yang diyakini dan
dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dapat
bersumber dari agama, panduan moral, maupun standar-standar
sekuler seperti halnya kode etik profesional. Norma-norma
dibangun dan berkembang berdasarkan sejarah kerjasama di masa
lalu dan diterapkan untukmendukung iklim kerjasama (Putnam,
1993; Fukuyama, 1995). Norma-norma dapat merupakan pra-
kondisi maupun produk dari kepercayaan sosial.  Fukuyama
menunjuk pada serangkaian nilai atau norma informal yang
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dimiliki bersama di anatara para anggota suatu kelompok
memungkinkan terjalinnya kerjasama di antara mereka (Lawang,
2004). Norma-norma akan berperan dalam mengontrol bentuk-
bentuk hubungan antar individu. Norma yang tercipta diharapkan
dipatuhi dan diikuti oleh individu pada suatu entitas sosial
tertentu. Aturan-aturan tersebut biasanya tidak tertulis, namun
demikian dipahami oleh setiap individu dalam konteks hubungan
sosial-ekonomi. Aturan-aturan tersebut misalnya, bagaimana cara
menghormati dan menghargai orang lain, norma untuk tidak
mencurangi orang lain, norma untuk selalu bekerjasama dengan
orang lain, merupakan contoh norma yang ada. Norma dan aturan
yang terjaga dengan baik akan berdampak positif bagi kualitas
hubungan yang terjalin serta merangsang keberlangsungan
kohesifitas sosial hidup yang kuat (Hasbullah, 2006)
c. Jaringan
Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-
jaringan kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut
memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi,
memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat
kerjasama. Masyarakat yang sehat cenderung memiliki jaringan-
jaringan sosial yang kokoh. Orang mengetahui dan bertemu
dengan orang lain. Mereka kemudian membangun inter relasi
yang kental, baik bersifat formal maupun informal. Putnam
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berargumen bahwa jaringan-jaringan sosial yang erat akan
memperkuat perasaan kerjasama para anggotanya serta manfaat
dari partisipasinya itu. Satu ciri khas teori jaringan adalah
pemusatan perhatiannya pada struktur mikro hingga makro.
Artinya, bagi teori jaringan, aktor mungkin saja individu,
mungkin pula kelompok dan perusahaan dan masyarakat.
Hubungan dapat terjadi di tingkat struktur sosial skala luas
maupun di tingkat yang lebih mikroskopik (Ritzer&Goodman,
2007).
Untuk melihat bagaimana dan menjelaskan fenomena
perilaku ekonomi dalam hubungan sosial, Granovetter
mengajukan konsep keterlekatan. Konsep keterlekatan menurut
Granovetter dalam (Damsar, 2002) merupakan tindakan
ekonomi yang disituasikan secara sosial personal yang sedang
berlangsung di antara para aktor. Ini tidak hanya terbatas
terhadap tindakan aktor individual sendiri, tetapi juga mencakup
perilaku ekonomi yang lebih luas, seperti penetapan harga dan
institusi-institusi ekonomi, yang semuanya terpendam dalam
suatu jaringan hubungan sosial. Artinya, tindakan yang
dilakukan oleh anggota jaringan adalah terlekat karena ia
diekspresikan dalam interaksi dengan orang lain. Cara seorang
terlekat dalam jaringan hubungan sosial adalah penting dalam
penentuan banyaknya tindakan sosial dan jumlah dari hasil
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institusional. Begitu pula yang terjadi pada fenomena-fenomena
ekonomi, sangat banyak dipengaruhi oleh keterlekatan individu
dalam hubungan sosial. Jaringan senantiasa diwarnai oleh
kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu. Pola
pertukaran ini bukanlah sesuatu yang dilakukan secara
resiprosikal seketika, melainkan suatu kombinasi jangka pendek
dan jangka panjang guna memenuhi kebutuhan hidup serta
mencapai tujuan yang ingin dicapai.
B. Perkembangan
1. Konsep Perkembangan
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1991),
perkembangan adalah perihal berkembang. Dan kata berkembang
memiliki arti mekar, terbuka:menjadi besar, luas dan banyak. Jadi
secara harafiah perkembangan berarti bertambah besar atau bertambah
sempurna.
Jika perkembangan dihubungkan dengan kegiatan usaha, maka
perkembangan usaha adalah suatu kegiatan dengan menggerakan
tenaga dan pikiran agar mendapat perubahan yang lebih baik atau
bertambah maju, baik dari segi kualitatif maupun kuantitatif sesuai
dengan tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam konteks CU,
perkembangan berarti bahwa kegiatan yang dilakukan oleh CU
mengalami perubahan ke arah positif. CU menjadi semakin besar
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dalam kegiatan pelayanan, jumlah anggota menjadi banyak dan aset
yang dimiliki juga menjadi lebih besar.
2. Cara Mengukur Perkembangan
Perkembangan CU dapat diukur melalui:
a. Perkembangan jumlah anggota
Meski tidak selamanya jumlah anggota yang banyak
mengindikasikan bahwa sebuah CU dikatakan berkembang, namun
dengan jumlah anggota yang bergabung dalam CU dapat diketahui
bahwa CU tersebut telah mampu memberikan pelayanan kepada
masyarakat luas. Dengan jumlah anggota yang banyak, maka
jumlah aset dalam berbagai bentuk simpanan juga akan bertambah
besar.
b. Perkambangan jumlah aset
Aset dalam CU berupa simpanan anggota baik dalam bentuk
kas maupun uang yang dipinjam oleh anggota. Semakin tinggi
jumlah aset yang dimiliki maka dapat dikatakan banwa CU
mengalami perkembangan. Jumlah aset juga mengindikasikan
bahwa CU tersebut memperoleh kepercayaan dari anggota untuk
menabungkan uang yang dimiliki pada CU.
c. Perkembangan SHU
Sisa hasil usaha adalah pendapatan yang diperoleh dalam satu
tahun buku dikurangi dengan penyusutan dan biaya dari tahun
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buku yang bersangkutan. Pada hakikatnya sisa hasil usaha CU ini
sama dengan laba bersih untuk perusahaan yang lain. Sisa hasil
usaha harus dipisahkan antara sisa hasil usaha yang diperoleh dari
transaksinya dengan para anggota dan sisa hasil usaha yang
diperoleh dari pihak bukan anggota. Sebagian dari sisa hasil usaha
yang diperoleh dari para anggota dapat dikembalikan kepada
masing-masing anggota sebanding dengan jasa yang diberikannya.
Sisa hasil usaha yang berasal dari pihak luar tidak boleh dibagikan
kepada anggota. Sisa hasil usaha setelah dikurangi dengan bagian
yang dikembalikan kepada anggota dibagikan untuk cadangan CU,
dana pengurus, dana pegawai/karyawan, dana pendidikan CU dana
sosial, dan dana pembangunan daerah kerja.
C. Credit Union
1. Pengertian Credit Union
Menurut literatur, ada beberapa definisi tentang CU. Walaupun
cara penyampaiannya berbeda-beda, tetapi pengertian sesungguhnya
adalah sama.
Pertama, CU adalah koperasi keuangan yang dijalankan secara
demokratis dan profit sharing (bagi hasil), menawarkan berbagai
produk simpanan dan pinjaman berbunga rendah kepada para
anggotanya.
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Kedua, CU adalah sebuah lembaga keuangan koperasi yang
dimiliki dan diawasi oleh para anggotanya dan dioperasikan untuk
tujuan mendorong pola hidup hemat, menyediakan pinjaman dengan
suku bunga bersaing, dan menyediakan berbagai pelayanan keuangan
lain kepada para anggotanya.
Ketiga, World Council of Credit Union (WOCCU)
mendefinisikan CU sebagai “non profit cooperative institution”
(lembaga koperasi yang bukan untuk tujuan mencari keuntungan).
Keempat, CU adalah koperasi keuangan yang didirikan dari, oleh,
dan untuk anggota dimana para anggota adalah penabung, peminjam,
dan sekaligus pemegang saham. CU beroperasi dengan basis tidak
untuk mencari keuntungan. CU menawarkan banyak pelayanan
perbankan, seperti pinjaman konsumtif dan pinjaman komersial
(biasanya lebih rendah dari suku bunga pasar), simpanan sukarela
berjangka (suku bunga biasanya lebih tinggi dari suku bunga pasar),
kartu kredit, dan asuransi. CU pada umumnya dikenakan pajak lebih
rendah, bahkan dibeberapa negara lain bebas pajak, seperti USA dan
Thailand dari pada pajak yang dinakan pada bank komersial atau
lembaga keuangan lain. Para anggota diikat dalam suatu ikatan
pemersatu (common-bond) seperti pekerjaan, tempat tinggal, dan lain-
lain.
Kelima, CU adalah koperasi keuangan yang tidak mencari
keuntungan (not-for-profit) yang kehadirannya bertujuan melayani para
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anggota yang berada dalam satu ikatan pemersatu (common-bond)
seperti wilayah tempat tinggal, profesi, tempat kerja, dan lain-lain. CU
dioperasikan secara demokratis oleh para anggotanya dan diurus oleh
para pengurus dan pengawas yang melayani anggota secara sukarela
(voluntarily). Para pengurus dan pengawas yang melayani anggota
secara sukarela ini dipilih dari dan oleh anggota pada suatu Rapat
Anggota. Tujuan utama CU adalah melayani para anggota agar
permasalahan dan kebutuhan keuangan mereka teratasi.
Keenam, sebuah lembaga keuangan koperasi yang dimiliki dan
dikendalikan oleh anggotanya. CU tidak untuk profit (not-for-profit)
dan hadir untuk memberikan tempat yang aman, nyaman bagi anggota
untuk menyimpan uang dan memperoleh pinjaman dan pelayanan
keuangan lainnya dengan harga yang bersaing. Para anggota diikat
dalam satu ikatan pemersatu, seperti pekerjaan, tempat tinggal, atau
gereja.
Credit union berasal dari bahasa latin. Credit dari kata latin
credere yang berarti percaya. Union – unus (satu) berarti perkumpulan.
Jadi, Credit Union artinya kumpulan orang-orang yang saling percaya,
bersepakat menabung untuk dipinjamkan kepada sesama anggota
dengan asas swadaya, solidaritas dan pendidikan untuk mencapai
kesejahteraan bersama (WOUCCU, 2007). Di Indonesia, “Credit
Union” dierjemahkan sebagai Koperasi Kredit. Sesuai dengan sejarah
dan perkembangannya, maka credit union dapat diartikan sebagai
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“badan usaha yang dimiliki oleh sekumpulan orang dalam suatu ikatan
pemersatu, yang bersepakat untuk menabungkan uang mereka sehingga
menciptakan modal bersama guna dipinjamkan di antara sesama mereka
dengan bunga yang layak serta untuk tujuan produktif dan
kesejahteraan”. Credit Union sekarang sering disingkat dengan CU.
2. Sejarah Gerakan Credit Union di Indonesia
Sejarah gerkan CU Indonesia diungkapkan dalam website-nya
Induk Koperasi Kredit (Inkopdit). Gerakan Koperasi Kredit Indonesia
sudah mulai muncul sejak tahun 1970. Ide awal datang dari dua staf
WOCCU (World Council of Credit Union) yang berkantor di
Winsonsin, USA, yaitu A. A. Bailey dan Agustine R. Kang ketika
berkunjung ke Indonesia pada tahun 1967, dan diterima oleh suatu
lembaga swadaya di Indonesia yaitu MAWI (Majelis Wali Gereja
Indonesia) seksi sosial ekonomi.
Beberapa rohaniwan Katolik yang ditugaskan untuk
pegembangan sosial ekonomi dan khusus untuk pengemangan CU
menugaskan Romo Rev. Karl Alberch, SJ (dikenal dengan nama
Indonesia, Romo Alberch Karim Arbie, SJ) sebagai pendiri CU di
Indonesia. Setelah Romo Alberch Karim Arbie, SJ, muncul nama-nama
penggerak CU yang lain, seperti Robby Tulus, AG. Lunandi, M.
Woeryadi, P.M. Sitanggang, Ibnoe Soedjono, H. Woeryanto, dan lain-
lain yang namanya tidak dapat disebutkan satu per satu.
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Saat itu tahun 1970, Romo Alberch Karim Arbie, SJ bersama
teman-teman mendirikan lembaga swadaya masyarakat yang disebut
dengan CUCO (Credit Union Counceling Office). Lembaga ini
memberikan konsultasi kepada masyarakat untuk mengembangkan CU
di seluruh wilayah Indonesia. Gagasan ini awalnya kurang mendapat
tanggapan positif dari pemerintah. Bahkan sebagian warga Gereja
Katolik tidak menerimanya, karena masih trauma dengan banyaknya
kecurangan koperasi yang pernah terjadi di Indonesia pada masa lalu.
Namun Romo Alberch Karim Arbie, SJ dan kawan-kawan tetap
menjalankannya.
Akhir tahun tujuh puluhan, Romo Alberch Karim Arbie, SJ
mengundurkan diri sebagai direktur CUCO. Tugas ini diserahkan
kepada Drs. Robby Tulus untuk melanjutkan usaha pengembangan CU
di Indonesia. Akhirnya tahun 1970, di Indonesia ada 9 CU dengan
jumlah anggota 763 orang dengan total aset Rp1.342.570.
Pada masa rezim Orba, pertumbuhan CU sangat terhalang dengan
adanya Peraturan Pemerintah lewat Instruksi Presiden No.4 tahun 1984.
Inpres ini intinya melararng koperasi beroperasi di pedesaan, selain
Koperasi Unit Desa. Dengan demikian CU yang beroperasi di pedesaan
banyak melaksanakan kegiatan dengan sembunyi-semunyi karena takut
dibubarkan oleh penguasa. Seiring dengan tumbangnya rezim Orba dan
munculnya rezim Reformasi, maka Inpres No.4 tahun 1984 dihapus dan
tidak berlaku lagi. Mulai saat itu CU bebas untuk berkumpul maupun
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melaksanakan pendidikan baik di kota maupun pedesaan. Para
penggerak melakukan aktivitas menumbuhkan benih-benih CU di
seluruh Indonesia.
Dalam usaha menumbuhkan benih-benih CU tersebut, banyak
pihak luar negeri memberikan dukungan, khususnya dalam hal dana
pendidikan. Lembaga tersebut antara lain, Cibemo dari Netherland,
Mizerior dari Jerman, Intercooperation dari Swiss, KAS dari Jerman,
dan CCA dari Kanada. Lembaga-lembaga inilah yang mendukung dana
untuk melaksanakan pelatihan dan pendidikan sehingga CU dapat
bertumbuh merata di seluruh wilayah Indonesia.
Sejak tahun 2000, lembaga-lembaga tersebut mulai menghentikan
bantuan. Alhasil CUCO Indonesia berusaha untuk membiayayi sendiri.
Semua aktivitas baik pelatihan dan pendidikan, pembinaan dan
monitoring di tiap wilayah kerja di seluruh Indonesia dilkukan secara
swadaya oleh CUCO.
Hampir 30 tahun (1970-2000) Gerakan Koperasi Kredit Indonesia
baru menanamkan filosofi dan prinsip-prinsip Koperasi Kredit, belum
mengarahkan kepada pengelolaan yang berbasis pada kelayakan
ekonomi dan bisnis. Hal ini dapat dilihat pada jumlah CU primer pada
tahun 1995 mencapai posisi tertinggi (sekitar 1.600 CU Primer). Setelah
itu perlahan-lahan jumlah tersebut menurun. Kabar baiknya, total
simpanan, total anggota, dan total asset bertambah.
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3. Filosofi Credit Union
Sebagai sebuah lembaga yang mengutamakan pelayanan maka
CU mempunyai sebuah keyakianan yang tertanam: “Credit Union-not
for profit, not for charity, but for service” (Credit Union-bukan demi
profit, bukan karitatif, tetapi untuk pelayanan). Dalam kegiatan
kesehariannya, para penggerak CU sangat konsisten melaksanakan
keyakinan ini (Munaldus, 2012).
CU bukanlah koperasi keuangan yang berorientasi untuk
mencapai keuntungan. Orang yang bergabung di CU disebut anggota,
sekaligus pemilik. Sebagai pemilik, para anggota juga pengguna (user)
dari pelayanan yang diberikan oleh CU. CU ada semata-mata untuk
melayani para anggotanya. Tidak ada tujuan lain. Bukan untuk
memperkaya orang-orang diluar lembaga, seperti investor atau para
spekulan. CU membantu anggota agar mau dan mampu membantu para
anggota lainnya secara keuangan (to help members help one another
financially).
Sejak dilahirkan, CU tidak pernah bergeser dari prinsip-prinsip
dasarnya yaitu self-help (menolong diri sendiri) dan mutual aid
(bergotong-royong). Dalam praktiknya, semua CU berjuang:
a. Mendorong para anggota agar menerapkan pola hidup hemat,
kemudian menciptakan dana bersama yang dapat dipinjamkan
kepada mereka yang memerlukan.
b. Menetapkan suku bunga pinjaman yang layak.
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c. Membayar balas jasa simpanan anggota yang bersaing.
d. Meyediakan pelayanan keuangan yang dapat memecahkan persoalan
keuangan yang dihadapi oleh anggota.
CU adalah lembaga keuangan satu-satunya yang berdasarkan
pada prinsip bahwa para anggota diikat oleh suatu ikatan pemersatu,
seperti pekerjaan, asosiasi, atau komunitas. Awalnya, persyaratan ini
dimaksudkan agar merasa saling mengenal satu sama lain yang tinggal
saling berdekatan, sehingga dapat dengan mudah membentuk sebuah
lembaga keuangan koperasi yang dimiliki oleh anggota dan tidak
berorientasi mencari keuntungan. Kemudian, prinsip ikatan pemersatu
telah diperluas sehingga memungkinkan sebuah CU melayani beberapa
kelompok ikatan pemersatu yang berbeda.
Ikatan pemersatu tidak hanya membuat gerakan CU menjadi unik.
Hal tersebut juga memiliki implikasi yang lebih luas terhadap
kehidupan para anggota CU. Ikatan pemersatu tidak hanya sebagai
sebuah prinsip. Ikatan pemersatu telah mencerminkan simbol persatuan
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.
4. Nilai-nilai Credit Union
Nilai yang dihidupi dalam CU, digunakan sebagai sebuah
panduan bagi setiap organ yang menjalankan dan terlibat dalam
kegiatan CU. Nilai-nilai yang ada dalam CU, diantaranya:
a. Menolong diri sendiri
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5. Prinsip Cedit Union
Asal mula gerakan koperasi dari Eropa atau gerakan yang
berkembang pada waktu Revulusi Industri yaitu perubahan teknologi
dan sosial pada masyarakat pada saat bank rakyat Bank of Scootland
memperkenalkan pinjaman tanpa agunan kepada pemilik toko,
pengrajin dan petani atas dasar karakter si peminjam. Pendekatan ini
merupakan dasar perkembangan koperasi simpan pinjam.
Di Inggris koperasi yang pertama sukses adalah Rochdale (1844)
yang dipelopori oleh 28 pelopor dari berbagai latar belakang disiplin
ilmu yang berbeda, yang berhasil menyatukan ide dan pemikiran dalam
prinsip-prinsip dasar atau sendi-sendi dasar koperasi (Suwandi, 1995).
Dasar dan prinsip-prinsip koperasi Rochadale yang terpenting
adalah :
a. Pengendalian secara demokratis
b. Keanggotaan yang terbuka
c. Bunga terbatas atas modal
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d. Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota secara proporsional
e. Pembayaran secara tunai atas transaksi perdagangan
f. Tidak menjual barang palsu
g. Mengadakan pendidikan kepada anggota atas azas koperasi dan
perdagangan yang saling membantu
h. Netral terhadap agama dan politik
Prinsip koperasi menurut ICA (International Cooperative
Alliance) adalah :
a. Perkumpulan orang
b. Pelayanan untuk kebutuhan anggota
c. Kebersamaan dan rasa tanggung jawab antara anggota dan koperasi
d. Partisipasi anggota dan manajeman demokratis
e. Percaya pada diri sendiri dan otonomi
f. Keanggotaan secara sukarela dan terbuka
g. Kesatuan dan identitas
h. Pembagian keuntungan yang adil
i. Pendidikan
j. Kerjasama pada tingkat nasional dan internasional
Prinsip dasar tersebut dapat dilaksanakan dalam praktek bila
individu/anggota memiliki semangat dan budaya koperasi (nilai-nilai
koperasi) yaitu kejujuran, kepedulian, kemajemukan (demokratis) dan
percaya pada koperasi. Di Indonesia awal rintisan perkoperasian
dimulai tahun 1895 diprakarsai oleh R.Aria Wiria Atmaja seorang patih
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dari purwokerto, yang mendirikan bank Bantuan dan simpanan
Purwokerto yang dikenal dengan bank Priyayi Purwokerto yang tujuan
untuk membantu pegawai negeri pribumi putera, petani dan tukang
yang sering terjerat lintah darat. Bank ini bukan koperasi, tetapi prinsip
kerjanya menganut prinsip swadaya sama dengan prinsip koperasi.
Awal pengembangan cita-cita koperasi di masyarakat Indonesia dimulai
dari gerakan nasional Boedi Oetomo tahun 1908 (Nasution, 1999).
Di Indonesia, dasar dan prinsip koperasi mengacu pada prinsip
dasar koperasi Rochdale. Adapun prinsip dasar koperasi di Indonesia
berdasarkan UU RI No.25 Tahun 1992, bahwa koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi
dengan berlandaskan kegiatan yang berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berlandaskan atas azas
kekeluargaan. Prinsip koperasi tersebut diatur dalam pasal 5 yang
berbunyi:
a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis
c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota
d. Pemberian balas jasa terbatas terhadap modal
e. Pemandirian
Berdasarkan prinsip koperasi tersebut, maka koperasi dianggap
sebagai salah satu badan usaha yang paling sesuai dengan bunyi pasal
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33 UU 1945 pasal 1. Atas dasar itu sangat wajar bila lembaga
pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang memiliki
ciri-ciri koperasi yang pada akhir-akhir ini berkembang di desa yaitu
koperasi kredit yang merupakan usaha bersama simpan pinjam dari
sekumpulan orang dalam suatu ikatan pemersatu (Common Bond of
Interest) yang bersama-sama sepakat menabung uang mereka, sehingga
menciptakan modal bersama yang kemudian dipinjamkan di antara
mereka dengan bunga yang ringan dan prosedur yang mudah untuk
kesejahteraan bersama. Ikatan pemersatu adalah daerah kerja tertentu
seperti dusun/desa, kelurahan atau kecamatan dimana anggota saling
mengenal.
Koperasi kredit adalah koperasi yang didirikan bergerak dalam
lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan para anggota
dengan cara mudah, untuk tujuan produktif, dan kesejahteraan. Tujuan
koperasi kredit adalah untuk membantu para anggota yang
membutuhkan pinjaman dengan syarat-syarat yang ringan, mendidik
para anggota belajar hidup hemat dan menyisihkan sebahagian
pendapatan untuk ditabung dan mengatur penggunaan keuangan secara
cepat.
CU merupakan salah satu lembaga keuangan pedesaan yang
berdasarkan prinsip koperasi murni, muncul atas prakarsa masyarakat
dikelola oleh masyarakat dan melayani masyarakat. Prinsip ini
kemudian berkembang menjadi prinsip CU, yaitu:
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a. Keanggotaan terbuka dan sukarela
b. Pengendalian secara demokratis, anggota memiliki suara dan
partisipasi yang sama dalam menentukan keputusan
c. Pelayanan pada anggota, pelayanan ekonomi maupun sosial
d. Distribusi pada anggota, mendorong anggota menabung dan layanan
pinjaman, dengan diberikan tingkat bunga sesuai kemampuan credit
union.
Salah satu upaya untuk mengurangi kemiskinan di pedesaan
adalah dengan menumbuhkan dan mengembangkan lembaga ekonomi
rakyat pedesaan yaitu koperasi. CU sebagai lembaga koperasi atas
prakarsa masyarakat yang dikelola oleh masyarakat merupakan
lembaga yang berperan melayani simpan pinjam dan pembinaan pada
masyarakat khususnya pada anggota yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf kehidupan sosial ekonominya.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan koperasi
kredit untuk berkembang adalah partisipasi anggota atau keikutsertaan
anggota untuk terlibat langsung dalam proses. Koperasi kredit yang
anggotanya aktif dalam mendukung program koperasi sejak proses
pengambilan keputusan, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
koperasinya akan lebih cepat berkembang dibanding dengan koperasi
kredit yang anggotanya pasif. Partisipasi anggota diantaranya dapat
dilihat dari kehadiran anggota dalam pendidikan atau pembinaan
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(pertemuan) bulanan, menabung dan meminjam. Partisipasi anggota
merupakan tiang utama penyangga keberhasilan koperasi.
Pihak WOCCU mengeluarkan Operating Principles yang harus
diterapkan secara konsisten oleh entitas bersama CU (Munaldus, 2012).
Prinsip-prinsip CU (operating principles of Credit Union) adalah
sebagai berikut:
a. Sturktur yang Demokratis
1) Keanggotaan terbuka dan sukarela
Keanggotaan di CU adalah terbuka dan sukarela terhadap semua
orang yang berada dalam ikatan pemersatu (common bond) yang
dapat memanfaatkan pelayanan CU, dan bersedia memikul
tanggungjawab bersama.
2) Pengawasan demokratis
Para anggota CU memiliki hak yang sama untuk memilih (satu
anggota satu suara) dan berpartisipasi di dalam membuat
keputusan yang memengaruhi kemajuan CU, tanpa
memperhatikan jumlah simpanan atau tabungan atau volume
bisnis. Voting di organisasi atau asosiasi pendukung CU
haruslah proporsional atau representatif, sesuai dengan prinsip-
prinsip yang demokratis. CU adalah otonom. Dalam kerangka
dan peraturan perundangan, CU diakui sebagai sebuah koperasi
yang melayani anggota dan diawasi oleh anggota.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
49
3) Tidak diskriminatif
CU tidak diskriminatif terhadap semua latar belakang anggota,
termasuk suku, orientasi, kebangsaan, seks, agama dan politik.
b. Pelayanan kepada Anggota
1) Distribusi kepada anggota
Untuk mendorong pola hidup hemat dengan cara menabung dan
kemudian menyediakan pelaynan pinjaman dan pelayanan
lainnya, balas jasa simpanan yang menarik harus tersedia sesuai
dengan kemampuan CU.
Surplus (pendapatan bersih) yang diperoleh dari kegiatan usaha
CU setelah menutupi biaya modal, biaya operasional, provisi
pinjaman lalai, dan untuk memenuhi ketentuan dan persyaratan
dana cadangan, menjadi milik anggota dan bermanfaat bagi
anggota sehingga tak seorang pun anggota atau kelompok
merasa dirugikan. Surplus ini dapat didistribusikan kepada
sesama anggota sebanding dengan jumlah transaksi mereka pada
CU, sebagai deviden atau saham mereka atau diarahkan kepda
peningkatan pelayanan yang dibutuhkan oleh anggota.
2) Membangun stabilitas keuangan
Perhatian utama CU adalah untuk membangun kekuatan
keuangan yang meliputi tersedianya dana cadangan yang
memadai, dan pengendalian internal yang akan memastikan
pelayanan kepada anggota berkelanjutan.
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3) Pelayanan kepada anggota
Pelayanan CU diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial ekonomi semua anggota.
c. Tujuan Sosial
1) Pendidikan yang terus menerus
CU secara aktif melaksanakan pendidikan kepada para
anggotanya, pengurus, pengawas, komite dan staf, serta kepada
masyarakat umum, berdasarkan prinsip-prinsip menolong diri
sendiri dalam kebersamaan (mutual self-help), demokrasi,
sosial, dan ekonomi. Promosi hidup hemat (thrift) dan
menggunakan pinjaman secara bijaksana, juga pendidikan
tentang hak dan tanggung jawab para anggota adalah esensial
dalam karakter sosial ekonomi CU untuk melayani kebutuhan
para anggotanya.
2) Kerjasama antarkoperasi (Credit Union)
Sesuai dengan filosofi dan praktik-praktik pengaturan koperasi,
CU dalam kapasitasnya secara aktif bekerja sama dengan CU
lain, koperasi, dan berbagai lembaga pada tingkat lokal,
nasional, dan internasional agar mampu memberikan pelayanan
terbaik kepada anggota dan masyarakat.
3) Tanggungjawab sosial
Melanjutkan cita-cita dan keyakinan para pionir koperasi, CU
berusaha mewujudkan pembangunan manusia dan
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pembangunan sosial. Visi mereka adalah keadilan sosial baik
kepada anggota individu maupun kepada masyarakat luas di
sekitar mereka bekerja dan tinggal. Cita-cita CU adalah untuk
memperluas pelayanan kepada semua orang yang membutuhkan
dan dapat mempergunakannya. Setiap orang, baik yang sudah
menjadi anggota maupun calon anggota, dapat menjadi bagian
dari CU sesuai dengan minat dan kepentingannya. Keputusan
harus diambil dengan memperhatikan secara sungguh-sungguh
kepentingan masyarakat luas tempat CU dan para anggota
berada.
6. Pilar Credit Union
a. Pendidikan
Pendidikan tujuannya agar anggota dapat mengerti peran serta,
hak, dan kewajiban sebagai anggota CU agar lebih bijaksana dalam
mengatur keuangan keluarga maupun keuangan usaha, mengetahui
dan memahami laporan keuangan serta perkembangan CU. Dalam
CU dinekal motto: dimulai dengan pendidikan, berkembang melalui
pendidikan, dan dikontrol oleh pendidikan.
b. Solidaritas
Solidaritas atau kesetiakawanan, karena CU tidak sekedar
menghimpun simpanan dan memberikan pinjaman kepada
anggotanya, namun yang paling utama adalah bagaimana setiap
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anggota CU memperhatikan kepentingan bersama daripada
kepentingan diri sendiri dan saling melayani. Hal ini secara nyata
diwujudkan anggota CU yang menyimpan atau menabung secara
teratur, dan mengangsur pinjamannya secara tertib hingga anggota-
anggota lain juga memperoleh bantuan (pinjaman) bila
membutuhkan. “Anda sulit saya bantu, saya sulit anda bantu”
c. Swadaya
Swadaya, karena CU sedapat mungkin membiayayi dirinya
sendiri. Agar hal tersebut dapat terwujud, para anggota harus
berusaha agar lembaganya semakin besar dan sehat. Caranya adalah
menabung ke CU secara teratur dan menghindari agar tidak
menabung ke lambaga keuangan lain. Mengapa demikian? Karena
CU adalah milik anggota sendiri, sedangkan di lambaga keuangan
lain pemiliknya adalah sebagian orang, sedangkan penabung hanya
sebahai nasabah.
7. Jaringan (Struktur Organisasi) Credit Union
Struktur organisasi CU mengenal garis kekuasaan, kekuasaan
tertinggi berada pada rapat anggota yang melimpahkan kuasanya
kepada pengurus untuk melakukan perencanaan, pendelegasian tugas-
tugas operasional kepada staf, dan menjaga aturan main.
Dalam CU dikenal lembaga yang menaungi dari tingkat nasional hingga
internasional, diantaranya:
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a. WOOCCU (World Council of Credit Unions), lembaga CU tingkat
dunia yang berkedudukan di Medison, Wissconsin, USA
b. ACCU (Asean Confederation of Credit Unions), lembaga CU tingkat
asia yang berkedudukan di Bangkok Thailand.
c. BK3I (Badan Koordinasi Koperasi Kredit Indonesia), lembga CU
tingkat nasional, sekarang bernama INKOPDIT
d. BK3-D (Badan Koordinasi Koperasi Kredit Daerah), lembaha CU
tingkat daerah.
e. CU (Credit Union), lembaga CU tingkat primer/Lokal
f. Anggota CU
8. Syarat Menjadi Anggota Credit Union
Syarat-syarat menjadi anggota CU adalah: mampu berpartisipasi
aktif dalam CU dan dapat memanfaatkan pelayanan-pelayanan yang
diberikan CU. Bersedia mentaati peraturan-peraturan CU terutama
untuk menabung terus-menerus. Yang lebih bersifat normatif dan tidak
kalah pentingnya, mempunyai ikatan kepentingan yang sama , seperti
anggota lain. Keanggotaan CU terbuka bagi siapa saja yang memenuhi
persyaratan. Tidak boleh ada diskriminasi, tidak boleh menjadi
organisasi eksklusif, tetapi harus merangkul, menolong sebanyak
mungkin orang yang mungkin masuk kedalam ikatan pemersatu yang
sama.
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Keanggotaan CU dapat lebih dari satu orang dalam sebuah
keluarga, karena keanggotaan adalah perorangan maka setiap orang
dalam sebuah keluarga dapat menjadi anggota CU. Tetapi hendaknya
tujuan mereka bukannya untuk dapat mendapatkan pinjaman sebanyak
mungkin. Kalau demikian, kemungkinan besar dapat mengancam
kestabilan keuangan keluarga. Oleh karena itu, seorang yang ingin
menjadi anggota CU harus mendapatkan pendidikan tentang dasar-
dasar CU. Kemudian ia dapat mengajukan surat permohonan tertulis
kepada Dewan Pimpinan. Permohonan itu perlu mendapat rekomendasi
dari setidaknya dua anggota CU lainya atau seorang anggota Dewan
Pimpinan.
Dewan Pimpinan akan memutuskan diterima atau tidaknya
anggota tersebut berdasarkan suara terbanyak. Jika permohonan ditolak,
calon anggota dapat naik banding kepada Rapat Anggota untuk
meninjau kembali keputusan Dewan Pimpinan tersebut, karena
keanggotaan bersifat perorangan, maka keanggotaan tidak dapat
diwakilkan kepada orang lain. Setiap anggota yang ingin menjadi
anggota harus mengajukan sendiri permohonan tertulis kepada CU.
Seseorang dapat berhenti menjadi anggota CU jika berhenti atas
kemauan sendiri dan disetujui oleh Dewan Pimpinan. Anggota
meninggal dunia. Dikeluarkan dari keanggotaan atas keputusan Rapat
Anggota. CU bubar atau dibubarkan.
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Sebagai anggota CU, setiap orang yang tergabung dalam wadah
CU memiliki hak dan kewajiban. Hak seorang anggota CU adalah:
Mendapat jasa-jasa dan pelayanan, terutama dalam bentuk pinjaman
yang diberikan CU. Menghadiri rapat-rapat anggota dan ikut serta
dalam segala kegiatan CU. Menabung dan menarik tabungan pada
setiap waktu kantor CU dibuka. Memberikan suaranya dalam segala hal
yang perlu diputuskan oleh anggota-anggota. Dipilih untuk setiap
jabatan yang ada dalam CU.
Kewajiban sebagai anggota CU adalah: Ikut secara aktif dalam
rapat anggota, baik tahunan maupun khusus. Menabung secara terus-
menerus dan mengembalikan pinjaman tepat pada waktunya. Menjaga
agar hanya orang-orang baik dan cakap dipilih sebagai pejabat-pejabat
CU. Menjaga kepentingan dan nama baik CU dimata masyarakat.
Berusaha untuk mengembangkan keanggotaan CU. Secara terus-
menerus menambah pengetahuannya mengenai CU. Menanggung
segala kewajiban CU yang tercantum dalam Anggaran Dasar.





Inti dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengurus
mengembangkan modal sosial sebagai modal dalam berkembangnya CU
Cindelaras Tumangkar.
Untuk itu dibutuhkan penelitian mendalam agar memperoleh data
dan informasi yang selengkap mungkin mengenai bagaimana pengurus CU
mengembangkan modal sosial. Informasi yang dibutuhkan oleh peneliti
digali lewat wawancara mendalam terhadap informan, observasi
partisipan, dan dokumentasi. Kemudian data yang telah dikumpulkan
dalam kegiatan penelitian lapangan dinyatakan dalam deskripsi yang
mendalam disertai gambar pendukung. Sehingga metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi
kasus (case study). Penelitian ini mencoba memberikan gambaran secara
mendetail tentang bagaimana pengurus mengembangkan modal sosial,
dalam upaya mengembangkan CU. Masalah yang diteliti tersebut
merupakan situasi khusus yang terjadi di tempat dilaksanakannya
penelitian yakni CU Cindelaras Tumangkar Yogyakarta.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah CU Cindelaras Tumangkar Jl.
Pangkur No. 19 Ganjuran-Manukan Rt.02/03 Condongcatur, Depok,
Sleman, Yogyakarta. Lokasi penelitian ini dipilih karena:
a. Gagasan pendirian CU Cindelaras Tumangkar cukup menarik
yakni dilatarbelakangi fenomena yang ada di tengah masyarakat
dimana sebagian besar dari mereka mengalami kehancuran
finansial.
b. CU Cindelaras Tumangkar menarik untuk diteliti karena
perkembangnnya cukup baik.
c. Sesuai dengan topik penelitian yang dipilih oleh peneliti.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2012
C. Sampel Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti tidak memberi kesempatan yang sama
bagi pengurus CU untuk menjadi sampel sumber data penelitian. Peneliti
memilih sampel sumber data dengan pertimbangan bahwa sampel yang
dipilih dianggap paling tahu dan dapat memberikan data dan informasi
yang lengkap tentang perkembangan CU sesuai dengan harapan peneliti.
Peneliti menganggap bahwa ketua CU adalah orang yang paling tahu
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bagaimana perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Untuk itu ketua CU
dijadikan sebagai narasumber kunci dalam penelitian ini. Sehingga
penelitian ini menggunakan metode non probability sampling.
Ketua CU diharapkan dapat memberikan arahan kemana peneliti
akan melakukan pengumpulan data dan membantu menentukan siapa yang
dapat memberikan informasi terkait dengan masalah yang sedang diteliti.
Selanjutnya berdasarkan data dan informasi yang diperoleh dari ketua CU,
peneliti dapat menetapkan sampel lain yang dipertimbangkan dan di
rekomendasikan oleh ketua CU akan dapat memberikan data yang lebih
lengkap. Data yang berkaitan dengan pengembangan modal sosial dalam
CU, diperoleh dari Pendiri, Pengurus dan Manajer CU. Menentukan ketua
CU sebagai narasumber kunci kemudian menentukan sampel berdasarkan
rekomendasi ketua CU merupakan teknik snowball sampling.
Penentuan jumlah sampel sumber data dalam tahap penelitian masih
bersifat sementara dan masih memungkinkan untuk berkembang. Sampel
dianggap telah memadai apabila sampai pada taraf “redudancy” di mana
penambahan sampel tidak lagi memberikan informasi baru yang berarti
bagi permasalahan dalam penelitian ini.
D. Data yang Dicari
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua data utama yaitu data
primer dan data skunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan
observasi lapangan. Sedangkan data skunder diperoleh dari refrensi-
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referensi dan dokumentasi-dokumentasi tentang berbagai kegiatan yang
dilakukan oleh pengurus CU Cindelaras Tumangkar dan perkembangan
jumlah anggota serta jumlah aset yang dimiliki.
Secara lebih rinci data primer yang dibutuhkan untuk menunjang
pencapaian tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gambaran umum bagaimana pengurus menumbuhkan kepercayaan
(trust) di antara pengurus dengan anggota dan di antara sesama anggota
CU Cindelaras Tumangkar, baik dalam bentuk tindakan dan ucapan.
2. Gambaran umum bagaimana pengurus membangun jaringan (network)
dalam CU Cindelaras Tumangkar.
3. Gambaran umum bagaimana pengurus mengembangkan nilai-nilai dan
prinsip-prinsip yang dimiliki bersama (shared value) dalam CU
Cindelaras Tumangkar.
4. Gambaran umum bagaimana peran modal sosial dalam perkembangan
CU Cindelaras Tumangkar.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan
data dengan mengadakan pengamatan secara langsung tentang kegiatan
yang dilakukan oleh pengurus dalam menumbuhkan kepercayaan dan
mengembangkan nilai-nilai CU pada anggota CU Cindelaras
Tumangkar. Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data
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tentang bagaimana pengurus menumbuhkan kepercayaan, membangun
jaringan dan mengembangkan nilai-nilai serta prinsip-prinsip dalam CU
Cindelaras Tumangkar pada anggota.
Teknik observasi yang akan digunakan oleh peneliti adalah
teknik observasi partisipatif. Dalam observasi ini, peneliti terlibat
dengan kegiatan yang dilakukan oleh pengurus CU yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber
data dalam hal ini pengurus CU, dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, diharapkan data yang diperoleh akan
lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui lebih dalam tentang
permasalahan yang sedang diteliti.
Mengingat bahwa kegiatan yang dilakukan oleh pengurus CU
adalah pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan ketelitian karena
menyangkut kegiatan kelembagaan dan pengelolaan CU, maka sifat
observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi moderat. Dalam
observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi orang
dalam dengan orang luar. Peneliti dalam mengumpulkan data ikut
observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak semuanya.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
61
2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih dalam,
bagaimana pengurus mengembangkan modal sosial dengan melakukan
tatap muka dan bertanya secara langsung pada informan.
Sehubungan dengan hal tersebut, untuk memperoleh informasi
yang lebih mendalam tentang bagaimana pengurus mengembangkan
modal sosial. Maka peneliti menggunakan teknik wawancara tidak
terstruktur, yaitu teknik wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Meski demikian
peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara, pedoman wawancara
yang akan digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan. Hal ini dimaksudkan agar wawancara dapat fokus dan
tidak keluar dari konteks yang diteliti.
Agar tidak mengganggu kegiatan yang dilakukan oleh informan
dalam hal ini pengurus CU, maka peneliti meminta waktu khusus untuk
bisa melaksanakan proses wawancara. Waktu pelaksanaan wawancara
akan disepakati oleh informan dan peneliti. Jika dalam satu kali
wawancara, informasi yang diperoleh belum sepenuhnya memberikan
jawaban atas permasalahan yang diteliti ataupun ada hal yang masih
perlu digali lebih dalam maka wawancara diadakan kembali.
Wawancara dihentikan bila informasi yang diperoleh telah cukup
menjawab permasalahan penelitian dan wawancara pada informan
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berikutnya memberikan informasi yang sama. Serta tidak ada lagi
informan yang dapat memberikan informasi yang lebih lengkap.
3. Dokumentasi
Jenis dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumen tentang CU sebagai data pendukung penelitian. Data yang
dapat diperoleh dengan cara ini adalah gambaran umum tentang CU
Cindelaras Tumangkar, struktur organisasi CU, kegiatan yang
dilaksanakan dalam upaya meningkatkan kepercayaan anggota pada
pengurus dan sesama anggota CU, hubungan dengan pihak luar, nilai-
nilai dan prinsip yang ada di CU, data perkembangan jumlah aset, serta
perkembangan jumlah anggota.
Selain itu, peneliti juga menggunakan informasi yang relevan
yang dikumpulkan dari majalah, surat kabar dan media cetak maupun
elektronik sebagai bahan tambahan dalam menguraikan hasil penelitian
ini sehingga lebih mudah dipahami.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data
Untuk memperoleh data lapangan, peneliti mencoba
menguraikan dan mendeskripsikan data yang diperoleh menurut apa
adanya. Kemudian data tersebut dianalisis berdasarkan pedoman-
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pedoman studi kepustakaan dan dikembangkan suatu pola pengolahan
yang sesuai dengan masalah dari objek yang diteliti.
Model pola pengolahan data yang telah dikembangkan dalam
penelitian ini digunakan sebagai pedoman pola pikir untuk
menganalisis data lapangan yang diperoleh. Untuk memperoleh
kebenaran ilmiah dalam penelitian ini, maka peneliti berusaha untuk
mengungkap kenyataan-kenyataan atau fenomena-fenomena yang
sesungguhnya di lapangan.
Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan
bagaimana pengurus mengembangan modal sosial yang dimiliki CU
sebagai wahana pengembangan CU Cindelaras Tumangkar, maka hasil
pengumpulan data dan informasi disajikan secara deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yang dianalisis dengan menggunakan komparasi
teoritik. Sedangkan analisis datanya dengan langkah-langkah sebagai
berikut: tahap reduksi, tahap display, tahap mengambil kesimpulan,
dan verifikasi.
Pengolahan dan analisis data dilakukan sesuai dengan ketentuan
penelitian kualitatif, yaitu diinterprestasikan dan dianalisis secara terus
menerus sejak awal hingga akhir penelitian. Analisis data merupakan
proses mengurutkan dan mengamati secara sistematis transkip
wawancara (interview), catatan lapangan (hasil observasi) dan bahan-
bahan yang ditemukan untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diamati dan menyajikannya sebagai temuan bagi
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orang lain. Dalam hal ini langkah-langkah yang ditempuh yaitu: 1)
reduksi data, 2) display data, 3) mengambil kesimpulan dan verifikasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Nasution, 2003) analisis data secara
umum mengikuti langkah-langkaj berikut:
a. Tahap Reduksi
Tahap ini dilakukaan untuk menelaah data secara keseluruhan
yang di dapat dari lapangan, sehingga dapat ditemukan hal-hal
yang penting yang berhubungan dengan fokus penelitian. Hasil
wawancara dan observasi di lapangan dituangkan ke dalam bentuk
tulisan berupa uraian atau laporan terinci dan sistematis. Laporan-
laporan terperinci tentang data yang diperoleh dari lapangan
sebagai bahan mentah perlu direduksi, disingkatkan, disusun lebih
sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi
memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan
yang mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang
diperoleh bila diperlukan.
Pada tahap reduksi kegiatan-kegiatan pokok yang
dilakuakan diantaranya:
1) Mengumpulkan data dan informasi dari observasi, wawancara
dan studi dokumentasi, dan
2) Menentukan inti pokok yang urgen dari setiap temuan
penelitian.
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b. Tahap Display
Display data yaitu agar bisa melihat gambaran data secara
keseluruhan dan  bagian-bagian tertentu. Dalam hal ini dilakukan
dengan cara membuat beberapa matrik, grafik atau chart dan
deskripsi secara rinci dengan mengklasifikasikan data berdasarkan
kode yang telah ditentukan sebelumnya.
Pada tahap display kegiatan-kegiatan pokok yang dilakukan
antara lain:
1) Membuat rangkuman atau abstraksi secara deskriptif dan
sistematis sehingga dapat ditemukan tema sentral dari data
penelitian tersebut, dan
2) Memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan
memperhatikan kesesuaian dengan penataan penelitian.
c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi
Mengambil kesimplan dan verifikasi yaitu peneliti berusaha
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan cara mencari
pola, tema, hubungan, persamaan, hal yang sering timbul dan
sebagainya. Kesimpulan ini mula-mula masih sangat tentatif dan
lebar. Agar diperoleh kesimpulan yang lebih mantap, maka
kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Proses analisis data berlangsung sejak data terkumpul
sampai akhir penelitian dengan diarahkan pada rumusan masalah
dan tujuan penelitian. Sejak peneliti melaksanakan studi eksplorasi,
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data yang diperoleh dari lapangan dituangkan dalam bentuk uraian
tertulis secara lengkap. Kemudian dirangkum dan dicari
kesimpulan untuk dijadikan pegangan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian selanjutnya.
2. Pelaksanaan Penelitian
Secara garis besar penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa
tahap diantaranya: tahap persiapan (orientasi), tahap pelaksanaan
(eksplorasi) dan tahap akhir (member check)
a. Tahap Pesiapan (orientasi)
Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
dan lengkap tentang permasalahan-permasalahan yang akan diteliti
sekaligus untuk memantapkan desain dan fokus penelitian berikut
nara sumbernya.
Pada kegiatan orientasi ini penulis mengadakan kunjungan
kepada Manajer CU Cindelaras Tumangkar untuk menjajagi
lapangan dan mencari informasi awal guna menentukan
permasalahan dan fokus penelitian.
Secara singkat dan berurutan kegiatan yang dilakukan pada
tahap persiapan (orientasi) ini adalah:
1) Penyusunan desain penelitian,
2) Review dan revisi rancangan penelitian
3) Penyusunan, review dan revisi instrumen,
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4) Pengadaan instrumen terbatas, dan
5) Orientasi kepada pihak-pihak terkait sekaligus pemantapan
desain dan instrumen penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan (eksplorasi)
Tahap ini dilakukan setelah peneliti memperoleh
rekomendasi dari ketua CU Cindelaras Tumangkar. Mulai bulan
Juli sampai dengan Agustus 2012. Pada tahap ini dilakukan
penggalian data dan informasi, pengumpulan data sesuai dengan
fokus permasalahan dalam tujuan penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara
dengan sumber data yang telah ditentukan berdasarkan
rekomendasi dari ketua CU dan berdasarkan pada pedoman
wawancara sebagaimana terlampir. Hal ini dilakukan agar dalam
wawancara dapat lebih terarah dan tetap dalam konteks fokus
penelitian. Pada tahap ini peneliti berusaha memperoleh informasi
tentang latar penelitian secara tepat. Untuk itu dijalin hubungan
baik secara formal maupun informal dengan responden yang akan
diminta keterangan. Fleksibilitas dan adaptabilitas sangat perlu
dipertahankan agar proses pengumpulan data dalam
pelaksanaannya berjalan lancar. Selain itu untuk melengkapi data
yang diperoleh dan sekaligus sebagai trianggulasi dilakukan
observasi dan untuk merekam data atau informasi lengkap
digunakan buku catatan.
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Dalam tahap pelaksanaan ini juga dilakukan analisis data
dengan cara mereduksi data atau informasi yang telah diperoleh
yaitu dengan cara menyeleksi catatan lapangan yang ada dan
merangkum hal-hal yang penting secara sistematis agar ditemukan
polanya dan mempermudah peneliti untuk mempertajam gambaran
tentang fokus penelitian.
c. Tahap Akhir (member check)
Untuk mengecek kebenaran data atau informasi yang telah
dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat dipercaya maka perlu
dilakukan member check. Setiap perolehan data atau informasi
selelau dikonfirmasi dan diteliti kembali kepada sumber datanya.
Untuk memantapkan lagi dilakukan observasi dan triangulasi
dengan sumber data dan pihak-pihak yang lebih kompeten. Hal ini
dimaksudkan untuk mengurangi kesalahpahaman dalam
menafsirkan data atau informasi yang disampaikan pada tahap
eksplorasi dan member check merupakan siklus, artinya informasi
atau data yang dikumpulkan selalu diperbaiki, disempurnakan dan
dimantapkan sehingga kebenaran dapat ditingkatkan.
G. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan agar hasil penelitian ini
dapat diketahui tingkat kepercayaan dan kebenarannya. Sehingga
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penelitian ini dapat disebut sebagai penelitian ilmiah yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini menggunkan empat
macam yaitu : (1) kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan
(tranferability), (3) kebergantungan (dependibility), (4) kepastian
(konfermability).
1. Kepercayaan (Kreadibilitas)
Agar data hasil penelitian ini dapat dibuktikan kesesuainnya
dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan, maka pelru diadakan uji
kepercayaan (kreadibilitas).
Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan kepercayaan dari hasil
penelitian maka peneliti melakukan pengecekan terhadap penggunaan
metode pengumpulan data (triangulasi dengan metode), apakah
informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan metode
observasi dan dokumentasi, atau apakah hasil observasi sesuai dengan
informasi yang diberikan ketika di-interview dan dilakukan pengecekan
dalam dokumentasi. Begitu pula teknik ini dilakukan untuk menguji
sumber data, apakah sumber data ketika di-interview, diobservasi dan
dokumentasi akan memberikan informasi yang sama atau berbeda. Bila
dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan
data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut
kepda sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana
yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut
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pandangya berbeda-beda. Apabila berbeda maka peneliti akan
menjelaskan perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan
data dengan metode yang berbeda.
Selain menggunakan triangulasi dengan metode, agar penelitian
ini lebih dipercaya maka peneliti juga menggunakan bahan referensi.
Bahan referensi digunakan sebagai pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. Data hasil wawancara akan
didukung dengan rekaman wawancara dalam bentuk rekaman digital
dan transkip wawancara. Data observasi didukung catatan observasi dan
foto-foto pendukung. Dengan demikian, data yang disampaikan oleh
peneliti tidak diragukan lagi kebenaranya.
2. Keteralihan (Tranferability)
Transferability dilakukan agar penelitian ini dapat dimengerti
orang lain dan dapat diterapkan. Namun nilai transfer penelitian ini
bergantung pada pemakai, hingga manakah hasil penelitian ini dapat
digunakan dalam konteks dan situasi sosial yang berbeda. Peneliti tidak
menjamin sepenuhnya terhadap vailiditas eksternal penelitian ini,
mengingat bahwa penelitian ini dilakukan pada situasi khusus yang ada
dalam CU Cindelaras Tumangkar.
Peneliti mencoba membuat laporan yang memberikan uraian
rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian pembaca
jelas atas hasil penelitian ini sehingga dapat memutuskan untuk
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mengaplikasikan atau tidak mengaplikasikan hasil penelitian ini di
tempat lain. Bila pembaca laporan penelitian ini memperoleh gambaran
yang sedemikain jelas, maka penelitian ini memenuhi standar
transferabilitas.
3. Kebergantungan (Dependibility)
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan
menginterprestasikan data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri
terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan.
Audit dilakukan terhadap keseluruhan proses penelitian ini dari awal
hingga akhir, sehingga proses dan hasil penelitian dapat
dipertangungjawabkan. Audit terhadap penelitian ini dilakukan oleh
auditor untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam
melakukan penelitian. Auditor dalam penelitian ini adalah dosen
pembimbing, diharapkan dosen pembimbing dapat memeriksa dengan
teliti keseluruhan proses penelitian ini. Mulai dari kegiatan penentuan
masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan
analisisa data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat
kesimpulan.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
72
4. Kepastian (Konfermability)
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi
hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan
audit. Bila hasil penelitian ini merupakan hasil dari proses penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, maka penelitian ini telah memenuhi
standar konfermability. Uji konfermability mirip dengan uji
dependibility sehingga pengujiannya dilakukan secara bersamaan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum CU Cindelaras Tumangkar
1. Sejarah Singkat CU Cindelaras Tumangkar
a. Latar Belakang Pendirian
Gagasan pendirian Koperasi/CU Cindelaras Tumagkar
dilatarbelakangi fenomena yang ada di tengah masyarakat dimana
sebagian besar dari mereka mengalami kehancuran finansial/
keuangan. Gali lubang tutup lubang seakan sudah tidak dapat
dihindarkan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup: pangan,
sandang, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. Ditambah lagi
menguatnya budaya instant, konsumtif, ketergantungan dengan
pihak lain dan kondisinya semakin parah ketika kemandirian
(swadaya), kebersamaan, dan solidaritas berangsur-angsur
menghilang (hidup sendiri-sendiri).
Pengkondisian kepada masyarakat untuk belanja terus
menerus sampai mati sehingga terjadi pelarian aset kepada pemilik
modal besar (kapitalis), juga memberikan andil yang sangat besar
terkait dengan kehancuran keuangan masyarakat.
Ketika masyarakat memilik sedikit uang, sudah tidak ada
tempat lagi yang produktif/ aman untuk menyimpan, bunga
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simpanan seringkali tidak mencukupi untuk membayar biaya
administrasi, pajak bunga, dan biaya teknologi (Anjungan Tunai
Mandiri/ ATM), sehingga simpanannya semakin hari justru
semakin habis. Di sisi lain, keinginan masyarakat untuk
mengembangkan diri terhambat hanya karena ketidakmampuan
untuk mengakses modal. Kalaupun ada, beban pengembalian kredit
untuk pengadaan modal itu ternyata justru memberi beban yang
lebih besar lagi dan tidak memberi ruang untuk membangun usaha.
Prihatin akan situasi tersebut, Credit Union Cindelaras
Tumangkar (CU CT) mencoba memberikan sebuah solusi dimana
nilai tabungan bisa tumbuh sejalan dengan akses modal untuk
usaha. Artinya, dalam waktu yang sama, orang-orang bisa
memiliki tabungan dan mengakses modal. Dengan cara ini, para
anggota dapat memiliki pendapatan di dua tempat, yaitu
pendapatan pasif dari tabungan berupa Balas Jasa Simpanan (BJS)
dan pendapatan aktif dari keuntungan usaha. Jadi, untuk
mendapatkan modal usaha, maka tidak perlu kehilagan tabungan.
Hal lain yang melatarbelakangi pendirian CU Cindelaras
Tumangkar adalah hasil diskusi tentang bagaimana seharusnya
anak bangsa mengelola Indonesia di tengah derasnya arus
globalisasi dan kapitalisme. Diskusi tersebut diselenggarakan oleh
Komunitas Lo-rejo bersama Bina Desa dan Yayasan Cindelaras
Parirana dalam Gerakan Sosial Baru: “Indonesia Yang Lain” pada
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tanggal 20-24 Juli 2005. Kegiatan ini dihadiri lebih dari 400 orang
yang merupakan perwakilan dari komunitas-komunitas yang
berasal dari seluruh penjuru tanah air. Hadir dalam kegiatan
tersebut sejumlah tokoh seperti K.H Habib Qirzin; Mochammad
Sobari, Uskup Soenarko, SJ., Said Agil Siradj, George Aditjondro,
Gunawan Wiradi, Bambang Ismawan, Ahmad Tohari, Mbah
Marijan, dan lain-lain.
Rekomendasi dari kegiatan tersebut adalah :
Mengembalikan pengelolaan negara kepada pemikiran- pemikiran
Bung Karno dan Bung Hatta : melalui sistem ekonomi kerakyatan
yang mandiri (berswadaya), dan bersolidaritas (sesuai pasal 33
UUD 1945).
b. Pendiri dan Perkembangan CU Cindelaras Tumangkar
Dalam rangka menjawab fenomena yang terjadi di tengah
masyarakat, serta rekomendasi dari kegiatan GSB seperti tersebut
di atas, para penggagas sistem ekonomi kerakyatan yang berjumlah
50 orang dari berbagai komunitas melakukan Strategic Planning
(SP) di Lorejo Puluhan Sumberarum Moyudan Sleman pada
tanggal 17 – 20 Pebruari 2006 yang difasilitasi oleh Yayasan
Cindelaras Paritrana-Yogyakarta dan Badan Koordinasi Credit
Union (BKCU) Kalimantan. Dalam SP tersebut peserta mampu
melihat bahwa Credit Union (CU) merupakan salah satu lembaga
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alternatif yang dapat mengakomodasi pemikiran Bung Karno dan
Bung Hatta tentang sistem ekonomi kerakyatan. Oleh karenanya
Credit Union yang selanjutnya diberi nama Cindelaras Tumangkar
atau sering disingkat CUCT dibentuk. Adapun nama Cindelaras
sendiri diambil dari legenda, mimpi terceritakan, dari masyarakat
petani jawa akan anugerah panggilan yang diberikan kepada anak
dari desa. Kendatipun turunan Raja tetapi ajur-ajer bergulat dengan
nasib rakyat jelata yang karena bimbingan seorang janda, mampu
mempergunakan kemampuan ayam jago hasil eraman ular untuk
menjadi alat meraih kesempatan ikut menata bangsa dan negara,
demi kesejahteraan dan keadilan sosial. Sedangkan nama
Tumangkar merupakan akronim dari kata “tatanan urip nggayuh
kaharajan” yang berarti beranak pinak atau berkembang.
Agar CU Cindelaras Tumangkar yang telah terbentuk dapat
segera dioperasikan sesuai dengan standar pengelolaannya, maka
calon stafnya (Sudarwanto dan Heru Murtono) magang terlebih
dahulu selama 3 s/d 4 bulan. Tempat magang yang dipilih adalah
Badan Koordinasi Credit Union Kalimantan di Pontianak-Kalbar,
CU Pancur Kasih-Pontianak, CU Lantang Tipo di Kabupaten
Sanggau-Kalbar. CUCT mulai menjalankan operasionalnya tanggal
16 Juni 2006, sekaligus ditetapkan menjadi tanggal berdirinya.
Dalam perkembangannya, CU Cindelaras Tumangkar
semakin merasakan perlunya memiliki status badan hukum. Maka
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pada tanggal 15 April 2008 CU Cindelaras Tumangkar memiliki
status badan hukum di bawah DISPERINDAKOP (Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Koperasi) Provinsi DIY No.
15/BH/KTPS/IV/2008 oleh Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Sri Sultan Hamengku Buwono X.
Seiring dengan perkembangan waktu, jumlah anggota CU
Cindelaras Tumangkar yang semula pada akhir tahun 2006
berjumlah 317 orang (dengan komposisi laki-laki sebesar 188
orang dan perempuan sebesar 129 orang) saat ini meningkat
mencapai 3.567 orang (dengan komposisi laki-laki sebesar 1880
orang dan perempuan 1687) per 30 Juli 2012. Hal serupa juga
terlihat dengan adanya kenaikan aset yang bermula pada akhir
2006 sebesar Rp400.380.410,00 saat ini meningkat mencapai
Rp16.995.775.215,00 per 30 Juli 2012.
c. Gerakan Sosial CU
CU Cindelaras Tumangkar adalah gerakan orang miskin
secara bersama-sama membebaskan dirinya dari kemiskinan,
pemiskinan, pembodohan, ketidakadilan, kekerasan, penyumbatan
informasi, peminggiran, keterbelakangan, ketidakberdayaan
menuju kehidupan yang adil, bermartabat, dan sejahtera dalam
berbagai aspek kehidupan melalui CU.
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CU Cindelaras Tumangkar adalah gerakan ekonomi
kerakyatan yang berbasis anggota yang ditujukan kepada
pencapaian kesejahteraan anggota secara holistik (menyeluruh)
berdaasarkan Pancasila dan UUD 1945. Ciri utama dari gerakan
CU Cindelaras Tumangkar adalah dari, oleh dan untuk anggota.
CU Cindelaras Tumangkar tidak mencari derma, tidak untuk
keuntungan, tetapi untuk saling melayani.
Produk dan pelayanan CU Cindelaras Tumangkar
disesuaikan dengan kebutuhan anggota, dan sekaligus merupakan
alat yang strategis untuk menggalang kekuatan bersama yang
saling menghidupi dengan mempraktikkan prinsip saling memberi
(give to give) dalam bingkai semangat tiga pilar CU (pendidikan,
swadaya dan, solidaritas) antara anggota (sebagai pemilik) dengan
CU Cindelaras Tumangkar sebagai lembaga.
d. Inti Credit Union
Lembaga pengelolaan kepercayaan para anggota yang
melaksanakan diktum (pernyataan): manusia sebagai pekerja
agung, harus diunggulkan atas harta kekayaan. Keberadaan harta
benda harus menjadi sarana untuk menjunjung derajat manusia
sehingga keberadaan hak milik pribadi hanya dapat dibenarkan
apabila bermanfaat secara sosial.
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2. Visi, Misi, Slogan, dan Tujuan Pendirian
a. Visi, dan Misi
Adapun visi CU Cindelaras Tumangkar adalah Lembaga
Keuangan Rakyat Cerdas Finansial Yang Terpercaya dan Inovatif
Berdasarkan Nilai-nilai dan Prinsip-prinsip Credit Union.
Sedangkan misi CU Cindelaras Tumangkar adalah
menyejahterakan anggota dengan melakukan kegiatan:
1) Pendidikan dan Pelatihan sehingga anggota memiliki pola
berpikir dan berperilaku baru, cerdas finansial, dan semangat
wirausaha;
2) Pelayanan Keuangan yang ramah dan Cepat.
b. Adapun slogan CU Cindelaras Tumangkar adalah “Tatanan Urip
Anggayuh Karaharja” (Tumangkar)
c. Tujuan Pendirian
Adapun tujuan didirikan CU Cindelaras Tumangkar antara lain:
1) Sebagai lembaga pendidikan, agar terjadi perubahan pola pikir,
pola sikap dan pola tindak.
2) Membangun dan mengembangkan jaringan kerjasama antar
anggota, dan antar lembaga.
3) Tidak bergantung pihak lain.
4) Mendidik anggota menggunakan uang secara bijaksana.
5) Mengembangkan sikap hemat.
6) Memberikan pinjaman layak, tepat dan cepat.
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7) Tempat berlangganan dan mengembangkan aset.
CU Cindelaras Tumangkar memiliki tujuan strategis antara lain:
1) CU Cindelaras Tumangkar memiliki pengurus, pengawas, dan
staf yang memiliki komitmen, dedikasi, dan loyalitas dengan
tabungan saham dan siwaris minimal Rp6.000.000,00 sehingga
mampu menyadarkan dan menggerakkan 17.809 masyarakat
menengah ke bawah menjadi anggota dengan rata-rata
tabungan Rp3.500.000,00
2) CU Cindelaras Tumangkar menjalankan organisasinya secara
efektif dan efisien (1 staf : 400 anggota).
3) Adanya produk-produk CU Cindelaras Tumangkar yang
unggul dengan pelayanan keuangan yang ramah dan cepat.
4) Kinerja keuangan CU Cindelaras Tumangkar memenuhi
standar stuktur keuangan CU (Analisis Pearls).
3. Pilar
Dalam CU Cindelaras Tumangkar terdapat tiga pilar yang
memperkokoh gerakan sosial ini, diantaranya:
a. Pendidikan; dimulai dari pendidikan, berkembang, dikontrol dan
bergantung pada pendidikan
b. Swadaya; dari oleh dan untuk anggota
c. Solidaritas ; Anda susah saya bantu, saya susah Anda bantu
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4. Nilai-Nilai dan Prinsip-Prinsip
Credit Union Cindelaras Tumangkar menganut dan menerapkan
Nilai-nilai (menolong diri sendiri, bertanggungjawab kepada diri
sendiri, demokrasi, kesetaraan, keadilan, swadaya, dan solidaritas ) dan
Prinsip-prinsip Credit Union ( terbuka dan sukarela, pengawasan
secara demokratis, pelayanan dan distribusi kepada anggota,
membangun stabilitas keuangan, pendidikan yang terus-menerus,
kerjasama antar Credit Union, dan tanggung jawab sosial ) yang
berlaku di tingkat lokal, nasional maupun internasional.
Credit Union Cindelaras Tumangkar sangat menghargai
keberagaman anggota, memprioritaskan pelayanan dan pemberdayaan
kepada anggota, memperkuat solidaritas antar anggota dan dengan
masyarakat luas, serta mendorong pengembangan usaha-usaha yang
ramah lingkungan demi tercapainya masyarakat yang damai dan
sejahtera.
5. Jaringan Kerja Sama
Sebagai lembaga keuangan, CU telah memiliki alat atau
instrumen organisasi yang sangat lengkap. Tersedia perangkat
manajemen baik untuk tujuan spirit / konsep-konsep maupun
manajemen dalam arti teknis, yang dalam operasionalnya dilaksanakan
masing-masing oleh Pengurus dan Manajemen.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
82
Walau sebagai lembaga dengan prinsip dari, oleh, dan untuk
anggota, CU Cindelaras Tumangkar memiliki jaringan kerja sama atau
struktur organisasi dengan lembaga yang berada di atasnya. Sebagai
CU Primer, CU Cindelaras Tumangkar berada dibawah Badan
Koordinasi Credit Union Kalimantan (BKCUK); BKCUK berada di
bawah Koordinasi INKOPDIT-Jakarta; INKOPDIT di bawah
koordinasi ACCU (The Asian Confederation of Credit Union)-
Bangkok; ACCU berada di bawah koordinasi WOCCU (World
Council of Credit Union)-Madison, Wiscouncin-USA.
6. Lokasi Credit Union
CU Cindelaras Tumangkar memiliki tiga kantor. Adapun letak
CU Cindelaras Tumangkar sebagai berikut:
a. Tempat Pelayanan (TP)-01 : Jl. Pangkur No. 19 Ganjuran-
Manukan Rt.02/03 Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta
55281
b. Tempat Pelayanan (TP)-02 : Puluhan Rt.01/03, Sumberarum,
Moyudan, Sleman, Yogyakarta 55563.
c. Tempat Pelayanan (TP)-03 : Dusun Karangrejek, Gunung Kidul
d. PRA-TP : Bantul, Kulon Progo, Klaten, Magelang.
7. Struktur Organisasi
a. Penasehat : Dr. Francis Wahono
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
83
: Drs. AR. Mecer (Kalimantan Barat)
: M. Pilin Balawing (Kalimantan Barat)
b. Pengawas : Iwan Prasetyo, S.Pd.
: Hasan Bachtiar
c. Pengurus
Ketua Umum : Ir. Suwarto, M.Si.
Ketua I : Basuki Ruswanto
Ketu II : Yulianto, S.Pd.
Sekretaris : A. Wiwik Wigati, M.Pd.
Bendahara : Wahyu Lestari, A.Md.
d. Manajemen
Manajer : Sudarwanto, S.Pd.
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8. Bidang Usaha
CU Cindelaras Tumangkar adalah koperasi yang bergerak dalam
usaha simpan pinjam. Adapun kegiatan usaha yang dilakukan CU
Cindelaras Tumangkar meliputi:
a. Kegiatan Simpanan
Kegiatan simpanan ini terdiri dari tiga macam simpanan, antara
lain sebagai berikut:
1) Simpanan saham/kepemilikan adalah simpanan kepemilikan
terhadap koperasi yang terdiri dari:
a) Simpanan pokok adalah jumlah uang yang sama banyaknya
dan atau sama nilainya yang wajib dibayarkan oleh anggota
kepada koperasi pada saat menjadi anggota.
b) Simpanan penyertaan adalah jumlah uang yang ditanamkan
oleh pemodal untuk menambah dan memperkuat struktur
permodalan dalam meningkatkan usaha koperasi.
c) Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertntu yang tidak
harus sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada
koperasi dalam waktu dan kesempatan tertntu.
Selama menjadi anggota CU Cindelaras Tumangkar simpanan
saham ini tidak dapat ditarik/diambil kembali.
2) Simpanan kendhi (Sikendhi) adalah simpanan harian yang
ditujukan untuk menyimpan dana persiapan kebutuhan harian
anggota yang dapat disetorkan atau ditarik setiap saat.
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3) Simpanan ahli waris/pensiun (Siwaris) merupakan simpanan
para anggota (petani, pedagang, dan siapapun anggota CU)
agar dapat memiliki pensiun di hari tua, sehingga bukan hanya
PNS saja yang dapat memiliki pensiun.
4) Simpanan pendidikan adalah simpanan yang bersifat sukarela,
ditujukan bagi anggota yang merencanakan program
pembiayayan pendidikan bagi dirinya atau anggota
keluarganya.
5) Tabungan ibadah merupakan simpanan yang bersifat sukarela,
ditujukan bagi anggota CU Cindelaras Tumangkar dalam
rangka menaikan Ibdah Haji, Umroh, maupun Ziarah Religi.
b. Kegiatan Pinjaman
Kegiatan pinjaman ini terdiri dari tiga macam pinjaman, antara lain
sebagai berikut:
1) Pinjaman produktif adalah pinjaman diberikan kepada anggota
dalam rangka penambahan modal usaha produktif.
2) Pinjaman konsumtif adalah pinjaman diberikan kepada anggota
dalam rangka pemenuhan hal-hal yang bersifat konsumtif
(misalnya pembelian motor, perbaikan rumah, pendidikan, dan
kesehatan).
3) Pinjaman kapitalisasi adalah pinjaman yang diberikan kepada
anggota yang tidak memiliki uang tunai, tetapi mempunyai
keinginan kuat untuk memiliki simpanan. Pinjaman yang
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dikabulkan tidak dibawa pulang, tetapi disimpan di Siwaris dan
atau Simpanan Pendidikan dan atau Simpanan Ibadah.
c. Kegiatan Lainnya
Kegiatan lain ini terdiri dari kegiatan bantuan dan asuransi, antara
lain sebagai berikut:
1) Solidaritas Dukacita Anggota (Solduka) merupakan bentuk
solidaritas dan turut berbelasungkawa terhadap anggota yang
meninggal dunia berupa santunan tunai yang diserahkan
kepada ahli waris anggota.
2) Santunan Rawat Inap (Sari) merupakan santunan tunai yang
diberikan kepada anggota CU Cindelaras Tumangkar yang
mengalami Rawat Inap (opname) di Rumah Sakit atau
Puskesmas dan telah memenuhi kriteria khusus.
3) Program Bayi CU Cindelaras Tumangkar merupakan produk
bantuan yang diberikan kepada bayi yang dilahirkan oleh orang
tua anggota CU CT berupa tabungan Siwaris Rp200.000,00.
4) JALINAN merupakan produk kerja sama CU Cindelaras
Tumangkar dengan BKCU Kalimantan yang memberikan
perlindungan dan pertangugan secara otomatis terhadap
simpanan dan pinjaman bagi anggota aktif, karena meninggal
dunia dan atau cacat total tetap (buta, lumpuh, dan gila).
Adapun jenis produk jalinan berupa:
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a) TUNAS merupakan santunan solidaritas yang diberikan
kepada ahli waris apabila anggota meninggal dunia yang
dihitung bedasarkan Simpanan Saham dan Siwaris
almarhum yang diikutsertakan dalam program jalinan
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan BKCU
Kalimantan.
b) LINTANG merupakan perlindungan terhadap pinjaman
anggota yang digunakan untuk melunasi saldo anggota
karena cacat total dan atau meninggal dunia.
9. Personalia
Sebuah sistem tentu tidak akan berjalan tanpa sumber daya
manusia (SDM) andal yang menanganinya. Tapi kemampuan yang
baik dari mereka, tujuan yang ditetapkan perusahaan tidak akan pernah
tercapai. Semakin berkualitas SDM yang ada akan semakin menjamin
kualitas koperasi. Peningkatan kualitas SDM harus bisa diatur dengan
bagus guna meningkatkan kualitas koperasi. Menurut salah satu pakar
bidang perilaku organisasi Stephen Robbins dijelaskan bahwa
“Komitmen pada organisasi merupakan satu kedalam dimana seorang
karyawan memihak pada suatu organisasi merupakan suatu kedalam
dimana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi
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itu”. Atas dasar penjelasan ini, koperasi terus berupaya untuk
memelihara karyawannya untuk tetap berkarir di dalam koperasi.
a. Cara Perekrutan Pegawai
Perekrutan pegawai di CU Cindelaras Tumangkar dimulai
dari adanya kebutuhan dari lembaga sendiri. Setelah itu, CU
Cindelaras Tumangkar membuka lowongan pekerjaan kepada
masyarakat. Pengumuman ini biasanya ditempelkan pada papan
pengumumandi CU Cindelaras Tumangkar baik yang berada di
Ganjuran, di Puluhan maupun di Wonosari. Proses seleksi yang
dilakukan meliputi administrasi, tes tertulis, dan tes wawancara.
Setelah itu pegtawai yang diterima tersebut akan menjalani masa
pelatihan. Status pegawai dibagi menjadi empat meliputi:
1) Pegawai magang : masa kerja 1 – 3 bulan.
2) Pegawai honorer : masa kerja 4 – 12 bulan.
3) Calon pegawai tetap : masa kerja 13 – 24 bulan.
4) Pegawai tetap : masa kerja 2 tahun ke atas.
Setiap pegawai magang dan honorer berstatus sebagai relawan.
b. Jam Kerja Pegawai
Adapun pembagian jam kerja pegawai CU Cindelaras
Tumangkar:
1) Hari Senin – Jumat : mulai pukul 09.00 – 16.00
2) Hari Sabtu : mulai pukul 09.00 – 12.00
3) Hari Minggu dan Hari Libur Nasional tutup.
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c. Hak dan Kewajiban Pegawai
Adapun berikut ini hak dan kewajiban yang dimiliki oleh pegawai
di CU Cindelaras Tumangkar antara lain sebagai berikut:
1) Cuti melahirkan diberikan kepada staf yang mengajukan cuti
melahirkan dan staf yang istrinya sedang melahirkan.
2) Cuti sakit diberikan kepada staf yang tidak bisa menjalankan
tugas karena sakit atau dirawat di rumah sakit.
3) Cuti tahunan diberikan kepada pegawai tetap yang selama satu
tahun buku tidak pernah mengambil cuti lainnya.
4) Cuti menikah diberikan kepada pegawai yang mengajukan cuti
menikah selama lima hari kerja.
5) Ijin tidak bekerja di luar cuti diberikan kepada pegawai yang
mengajukan cuti ini secara tertulis untuk tidak melakukan
tugas.
6) Hari libur bagi pegawai ditetapkan pada hari libur nasional,
libur keagamaan, dan libur yang ditetapkan oleh lembaga.
7) Penempatan dan mutasi pegawai bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan yang lebih baik lagi dengan mengadakan mutasi
pegawai.
8) Pengembangan diri pegawai diberikan kepada pegawai untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bidang dan minatnya
dalam berbagai hal seperti: mengikuti pelatihan, magang,
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seminar, study tour, dan menulis sejalan dengan visi dan misi
lembaga.
9) Gaji dan penghasilan pegawai diberikan pada tanggal lima
bulan berikutnya yang disesuaikan dengan kemampuan
keuangan lembaga. Pembahasan tentang gaji dan penghasilan
pegawai dibahas di point 4.
d. Dasar dan Sistem Penggajian
Dasar penggajian ditetapkan berdasrkan UMR Yogyakarta.
Adapun sistem penggajian di CU Cindelaras Tumangkar dibedakan
menjadi:
1) Pegawai magang: relawan hanya diberikan uang makan dan
transpot.
2) Pegawai honorer: relawan diberikan gaji 60% dari gaji pegawai
tetap dengan masa kerja 0 tahun.
3) Calon pegawai tetap: diberikan gaji 80% dari gaji pegawai
tetap dengan masa kerja 0 tahun
4) Pegawai tetap
Adapun komponen gaji pegawai tetap terdiri dari:
a) Gaji pokok ditentukan dari ijazah terakhir, masa kerja
pegawai, dan kinerja pegawai tersebut bekerja.
b) Tunjangan:
(1) Tunjangan fungsional/jabatan diberikan kepada
pegawai sejak yang berasngkutan menjabat suatu
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kedudukan di manajemen (seperti Manajer dan
Koordinator TP)
(2) Tunjangan suami/istri adalah tunjangan yang diberikan
kepada pegawai tetap yang telah menikah atau memiliki
suami/istri. Perhitungan besarnya tunjangan suami istri
yakni 10% dari gaji pokok.
(3) Tunjangan anak adalah tunjanga yang diberikan kepada
pegawai tetap yang telah memiliki anak. Perhitungan
besarnya tunjangan anak yakni 5% dari gaji pokok.
(4) Tunjangan makan adalah tunjangan yang diberikan
kepada pegawai tetap demu menunjang kebutuhan
makan/pangan. Perhitungan besarnya tunjangan makan
yakni 26 hari kerja x indeks Rupiah sesuai Keputusan
Pengurus.
(5) Tunjangan transpot adalah tunjangan yang diberikan
kepada pegawai tetap untuk menunjang kebutun
transportasi terutama untuk pembelian bahan bakar
kendaraan. Perhitungan besarnya tunjangan trasnport
yakni 26 hari kerja x indeks Rupiah sesuai Keputusan
Pengurus. Perhitungan indeks ini disesuaikan
denganmasa kerja pegawai tersebut. Penetapan skala
indeks dapat dilihat pada Tabel Skala Indeks berikut ini.
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Tabel 1: Skala Indeks
Masa Kerja Skala Masa Kerja Skala
00-11 bulan 40 19-21 tahun 11 bulan 75
01-03 tahun 11 bulan 45 22-24 tahun 11 bulan 80
04-06 tahun 11 bulan 50 25-27 tahun 11 bulan 85
07-09 tahun 11 bulan 55 28-30 tahun 11 bulan 90
10-12 tahun 11 bulan 60 31-33 tahun 11 bulan 95
13-15 tahun 11 bulan 65 34-36 tahun 11 bulan 100
16-18 tahun 11 bulan 70
Sumber: SOP CU Cindelaras Tumangkar (2009:8)
(6) Tunjangan DHT (Dana Hari Tua) adalah tunjangan
yang diberikan kepad pegawai tetap untuk mencukupi
kebutuhan hari tuanya setelah pegawai tersebut pensiun.
Perhitungan besarnya tunjangan DHT yakni 5% dari
gaji pokok.
(7) Tunjangan perumahan adalah tunjangan yang diberikan
kepada pegawai tetap untuk menunjang kebutuhan
tempat tinggal. Perhitungan besarnya tunjangan ini
yakni 5% dari gaji pokok.
(8) Tunjangan simpanan progresif (pensiun) adalah
tunjangan yang diberikan kepada pegawai tetap setelah
pegawai tersebut diberhentikan dari pekerjaannya
maksimal usia 56 tahun. Perhitungan besarnya
tunjangan ini yakni 10% dari gaji pokok.
e. Jaminan Kesejahteraan bagi Pegawai
Adapun jaminan kesejahteraan yang diberikan oleh CU
Cindelaras Tumangkar antara lain:
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1) Biaya kesehatan diberikan kepada para pegawai yang sakit dan
memeriksakan diri pada rumah sakit. Besarnya biaya akan
diganti oleh koperasi dengan disertai kuitansi dari rumah sakit
tersebut.
2) Tunjangan Hari Raya (THR) adalah tunjangan yang diberikan
kepada pegawai saat hari raya Idul Fitri.
3) Akhir masa bakti adalah pegawai yang telah mencapai usia 56
tahun yang diberhentikan oleh koperasi (pensiun). Besarnya
uang akhir masa bakti ditetapkan bersaarkan kemampuan CU
Cindelaras Tumangkar dengan Surat Keputusan Pengurus.
4) Uang duka bagi karyawan dan keluarga intinya adalah
karyawan yang telah meninggal dinyatakan berhenti dengan
hormat sebagai karyawan CU Cindelaras Tumangkar dan
kepada ahli waris diberikan hak-haknya sesuai peraturan yang
berlaku. Keluarga karyawan yang meninggal dunia juga
diberikan santunan.
10. Keanggotaan
a. Syarat Menjadi Anggota
1) Bertempat tinggal menetap di wilayah pembangunan CU
Cindelaras Tumangkar
2) Tidak sedang menjalani proses hukum dan atau tidak menjalani
hukuman penjara oleh pihak berwenang
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3) Mengisi formulir permohonan menjadi anggota yang telah
disediakan oleh CU Cindelaras Tumangkar
4) Melamprikan 2 lembar pas photo ukuran 2x3 cm atau 3x4 cm
(untuk anggota dewasa)
5) Photo copy SIM/KTP, C-1/KK yang masih berlaku masing-
masing 1 lembar (untuk anggota dewasa)
6) Persyaratan wajib menyetor
a) Uang Pangkal = Rp   15.000,-
b) Simpanan Pokok = Rp  500.000,-
c) Simpanan Wajib = Rp   10.000,- per bulan
d) Iuran Solduka = Rp   10.000,- per tahun
e) Kontribusi Gedung = Rp   20.000,-
f) Kontribusi Pendidikan = Rp   25.000,-
7) Penyetoran awal menjadi Anggota minimal Rp80.000,-
selebihnya dapat diangsur dengan cara kapitalisasi selama
maksimal 5 tahun (60 bulan).
8) Kelalaian pinjaman kapitalisasi Siwaris dan Simpanan Pokok
seperti tersebut di atas, jika tidak diangsur selama 3 (tiga) bulan
berturut-turut, maka secara otomatis keluar dari keanggotaan.
9) Mengikuti Pendidikan Dasar yang diselenggarakan oleh CU
Cindelas Tumangkar.
10) Menerima dan memahami AD/ART, Keputusan RAT, dan
Poljak Pengurus
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b. Anggota Luar Biasa (ALB)
1) Anggota Luar Biasa Anak (ALB) adalah anak-anak di bawah
umur 17 tahun, belum menikah dan secara ekonomi masih
bergantung pada orang tua atau walinya pada saat mengisi
formulir anggota.
2) Syarat-syarat menjadi Anggota Luar Biasa Anak sama dengan
syarat-syarat menjadi anggota penuh kecuali butir 4 dan 5.
3) Anggota Luar Biasa Lainnya (LBL) adalah anggota CU
Cindelaras Tumangkar yang tinggal menetap di luar wilayah
pengembangan CU Cindelaras Tumangkar.
4) Syarat-syarat menjadi Anggota Luar Biasa lainnya sama
dengan syarat-syarat menjadi anggota penuh.
c. Status Keanggotaan Hilang/Berakhir
1) Anggota dinyatakan berhenti secara otomatis jika meninggal
dunia.
2) Anggota dapat berhenti atas kemauan diri.
3) Anggota diberhentikan oleh Pengurus karena melanggar
AD/ART, Poljak dan atau Keputusan RAT.
4) Anggota menarik Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib.
5) Simpanan anggota yang meninggal dunia diberikan kepada ahli
waris, setelah dikenakan biaya penyimpana arsip sebesar
Rp10.00,- (sepuluh ribu rupiah) dan setelah segala kewajiban
menyangkut hutang dan piutang dinyatakan lunas.
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6) Simpanan Anggota yang berhenti atas kemauan sendiri dan
atau diberhentikan oleh Pengurus dikembalikan kepada yang
bersangkutan setelah dikenakan biaya penyimpanan arsip
sebesar Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dan setelah segala
kewajiban menyangkut hutang piutang dinyatakan lunas.




c) Memilih dan dipilih menjadi pengurus
d) Mendapatkan informasi dan laporan mengenai
perkembangan organisasi
e) Mendapatkan deviden sesuai jasa
f) Menpergunakan hak bicara dan hak suara
2) Kewajiban anggota
a) Membayar simpanan-simpanan sesuai ketentuan
b) Berlangganan dalam hal menabung dan meminjam uang
c) Mengembalikan pinjaman dan membayar bunga tepat
waktu
d) Mendukung dan mengikuti kegiatan pendidikan
e) Mengajak orang lain menjadi anggota
f) Mengikuti Rapat Anggota
g) Memilih Pengurus dan Pengawas
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h) Mengikuti program solidaritas
i) Mengikuti usulan, saran dan informasi untuk kemajuan
j) Mentaati peraturan dan menjaga nama baik
e. Mutasi Anggota
1) Mutasi anggota antar Tempat Pelayanan (TP) dapat dilakukan
atas permintaan anggota yang bersangkutan yang disampaikan
kepada Pimpinan Manajemen Harian CU Cindelaras
Tumangkar.
2) Keputusan mutasi berada pada Pimpinan Manajemen CU
Cindelaras Tumangkar.
3) Saldo tabungan, saldo kredit, dan iuran lainnya dimutasikan
secara otomatis sesuai standar prosedur yang berlaku.
B. Temuan-Temuan Penelitian
CU Cindelaras Tumangkar merupakan wujud nyata dari keinginan
masyarakat untuk dapat hidup lebih baik lagi. Dalam sebuah kerangka
koperasi namun dengan tata kelola yang berbeda, CU hadir ditengah
masyarakat dengan sebuah harapan dapat mengembalikan sistem ekonomi
kerakyatan seperti yang disampaikan Bung Hatta. Masyarakat yang sekian
lama mengalami kehancuran keuangan, ingin mencoba menata kembali
dengan sebuah sistem ekonomi yang lebih baik. Sistem ekonomi dimana
mereka mendapat kemerdekaan dalam merencanakan keuangan mereka.
Memang tidak mudah menyadarkan masyarakat yang trauma pada
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lembaga keuangan terutama lembaga keuangan dalam bentuk koperasi
simpan pinjam. Karena pengalaman yang sudah-sudah, cukup banyak
lembaga keuangan yang merugikan anggotanya. Sehinga ketika hadir di
tengah masyarakat, masih bayak orang yang belum percaya pada CU
Cindelaras Tumangkar. Masyarakat masih ragu dengn tata kelola yang ada
di CU, terlebih dengan uang yang nantinya dipercayakan pengelolannya
pada CU.
Pada awal berdiri, CU Cindelaras Tumangkar hanya mempunyai satu
tempat pelayanan (TP), saat ini sudah berkembang menjadi tiga tempat
pelayanan. Pengembangan tempat pelayanan dilakukan agar dapat
menjangkau dan melayani anggota maupun calon anggota yang bertempat
tiggal jauh dari tempat pelayanan sebelumnya. Saat ini CU Cindelaras
Tumangkar juga merencanakan pendirian tempat pelayanan di beberapa
lokasi di luar tempat pelayanan yang sudah ada yakni di Bantul, Kulon
Progo, Klaten dan Magelang.
Tempat Pelayanan (TP)-01 yang merupakan kantor pusat CU
Cindelaras Tumangkar berlokasi di Jl. Pangkur No. 19 Ganjuran-Manukan
Rt.02/03 Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakarta. Gedung yang
ditempati oleh CU Cindelaras Tumangkar merupakan gedung milik LSM
Cindelaras Paritrana. CU Cindelaras Tumangkar berstatus sebagai
penyewa atau pengontrak gedung tersebut. Tempat pelayanan yang saat ini
digunakan cukup luas, terdiri dari pendopo, ruang manajer, ruang
pelayanan anggota dan terdapat halaman yang cukup luas sehingga dapat
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digunakan untuk tempat parkir kendaraan.Begitu memasuki kantor
pelayanan CU Cindelaras Tumangkar TP 01, siapa saja dapat langung
membaca laporan keuangan yang ditempel dan di cetak dalam baner
dengan ukuran cukup besar yang dapat diperbarui. Dalam baner tersebut,
setiap orang yang datang dapat mengetahui perkembangan jumlah aset
termasuk dalam masing-masing pos simpanan dan juga jumlah anggota
saat ini. Begitu juga dengan laporan keuangan bulanan berupa neraca dan
laporan laba rugi dapat dilihat secara langsung.
Selain itu, di depan ruang pelayanan tersedia papan informasi yang
berisi informasi usaha yang dimiliki olah anggota CU, juga iklan-iklan
produk. Mulai dari iklan makanan, kebutuhan rumh tangga hingga
kendaraan bermotor. Dengan papan informasi usaha ini, setiap anggota
yang datang akan memperoleh informasi sehingga jikla berminat dengan
apa yang ditawarkan dapat menghubungi pemilik usaha. Menurut
pengurus CU Cindelaras Tumangkar, papan informasi usaha ini memang
sengaja disediakan agar terjalin relasi usaha diantara anggota CU
Cindelaras Tumangkar. CU Cindelaras Tumangkar memang memfasilitasi
hubungan kerjasama usaha diantara anggotanya.
Tempat Pelayanan (TP)-02 berlokasi di desa Puluhan Rt.01/03,
Sumberarum, Moyudan, Sleman, Yogyakarta.TP 02 Moyudan menempati
bangunan yang cukup besar. Bangunan yang digunakan terlihat seperti
rumah, dari informasi yang berhasil didapatkan oleh peneliti, TP 02
memang sebuah rumah yang dikontrak oleh CU Cindelaras Tumangkar
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dan dipergunakan sebagai tempat pelayanan. Sama seperti TP 01 yang
belum menggunakan gedung milik sendiri, TP 02 juga masih
menggunakan rumah milik warga yang dikontrak. Memasuki gedung TP
02, suasana gedung memang tidak begitu terlihat sebagai tempat yang
memberikan pelayanan bagi banyak anggota, masih terlihat sederhana. Di
dalam ruangan terdapat meja pelayanan anggota dan ruang kosong yang
cukup luas. Di dalam ruangan tersedia papan informasi keuangan dan
papan pengumuman yang berisi berbagai informi seperti halnya di TP 01.
Lokasi TP 02 sangat dekat dengan rumah penduduk, karena memang
berada di tengah pemukiman atau desa. Dengan demikian, mudah di
jangkau oleh anggota yang akan melakukan transaksi terutama anggota
yang memang bertempat tinggal di sekitar TP 02. Dengan ruangan yang
cukup luas maka TP 02 dapat menampung cukup banyak anggota saat
dilakukan pendidikan dasar dan pertemuan-pertemuan CU lainnya.
Tempat Pelayanan (TP)-03 berlokasi di Dusun Karangrejek, Gunung
Kidul. Akses menuju TP 03 tidak terlalu sulit karena jalan menuju lokasi
cukup baik dan tidak jauh dari jalan besar (dari Jl. Baron +/- 100 meter).
TP Wonosari memang terbilang baru karena baru ada lebih kurang 3 bulan
(saat peneliti melakukan observasi bulan Agustus). Keinginan untuk
mengembangkan daerah pelayanan merupakan salah satu alasan pendirian
TP 03 Wonosari. Sama serperti TP yang ada di Condong Catur maupun di
Moyudan, TP 03 Wonosari belum menempati gedung milik CU Cindelaras
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Tumangkar, gedung yang dijadikan tempat pelayanan saat ini masih
menyewa rumah warga.
Kondisi fisik bangunan TP 03 Wonosari terbilang cukup baik, meski
masih dalam bentuk rumah tinggal namun ditata selayaknya kantor
pelayanan. Tersedia ruang tamu yang dijadikan sebagai ruang tunggu bagi
anggota yang akan melaksanakana transaksi, sebuah ruangan pelayanan
yang memiliki dua meja, masing-masing untuk ketua TP 03 dan bagian
keuangan. TP 03 Wonosari menempati gedung yang cukup nyaman, bersih
dan tidak jauh dari jalan besar sehigga pelayanan bagi masyarakat sekitar
dapat berjalan dengan baik. Staf manajemen yang ada di Wonosari
menyampaikan sosialisasi adanya CU Cindelaras Tumangkar dengan ikut
pada kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat sekitar seperti arisan
RT, pengajian dan lain-lain. Tidak mudah memang, masyarakat belum
sepenuhnya dapat percaya dengan peneglolaan keuangan CU Cindelaras
Tumangkar, mereka masih takut jika terjadi hal yang tidak diiginkan
seperti koperasi langit biru. Penyampaian keberadaan CU Cindelaras
Tumangkar sangat terbantu dengan anggota yang menyampaikannya
kepada sanak saudara, tetangga dan kerabat mereka. Istilah yang
digunakan adalah “getok tular” atau membagi informasi dan menjadikan
orang tersebut bergabung dalam CU Cindelaras Tumangkar. Ikutnya orang
tertentu yang terpandang ataupun mempunyai pengaruh di masyarakat
dalam CU Cindelaras Tumangkar ternyata mempunyai efek juga bagi
masyarakat lain. Mereka ikut bergabung karena melihat orang yang
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terpandang tersebut ternyata ikut bergabung dalam CU Cindelaras
Tumangkar.
Dalam perjalananya pengurus dan manajemen CU Cindelaras
Tumangkar berusaha mensosialisasikan keberadaan CU bererta manfaat
yang dapat diperoleh masyarakat. Menyadari bahwa untuk dapat
merangkul masyarakat kurang mampu ataupun ekonomi lemah bukan
dengan uang. Karena jika dengan uang maka masyarakat miskin akan sulit
bergabung, sehingga pengurus mencoba dengan pola pendekatan
masyarakat dengan memberikan penyadaran. Penyadaran bahwa untuk
dapat terbebas dari kemiskinan, maka orang miskin harus bersatu dan
memecahkan masalah secara bersama-sama.
Berkembangnya CU Cidelaras Tumangkar tidak terlepas dari usaha
pengurus dan staf manajemen menumbuhkan kepercayaan, membentuk
jaringan dan mengembangkan nilai serta prinsip yang dimiliki. Tiga hal
tersebut jika dilihat secara teoritis merupakan bagian dari modal sosial,
sehingga ketika pengurus menggunakan kepercayaan, jaringan dan nilai
dalam mengembangkan CU Cindelaras Tumangkar maka dapat
memberikan indikasi telah menggunakan modal sosial sebagai modal
untuk berkembang.
Perkembangan CU Cindelaras Tumangkar akan dilihat dari
bagaimana pengurus menggunakan modal sosial. Modal sosial dalam
penelitian ini menggunakan tiga parameter yakni kepercayaan (trust),
jaringan (network) dan nilai bersama (shared value). Berikut penulis akan
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menguraikan satu persatu unsur modal sosial yang ada di dalam CU
Cindelaras Tumangkar.
1. Kepercayaan
Kepercayaan menjadi komponen yang sangat penting bagi
sebuah lembaga untuk dapat berkembang, terutama lembaga keuangan
yang mengelola uang nasabah ataupun anggota. Menjaring
kepercayaan ataupun memperoleh kepercayaan dari masyarakat, pada
akhirnya akan memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi maju
atau mundurnya sebuah lembaga. Terlebih lembaga yang
membutuhkan masyarakat sebagai bagian dalam keberlangsungan
lembaga tersebut. Begitu pula dalam CU, yang merupakan kumpulan
orang yang saling percaya.
a. Peran penting kepercayaan
Merunjuk arti harafiah Credit Union atau yang berasal dari
bahasa latin crendere = percaya dan unus = kumpulan, yang
kemudian dapat diartikan menjadi “kumpulan kepercayaan” maka
kepercayaan mempunyai peran penting bagi CU.
Masyarakat dapat menerima keberadaan CU Cindelaras
Tumangkar karena adanya unsur kepercayaan. Jika sejak awal CU
Cindelaras Tumangkar tidak dapat dipercaya maka akan sulit untuk
dapat berkembang. Modal utama yang mendukung perkembangan
CU Cindelaras Tumangkar adalah bagaimana pengurus dan staf
manajemen menumbuhkan kepercayaan pada anggotanya. CU
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
104
Cindelaras Tumangkar dapat tumbuh dan berkembang di
Yogyakarta yang juga berada di tengah-tengah masyarakat yang
mempunyai pengalaman buruk ditipu oleh lembaga keuangan.
Karena CU Cindelaras Tumangkar berani menjadi lembaga yang
menjamin kepercayaan anggota melalui perlindungan simpanan
anggota, sehingga perlahan-lahan rasa percaya itu tumbuh.
Kepercayaan masyarakat pada CU Cindelaras Tumangkar
juga terkait dengan figur atau latar belakang kehidupan pengurus
sebelum terlibat dalam kepengurusan. Figur tersebut yang
kemudian menjadi titik tolak penilaian masyarakat, jika mereka
menganggap bahwa figur tersebut dalam kehidupan sehari-hari
tidak dapat dipercaya masyarakat dimana dia bertempat tinggal
maka masyarakat akan sulit mempercayai peran figur tersebut
sebagai pengurus CU Cindelaras Tumangkar. Menurut pengurus,
kepercayaan memang menjadi kunci bagi keberadaan CU
Cindelaras Tumangkar dan mengambil peran yang penting.
Ketika sebagian masyarakat dalam sebuah desa ataupun
individu yang sudah memiliki rasa percaya pada CU Cindelaras
Tumangkar, saling menceritakan atau menyampaikan apa yang
telah dia rasakan dan peroleh selama menjadi anggota CU
Cindelaras Tumangkar (penyampaian informasi dari mulut ke
mulut). Akan menjadi salah satu model sosialisasi dan
penumbuhan rasa percaya masyarakat pada CU Cindelaras
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Tumangkar yang kemudian turut ambil bagian dalam
perkembangannya. Informasi dari mulut ke mulut seperti ini akan
menjangkau masyarakat yang luas, sehingga pengurus CU
Cindelaras Tumangkar terbantu dalam penyampaian informasi.
Pengurus dan staf manajemen terus menyampaikan informasi
keberadaan CU Cindelaras Tumangkar, dan berusaha
menumbuhkan rasa percaya masyarakat. Tidak dapat dipungkiri
bahwa orang yang bergabung menjadi anggota CU Cindelaras
Tumangkar kadang kala mempunyai niat yang berbeda-beda, ada
yang menjadi anggota karena mempunyai keinginan untuk
meminjam uang, ingin memanfaatkan untuk kredit adapula yang
ingin menumbuhkan aset. Semua hal yang melatar belakangi
keinginan orang untuk bergabung menjadi anggota CU Cindelaras
Tumangkar, coba dibongkar dalam pendidikan dasar. Hal ini
semata-mata dilakukan untuk menumbuhkan kepercayaan dan juga
lebih percaya dan fanatik pada CU Cindelaras Tumangkar.
b. Menumbuhkan kepercayaan
Mengingat pentingnya kepercayaan dalam CU maka
berbagai usaha dilakukan oleh pengurus maupun staf manajemen
CU Cindelaras Tumangkar dalam menumbuhkan kepercayaan
masyarakat. Kepercayaan yang ditumbuhkan bukan semata-mata
untuk menjaring semakin banyak masyarakat agar aset CU
Cindelaras Tumangkar semakin besar namun dengan tujuan agar
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semakin banyak masyarakat yang merasakan manfaat keberadaan
CU Cindelaras Tumangkar.
Kepercayaan memang perlu ditumbuhkan karena kehadiran
CU Cindelaras Tumangkar sebagai sebuah lembaga yang belum
dikenal oleh masyarakat, tentunya belum memperoleh simpati dan
kepercayaan. Seseorang menjadi calon anggota atau baru
bergabung menjadi anggota CU Cindelaras Tumangkar, di dalam
dirinya belum mempunyai rasa percaya yang besar pada CU
Cindelaras Tumangkar. Namun setelah anggota tersebut berproses
dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan dasar yang pertama
barulah perlahan muncul rasa percaya.
Kepercayaan di CU Cindelaras Tumangkar ditumbuhkan
melalui pendidikan dasar. Dalam pendidikan dasar diawali dengan
membuka pemahaman calon anggota tentang sebab utama
permasalahan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat. Sehinga
mereka mempunyai landasan untuk berpikir kritis, agar nantinya
dapat menemukan jalan keluar dari kemiskinan.
Dalam pedidikan dasar pada pertemuan pertama diberikan
analisis sosial, analisis sosial ini untuk membuka pemahaman
tentang pentingnya membuat perencaanaan. Saat pendidikan dasar
ketika fasilitator dalam hal ini pengurus maupun staf manajemen
memberikan penjelasan, selalu disertai dengan cerita dan
perumpamaan. Dengan langkah tersebut, calon anggota lebih
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mudah memahami apa yang disampaikan. Pada pertemuan kedua,
anggota diberi penjelasan tentang produk-produk tabungan dan
pinjaman. Beserta dengan pemberian perbandingan jika menabung
atau meminjam uang di CU Cindelaras Tumangkar dengan
lembaga keuangan lain. Perbandingan ini semata-mata untuk
memberikan penjelasan bahwa ada keuntungan lebih yang
diperoleh dengan menjadi anggota dan memanfaatkan produk yang
ditawarkan.
Menumbuhkan kepercayaan dan pendidikan dalam CU
mempunyai kaitan yang erat. Pendidikan kritis yang diberikan di
CU Cindelaras Tumangkar, dimana memungkinkan anggota untuk
mencermati, memahami dan mengkritisi hal yang dianggap kurang
sepaham atau kurang jelas. Melalui pendidikan, anggota akan
menggali lebih dalam segala sesuatu tentang CU Cindelaras
Tumangkar. Apan sesungguhnya CU, mengapa CU dibentuk,
bagaimana dengan CU Cindelaras Tumangkar. Di dalam
pendidikan dasar biasanya juga dibahas terkait manajemen
keuangan, transparansi dan lainnya.
Kemudian dilihat dari sisi pengurus, agar anggota dapat
percaya pada pengelolaan pengurus maka ada beberapa kriteria
yang perlu dipenuhi seseorang untuk dapat terlibat dalam
kepengurusan CU Cindelaras Tumangkar. Informasi yang
disampaian oleh manajer.
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CU Cindelaras Tumangkar membangun sisitem seperti ini
bahwa:Pengurus, pengawas, dan manajemen minimal
keluarga inti atau seluruh keluarga intinya menjadi anggota
CU. Lalu yang bersangkutan paling tidak mempunyai
simpanan minimal 150% dari simpanan rata-rata anggota.
Tujuan membuat sistem semacam itu, kalau sekarang ini,
pengurus atau seseorang berada di struktur pengurusan.
Satu.. dia, seluruh anggota keluarganya ada di situ lalu
memiliki resiko finansial yang juga lebih tinggi di
bandingkan rata-rata anggota.(SW, Man, 13-07-2012, 314-
326, hal 11) (11) (manajer)
Untuk menumbuhkan kepercayaan calon anggota maupun
anggota, juga dilakukan dengan tranparansi. Dalam hal tranparansi,
CU Cindelaras Tumangkar sangat terbuka akan laporan keuangan.
Tranparansi dapat terlihat di tiga tempat pelayanan yang
menyampaikan secara terbuka laporan keuangan setiap bulannya.
Informasi laporan keuangan dapat dilihat pada lembaran kertas
yang ditempel pada papan informasi maupu pada baner yang ada
pada setiap tempat pelayanan yang juga memberikan informasi
perkembagan jumlah anggota serta aset CU Cindelaras Tumangkar.
Penyampaian laporan keuangan dalam bentuk angka-angka cukup
menimbulkan kepercayaan.
Anggota dapat pula melakukan pengecekan terhadap
laporan keuangan yang telah disusun oleh pengurus setiap
bulannya. Dari laporan keuangan tersebut, anggota akan
memperoleh informasi dari mana saja uang diperoleh, dalam
bentuk kas berapa jumlahnya. Keterbukaan ini semata-mata
sebagai bentuk menumbuhkan keyakinan anggota ataupun calon
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anggota. Jika ada anggota yang sulit memahami laporan keuangan
yang disampaikan, dapat menanyakan langsung pada pengurus
ataupun staf manajemen. Dengan penuh ketulusan hati dan
keterbukaan, akan diberikan penjalasan pada anggota yang sulit
memahami.
Staf manajemen memberikan informasi yang cukup rinci
saat ada calon anggota yang ingin bergabung, termasuk
memberikan simulasi-simulasi dalam pemanfaatan produk
tabungan dan pinjaman yang dimiliki. Simulasi yang juga diberika
saat pendidikan dasar dapat memberikan pemahaman dan
menumbuhkan rasa percaya anggota pada CU Cindelaras
Tumangkar. Dengan simulasi, calon anggota dapat memposisikan
dirinya sebagai anggota dan memahami langkah apa yang perlu
dilkukan dalam mengambil keputusan.
c. Wujud kepercayaan
Calon anggota CU Cindelaras Tumangkar yang kemudian
percaya dengan lembaga ini mewujudkannya dengan bergabung
menjadi anggota. Kepercayaan anggota semakin tumbuh seiring
berjalannya waktu dan dengan pemberian pendidikan dasar CU.
Kepercayaan anggota kepada CU Cindelaras Tumangkar
semakin meningkat, hal ini dapat dilihat dari pertambahan aset
anggota. Informasi yang disampaikan oleh Ketua 1:
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Kepercayaan anggota terhadap CU, kita bisa melihat bahwa
seberapa besar aset anggota yang telah diserahkan pada CU atau
seberapa besar aset anggota yang di alihkan pada CU Bila
melihat dari situ, 50% anggota itu sudah mulai membangun aset
di CU. Artinya membangun aset tabungannya juga sudah lebih
tinggi.(BS, Ket I, 14-07-2012,110-115,hal 4) (6) (Ketua 1)
Hal yang menjadi indikasi kepercayaan anggota pada CU
Cindelaras Tumangkar terlihat pada perubahan pola simpanan
anggota. Kecenderuangannya terkait dengan simpanan anggota,
antara simpanan harian (Sikendhi) dan simpanan pensiuan
(Siwaris) terdapat selisih yang cukup jauh. Pada tingkatan awal,
anggota lebih suka menyimpan uangnya dalam simpanan harian
dikarenakan ketika butuh uang dapat segera diambil dan juga dapat
meminimalkan resiko buruk jika pengurus menyala gunakan uang
simpanan anggota. Sedangan jika menyimpan uang dalam siwaris,
simpanan tersebut tidak dapat diambil sewaktu-waktu. Simpanan
dapat diambil setelah lima tahun atau mengendap di CU minimal
Rp100.000.000.  Ketentuan yang ada pada siwaris akan dapat
mengurungkan niat anggota untuk menarik simpanan terlebih akan
dikenai pinalti jika mengambil siwaris sebelum memenuhi
ketentuan. Ketika perlahan-lahan pendidikan diberikan terus pada
anggota, terjadi perubahan pada simpanan anggota. Jika pada awal
berdiri hingga tahun 2007, simpanan dalam bentuk sikendhi lebih
tinggi dibanding dengan siwaris. Maka pada tahun 2008 sudah
mulai berbeda, hingga saat ini siwaris menjadi lebih tinggi
dibanding sikendhi. Menurut pengurus, anggota telah percaya
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dengan pengelolaan keuangn di CU Cindelaras Tumangkar.
Sehingga tidak ragu untuk menyimpan uangnya dalam jumlah
besar dengan berbagai ketentuan yang diberlakukan oleh CU
Cindelaras Tumangkar.
d. Kesulitan dalam menumbuhkan kepercayaan
Menumbuhkan rasa percaya masyarakat pada CU Cindelaras
Tumangkar bukanlah persoalan yang mudah. Pengurus dan staf
manajemen juga menghadapi berbagai pesoalan dan hambatan.
Hambatan tersebut datang dari pengurus dan anggota CU
Cindelaras Tumangkar sendiri. Menurut pengalaman Ketua 1 CU
Cindelaras Tumangkar, ada anggota yang diberi kepercayaa
sebagai pengurus namun mempunyai perbuatan yang kurang baik,
pengurus tersebut mencari keuntungan pribadi. Seperti menyalah
gunakan uang anggota yang seharusnya disetor ke CU Cindelaras
Tumangkar sebagai cicilan pinjaman. Uang anggota digunakan
untuk kepentingan pribdadi pengurus dan tidak disetor ke bagian
keuangan CU Cindelaras Tumangkar.
Dari sisi internal anggota, ada anggota yang kadang kala
membuat kampanye negatif. Yakni menyampaikan hal yang buruk
tentang CU Cindelaras Tumangkar dengan harapan anggota lain
tidak percaya lagi. Kampanye negatif ini dilakukan oleh anggota
yang mengajukan kredit di CU Cindelaras Tumangkar namun tidak
disetujui atau apa yang diperoleh tidak sesuai dengan yang
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diharapkan oleh anggota tersebut. Rasa tidak puas anggota karena
keinginannya untuk mengajukan kredit tidak terpenuhi diwujudkan
dengan menyampaian kampanye negatif.
e. Upaya yang cukup baik
Pengurus bersama dengan staf manajemen, terus berupaya
untuk menumbuhkan rasa percaya masyarakat pada CU Cindelaras
Tumangkar. Agar nantinya mau bergabung menjadi anggota
sehingga memperoleh manfaat dari CU Cindelaras Tumangkar
melalui produk simpanan dan pinjaman yang ditawarkan. Upaya
yang telah dilakukan tentunya memberikan dampak yang baik bagi
CU Cindelaras Tumangkar terutama dalam memperoleh
kepercayaan. Pendidikan merupakan upaya yang dinilai cukup
efektip dalam menumbuhkan kepercayaan calon anggota. Dalam
pendidikan disampaikan berbagai hal terkait CU Cindelaras
Tumangkar sehingga calon anggota memperoleh informasi, dengan
mengetahui CU Cindelaras Tumangkar secara mendalam maka
tumbuh rasa percaya.
2. Membangun Jaringan
Jaringan kerjasama memfasilitasi terjadinya komunikasi dan
interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat
kerjasama.Jaringan kerjasama yang terjalin antara dua pihak, baik
antar individu maupun antar lembaga, memberikan sumbangan yang
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cukup berarti bagi individu maupun lembaga. Jaringan yang terbentuk
tentunya diharapkan memberi dampak yang positif, demi
perkembangan bukan justru menghadirkan dampak negatif.
a. Jaringan yang ada dalam CU Cindelaras Tumangkar
CU Cindelaras Tumangkar mempunyai jaringan dengan
lembaga lain, jaringan tersebut secara formal dan informal.
Jaringan formal merupakan jaringan kelembagaan dengan CU yang
ada di atasnya sedang jaringan informal adalah jaringan dengan
lembaga lain yang masih terkait dengan CU Cindelaras
Tumangkar. Jaringn formal yang dimiliki CU Cindelaras
Tumangkar sebagai CU primer, yakni berjejaring dengan CU
skunder yang ada di atasnya atau disebut juga sebagai Puskopdit
(Pusat Koperasi Kredit) yakni dengan BKCUK (Badan Koordinasi
Credit Union Kalimantan). Jaringan dengan BKCUK dilakukan
pada tahun ketiga berdirinya CU Cindelaras Tumangkar. Konsep
berjejaring dengan BKCUK adalah perlindungan terhadap
simpanan dan pinjaman. Di Provinsi Yogyakarta juga terdapat CU
skunder yang menaungi CU primer yakni BK3D (Badan
Koordinasi Koperasi Kredit Daerah) Yogyakarta. CU Cindelaras
Tumangkar memang bergabung ke BKCUK sebagai koperasi
skunder namun tetap menjalin hubungan dengan BK3D
Yogyakarta.
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
114
Selain jaringan kelembagaan dengan CU skunder yang ada
di atas CU Cindelaras Tumangkar, juga membangun jaringan
dengan CU lain. Jaringan dengan sesama CU bukan dalam hal
pengelolaan atau keuangan namun hanya sebatas kerjasama
kegiatan. CU Cindelaras Tumangkar menjalin kerjasama dengan
CU Gracia, kerjasama yang dilakukan memang tidak efektip.
Kerjasama yang pernah dilakukan ketika mengadakan seminar
dalam rangka hari Internasional Credit Union. Jaringan kerjasama
informal lainnya seperti kerjasama dalam membantu pendidiran
CU dibeberapa daerah. Diantaranya Jombang, Salatiga, Purworejo
dan juga Aceh.
Dalam CU Cindelaras Tumangkar juga terdapat jaringan
usaha anggota, yakni jaringan-jaringan internal anggota yang
memiliki usaha. Melalui jaringan tersebut, masing-masing anggota
yang mempunyai usaha dapat bekerjasama dengan anggota lain
agar usahanya lebih berkembang.
b. Upaya dalam membangun jaringan
CU Cindelaras Tumangkar sebagai koperasi primer secara
kelembagaan memang berjejaring dengan koperasi skunder yang
ada di atasnya yakni PUSKOPDIT. Dalam hal ini CU Cindelaras
Tumangkar berjejaring dengan BKCU Kalimantan, walau
demikian CU Cindelaras Tumangkar tetap membutuhkan jaringan
baik formal maupun informal dengan lembaga lain. Baik jaringan
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yang lansung berhubungan dengan CU Cindelaras Tumangkar
sebagai lembaga maupun jaringan intern anggota. CU Cindelaras
Tumangkar berusaha membangun jaringan sebagau upaya positif
untuk berkembang.
Pengurus CU Cindelaras Tumangkar berupaya membuatkan
jaringan bagi anggota yang memproduksi barang dan kebutuhan
pokok. Pengurus CU Cindelaras Tumangkar bersama dengan
anggota secara bersama-sama merencanakan pembuatan jaringan
kebutuhan anggota. Semisal ada anggota yang mempunyai usaha
pembuatan minyak goreng organik, memproduksi beras organik,
dihubungkan dengan anggota lain yang membutuhakn produk
tersebut. Langkah pengurus yang terlihat dalam upaya
membangun jaringan yakni dengan menyediakan papan informasi
usaha anggota. Semua anggota  CU Cindelaras Tumangkar  diberi
kesempatan untuk mempromosikan usaha atau barang yang
dimiliki. Selain itu, dengan CU primer yang ada di Kalimantan
akan melakukan pertukaran produk yang menarik dari masing-
masing daerah.
c. Manfaat jaringan yang ada
Jaringan kelembagaan secara struktural CU maupun jaringan
informal yang ada di CU Cindelaras Tumangkar tentunya
mempunyai manfaat. Manfaat yang diperoleh dari adanya jaringan
dapat langsung diarasakan oleh anggota maupun manfaat jangka
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panjang. Manfaat yang dapat dirasakan secara langsung seperti
jaringan usaha anggota, kemudian manfaat jaringan dalam jangka
panjang seperti penangungan simpanan oleh BKCUK maupun
pemberian santunan solidaritas anggota.
Manfaat yang diperoleh CU Cindelaras Tumangkar
berjejaring dengan BKCUK adalah saling mendukung dan
berkerjasama. Kerjasama yang dilakukan dalam bentuk solidaritas,
pendidikan dan pemberian bantuan. Bantuan solidaritas yang
terwujud dengan adanya jaringan dengan BKCUK adalah
membantu permasalahan lembaga juga pemasalahan yang dihadapi
anggota CU primer. Contohnya saat terjadi erupsi merapi, anggota
CU primer yang bernaung di bawah BKCUK memberikan bantuan
bagi anggota CU Cindelaras Tumangkar yang terkena bencana.
Berjejaring dengan BKCUK juga memberi manfaat
perlindungan terhadap resiko yang dihadapi oleh CU Cindelaras
Tumangkar. Perlindungan yang diberikan dalam bentuk TUNAS
dan LINTANG, masing-masing memberikan perlindungan
terhadap simpanan dan pinjaman anggota. Ketika ada anggota yang
meninggal sedangkan pinjaman di CU Cindelaras Tumangkar
belum lunas, maka dengan adanya jaringan dengan BKCUK maka
pinjaman anggota tersebut akan dilunaskan. Selain itu, jika anggota
tersebut mempunyai simpanan di CU Cindelaras Tumangkar maka
akan akan diberikan asuransi sejumlah dua kali lipat dari simpanan
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yang dimiliki. Namun simpanan yang dilindungi oleh jaringan
dengan memberikan asuransi pada ahli waris hanya sampai dengan
Rp100.000.000. Misalkan ada anggota yang meninggal,
mempunyai simpanan Rp50.000.000 dan pinjaman Rp150.000.000.
Maka pinjaman sebesar Rp150.000.000 tersebut dibebaskan dan
simpanan Rp50.000.000 diserahkan pada ahli waris dengan diberi
tambahan asuransi Rp50.000.000 sehingga ahli waris akan
menerima Rp100.000.000.
Jika CU Cindelaras Tumangkar berdiri sendiri, tanpa
berjejaring dengan BKCUK kalau terjadi sesuatu hal pada anggota
akan sangat berat terutama pinjaman yang ada di tangan anggota.
Namun dengan berjajaring maka dapat saling membantu dengan
BKCUK.Selain memberi manfaat dalam hal perlindungan
simpanan dan pinjaman anggota CU Cindelaras Tumangkar.
Berjejaring dengan BKCUK juga memungkinkan bagi CU
Cindelaras Tumangkar untuk memperoleh bantuan pendampingan
dalam tata kelola CU, usaha dan membantu permasalahan hukum.
Karena di BKCUK mempunyai devisi-devisi yang mengurusi
bidang-bidang tersebut.
Selain manfaatn jaringan formal kelembagaan CU, jaringan
Informal CU juga mempunyai manfaat. Infromasi yang
disampaikan oleh ketua 1.
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Itu jaringan-jaringan informal artinya kita bisa memperkuat
(...) perjuangan dalam hal mensejahterakan masyarakat. Itu
juga,, yayasan Cindelaras Paritrama, meskipun sekarang tidak
begitu kuat program kerjasamanya. Kita tumbuh juga karena
bekerjasama denga yayasan ini, karena kita sosialisasinya
mendompleng tempat-tempat binaan mereka. (BS, Ket 1, 14-
07-2012, 177-184, hal 6) (13) (ketua 1)
d. Peran jaringan pada perkembangan CU Cindelaras Tumangkar
Dengan berjejaring dengan lembaga yang lebih tinggi yakni
BKCU Kalimantan, CU Cindelaras Tumangkar dapat berkembang.
Bentuk nyata yang dapat terlihat adalah perkembangan dalam hal
kepemilikan kendaraan, tanah dan gedung yang direncanakan
sebagai tempat pelayanan yang baru. Dengan berjejaring dengan
BKCU Kalimantan sebagai koperasi skunder, CU Cindelaras
Tumangkar akan semakin kuat dan dipercaya oleh masyarakat.
Karena dengan adanya jaringan bersama, terbentuk sebuah
perlindungan akan simpanan yang dimiliki anggota. Termasuk juga
adanya bantuan solidaritas yang diberiakan oleh BKCU ketika ada
anggota CU Cindelaras Tumangkar ada yang meninggal.
Kemudian terkait dengan jaringan kerjasama yang
terbentuk antar anggota CU Cindelaras Tumangkar yaitu kerjasama
usaha. Dengan adanya jaringan kerjasama usaha antar anggota CU
Cindelaras Tumangkar, maka lingkup pengembangan CU akan
lebih luas karena tidak hanya memberikan pelayanan dalam hal
uang saja tetapi dalam hal usaha sebagai fasilitator terjadinya
jaringan kerjasama tersebut.
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3. Mengembangkan Nilai-Nilai dan Prinsip-Prinsip
Nilai-nilai dan Prinsip-prinsip merupakan bagian yang penting
dalam sebuah CU, karena itu merupakan landasan yang digunakan
dalam pelaksanaan kegiatan. Begitu pula dalam CU Cindelaras
Tumangkar, nilai dan prinsip menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam menjalankan kegiatan.
a. Pemahaman terhadap nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Nilai dan prinsip perlu dipahami oleh pengurus dan anggota,
setidaknya mereka tahu bahwa CU Cindelaras Tumangkar
dijalankan dengan berlandaskan pada nilai dan prinsip yang
berlaku secara umum bagi CU. Pemahaman akan nilai dan prinsip
dalam CU Cindelaras Tumangkar dilakukan melalui komunikasi,
diskusi dan pendidikan.
Setiap pengurus mencoba memahami nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang ada di CU Cindelaras Tumangkar. Dengan melakukan
komunikasi dengan pengurus maupun anggota dibantu dengan
penyampaian keberadaan nilai dan prinsip dalam pendidikan ketika
masuk menjadi anggota. Maka nilai dan prinsip tidak lagi sekedar
diketahui namun juga dipahami dan menjadi landasan bagi
kegiatan CU Cindelaras Tumangkar.
b. Upaya mengembangkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Nilai dan prinsip tidak hanya sekedar tertulis dalam buku
pedoman anggota atau diketahui bahwa CU Cindelaras Tumangkar
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mempunyai nilai dan prinsip. Selain diketahui tentang adanya nilai
dan prinsip yang dijadikan landasan, perlu dilakukan
pengembangan nilai dan prinsip tersebut melalui berbagai kegiatan
yang ada di CU Cindelaras Tumangkar. Pengurus dan staf
manajemen CU Cindelaras Tumangkar mengembangkan nilai dan
prinsip melalui dikskusi, memperlajari, dan juga bekerjasama
dengan lembaga lain seperti Departemen Koperasi.
Nilai dan prinsip yang dimiliki oleh CU Cidelaras
Tumangkar cukup banyak dan masing-masing mempunyai makna,
seperti halnya nilai dan prinsip yang ada di Koperasi. Nilai
keswadayaan dalam CU Cindelaras Tumangkar dikembangkan
dengan tidak mencari, mengharapkan dan menerima bantuan dari
pihak di luar CU Cindelaras Tumangkar. Pengurus CU Cindelaras
Tumangkar benar-benar menerapkan asas dari anggota untuk
anggota. Pengurus CU Cindelaras Tumangkar berusaha mengubah
paradigma, agar tidak bergantung dengan pihak lain maka perlu
berkumpul dan berswadaya secara bersama-sama.
Ketika koperasi yang lain berduyun-duyun membuat proposal
ke lembaga laian untuk meminta bantuan, CU Cindelaras
Tumangkar ditawari dana hibah sebesar Rp100.000.000 tetap tidak
mau menerima. CU Cindelaras Tumangkar tidak mau menerima
karena beranggapan bahwa dengan menjalin swadaya sudah
memiliki dana lebih dari 15 milyar, sehingga tidak perlu
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memperdulikan uang Rp100.000.000 yang diberikan namun harus
memenuhi kriteria tertentu. Keswadayaan dalam CU Cindelaras
Tumangkar berprinsip tumbuh bersama ekonominya, sehingga
tidak akan pernah menerima pinjaman dari pihak manapun.
Untuk memberikan wawasan dan menambah kemampuan
anggota agar anugerah Tuhan yang ada dalam diri anggota dapat
digunakan secara maksimal maka dilakukan pendidikan. CU
Cindelaras Tumangkar memulai tidak dengan modal uang, namun
dimulai dengan membangun wawasan secara terus menerus
melalui pendidikan kritis.
Pengembangan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dilakukan pula
melalui langkah nyata yang dilakukan oleh pengurus CU
Cindelaras Tumangkar sepeti saat terjadi bencana erupsi merapi.
Pengurus dan staf manajemen menyampaikan pada anggota bahwa
dengan adanya bencana maka berdampak pada terhambatnya
pembayaran angsuran pinjaman anggota yang terkena bencana.
Untuk itu pengurus dan staf manajemen mengusulkan penurunan
suku bunga simpanan agar tidak membebani lembaga. Mengetaui
usulan tersebut, anggota tidak ada yang protes. Hal ini berarti
bahwa anggota sadar akan nilai solidaritas dan CU Cindelaras
Tumangkar memang harus menanamkan hal semacam ini. Karena
pada dasarnya CU bukan ekonomi individual melainkan ekonomi
bebarengan atau ekonomi gotong royong.
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c. Menghidupi nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Menghidupi atau menjalankan nilai-nilai dan prinsip-prinsip
merupakan hal yang perlu untuk dilakukan. Karena pada dasarnya
nilai dan prinsip dibuat untuk dihidupi dalam pengelolaan maupun
menjalankan CU sebagai sebuah lembaga. Nilai-nilai dan prinsip-
prinsip yang dimiliki oleh CU Cindelaras Tumangkar memang
cukup banyak, uraian berikut memberikan gambaran secara umum
tentang bagaimana nilai-nilai dan prinsip-prinsip dihidupi dalam
CU Cindelaras Tumangkar.
Sejak awal berdiri, CU Cindelaras Tumangkar berpegang
pada prinsip terbuka dan sukarela. Terbuka untuk siapa saja yang
ingin bergabung menjadi anggota dan pengurus, sehingga CU
Cindelaras Tumangkar mempunyai warna yang berbeda-beda.
Nuansa yang dibangun di CU Cindelaras Tumangkar adalah
nuansa kemanusiaan yang sebenarnya, bukan nuansa berdasarkan
agama. CU Cindelaras Tumangkar dalam hal keanggotaan dan
pengurus tidak membatasi pada agama ataupun komunitas agama
tertentu. Dengan adanya perbedaan maka ditemukan sesuatu yang
menjadi milik bersama.
Dalam hal menghidupi nilai-nilai dan prinsip-prinsip, secara
tegas CU Cindelaras Tumangkar tidak menerima dana dari luar,
tidak melayani orang yang bukan anggota, tetap melakukan
pengelolaan secara transparan dan melakukan RAT. Dalam RAT,
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prinsip demokrasi benar-benar dijalankan dengan memberi
kesempatan yang sama bagi anggota untuk mengutarakan pendapat
tanpa dipengaruhi oleh jumlah simpanan yang dimiliki.
Demikian pula dalam membuat kebijakan-kebijakan dalam
pola kerbijakan, pengurus menampung aspirasi dari anggota
sebagai pertimbangan untuk membuat kebijakan yang nantinya
dijalani secara bersama-sama. Kebijakan-kebijakan yang
dirumuskan oleh pengurus harus sesuai dengan apa yang
didengungkan di CU “Anda susah Saya bantu, Saya susah Anda
bantu”.
d. Peran nilai-nilai dan prinsip-prinsip
Adanya nilai dan prinsip dalam CU Cindelaras Tumangkar
bukan tanpa peran, nilai dan prinsip juga turut berperan dalam
perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Dengan menghidupi
nilai dan prinsip dalam menjalankan kegiatannya, CU Cindelaras
Tumangkar akan terbawa pada arah positif.  Tanpa nilai dan
prinsip, CU Cindelaras Tumangkar tetap akan berkembang namun
hanya dalam hal keuangan dan itu sama halnya dengan bank.
Namun perkembangan CU Cindelaras Tumangkar yang
menjalankan kegiatannya berlandaskan pada nilai dan prinsip akan
sesuai dengan visi dan misi.
CU Cindelaras Tumangkar berkembang atas dasar
keswadayaan, pendidikan dan solidaritas. Dalam hal keswadayaan
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yang disebut dengan nama CU harus berpegang bahwa CU tumbuh
atas dasar kekuatan dirinya sendiri, menggali dari modal dirinya
sendiri. Sehingga swadaya harus ditanamkan kepada anggota agar
CU Cindelaras Tumangkar dapat berkembang, sejak awal juga
sudah berkomitmen sebagai CU tidak pernah meneruma bantuan
dari pihak manapun. Kemudian pendidikan menjadi kunci
perkembangan CU Cindelaras Tumangkar, pendidikan yang terus
menerus. Selain itu solidatitas juga mempunyai peran penting,
dengan solidaritas maka anggota CU Cindelaras Tumangkar dapat
tumbuh besama.
Solidartas menjadi penting sehingga CU itu jangan di ukur dari
besaran modal, kalau kamu melihat CU jangan dari besaran
SHU. Saya katakan, CU kita SHU nya nol tidak apa-apa.
Asalkan apa, anda sebagai anggota hak-haknya sudah
tersampaikan, yang mati sudah bisa kita kuburkan, yang sakit
sudah kita bantu, pegawai yang ngurus sudah kita gaji, biaya
operasional berjalan, kemudian pengurus diberikan hak-haknuya
sebesar 2% BJP (WR, Ket, 15-07-2012, 581-591, hal 18) (37)
(ketua)
Sampai saat ini, pengurus dan staf manajemen terus
mencoba mengawal CU Cindelaras Tumangkar agar tetap
berpegang pada nilai dan prinsip. Hal ini pula yang menyebabkan
CU Cindelaras Tumangkar berkembang. CU Cindelaras
Tumangkar menjadi besar karena menjalankan niali dan prinsip.
Nilai dan prinsip telah menjadi komponen yang tidak terpisahkan
dalam CU Cindelaras Tumangkar.
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C. Pembahasan Temuan-Temuan Penelitian
Perkembangan CU saat ini tidak terlepas dari peran serta penggiat
CU, mereka yang merintis dan berusaha memperkenalkan gerakan ini di
tengah masyarakat Indonesia yang mempunyai permasalahan ekonomi
yang tak kunjung menemukan jalan keluar. Memang CU bukanlah satu-
satunya gerakan ekonomi yang mencoba mengentaskan kemiskinan rakyat
Indonesia, ada beberapa gerakan ekonomi lain yang juga mempunyai visi
yang sama dengan CU. Namun cara yang dilakukan oleh CU sedikit
berbeda dengan apa yang dilakukan oleh lembaga keuangan yang lain.
Jika pada lembaga keuangan lain seperti bank umum maupun BPR hanya
sebatas memberikan pelayanan dalam hal keuangan namun di CU juga
memberikan pendidikan. Maka ada sebuah istilah yang cukup dikenal di
CU yakni, CU dibangun dengan pendidikan, dikembangkan dengan
pendidikan dan dikontrol dengan pendidikan.
CU didirikan dengan tujuan untuk membantu rakyat jelata atau
miskin agar nantinya dapat hidup lebih baik dengan membuat perencanaan
keuangan. Walau pada akhirnya tidak semua anggota yang bergabung
adalah mereka yang berlatar belakang ekonomi kurang mampu, banyak
pula anggota CU adalah mereka yang secara ekonomi cukup mampu.
Keberhasilan pengurus dan staf manajemen dalam mengembangkan
CU Cindelaras Tumangkar ditunjukkan dengan jumlah anggota yang terus
bertambah, jumlah aset yang terus meningkat, dan pembukaan tempat
pelayanan baru. Tidak dapat dipungkiri ada peran pengurus dan staf
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manajemen yang berusaha menumbuhkan kerpecayaan masyarakat,
membangun jaringan dan mengembangkan nilai serta prinsip CU
Cindelaras Tumangkar.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, diperoleh data dan
fakta tentang modal sosial yang dimanfaatkan oleh pengurus sebagai
wahana dalam perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Berikut ini
penulis akan mencoba menguraikan temuan lapangan yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
1. Menumbuhkan Kepercayaan
Suatu aktivitas dapat dilakukan bersama oleh sekelompok orang
bila di antara mereka ada rasa saling percaya. Pemilik modal menaruh
kepercayaan kepada bawahan dan pelanggan atau yang menggunakan
uangnya bahwa uangnya tidak akan menguap dengan sia-sia, tetapi
akan membawa dampak yang lebih baik bagi kehidupannya.
CU Cindelaras Tumangkar tidak dimulai dengan modal atau
uang untuk membeli kepercayaan anggota. Ketua dan pengurus
hanyalah fasilitator untuk mengatur aset yang ada atau yang akan
diusahakan bersama. Dan modal utama adalah jiwa kepercayaan dari
para anggota sendiri yang dimotori sikap solidaritas untuk
mengusahakan hidup secara lebih baik. Setiap anggota menyumbang
dari kasnya secara teratur, sehingga biarpun sedikit demi sedikit, lama-
lama akan terkumpul uang dalam jumlah yang besar.
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Memahami betapa penting kepercayaan dari masyarakat umum
terhadap lembaga keuangan. CU Cindelaras Tumangkar berusaha
memperoleh kepercayaan masyarakat dengan menunjukkan itikat baik
dengan usaha positif yang dilakukan. Kepercayaan dalam CU
Cindelaras Tumangkar mempunyai arti penting, terlebih lembaga ini
mempunyai bentuk yang sama dengan koperasi. Perlu diingat
bagaimana pandangan masyarakat terhadap koperasi, koperasi yang
dikelola kurang baik, korupsi para pengurus hingga penyala gunaan
koperasi untuk kepentingan sekelompok orang memperoleh pandangan
negatif meskipun didirikan dengan tujuan baik.
Rasa percaya anggota pada CU Cindelaras Tumangkar
ditumbuhkan melalui pendidikan dasar. Pendidikan dasar yang rutin
dilakukan pada hari minggu pukul 13.00 WIB sampai selesai,
dilakukan untuk memberikan gambaran pada calon anggota maupun
anggota CU Cindelaras Tumangkar tentang konsep, gagasan, dan
berbagai hal yang ada dalam lingkup CU. Pendidikan dasar dalam CU
diperuntukkan bagi calon anggota maupaun anggota yang belum
memperoleh pendidikan dasar sehingga jumlah kehadiran saat
dilaksanakan pendidikan dasar tidak menentu. Pendidikan telah
menjadi pintu utama bagi pengurus CU Cindelaras Tumangkar untuk
menumbuhkan kepercayaan, karena dalam pendidikan dasar terjadi
komunikasi dua arah antara pengurus, staf manajemen dan anggota.
Pengurus memberi penjelasan secara terbuka dan mendalam, dan tidak
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sungkan untuk memberi penjelasan lebih dalam ketika ada anggota
yang kurang paham dan mengajukan pertanyaan. Dengan pendidikan,
calon anggota dan anggota CU Cindelaras Tumangkar dapat
memahami bagaimana sistem yang ada di CU sehingga mempunyai
landasan yang cukup untuk menaruh kepercayaan.
Seorang tokoh rohani yakni Mgr. Sunarka SJ, menyampaikan
bahwa CU merupakan kumpulan dari orang-orang yang saling
mempercayai satu sama lain.
Perlu diingat kembali bahwa CU merupakan kumpulan
kepercayaan. Credit itu dari kata credo, artinya percaya. Credit
berarti kepercayaan atau kesetiaan. Unio berarti persatuan,
paguyuban atau serikat, tarekat. Jadi, CU berarti paguyuban orang-
orang yang saling percaya, saling setia (Sunarka, 2012).
Dengan demikian menumbuhkan kepercayaan anggota pada CU
Cindelaras Tumangkar akan membentuk paguyuban orang yang
saling percaya tersebut menjadi semakin kokoh.
CU Cindelaras Tumangkar melakukan berbagai langkah agar
memperoleh kepercayaan masyarakat. Selain dengan memberikan
pendidikan, upaya yang dilakukan oleh pengurus dan staf manajemen
ialah dengan mengelola CU Cindelaras Tumangkar secara demokratis
dan terbuka. Langkah ini dinilai cukup baik dan positif, karena dengan
pengelolaan secara transparan dengan langkah kongkret penyampaian
laporan keuangan kepada anggota maka tidak ada keraguan dalam diri
anggota.
Fukuyama menyatakan rasa percaya (trust) sebagai sesuatu yang
amat besar dan sangat bermanfaat bagi penciptaan tatatan ekonomi
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unggul. Trust digambarkan sebagai harapan-harapan terhadap
keteraturan, kejujuran, dan perililaku kooperatif yang muncul dari
dalam sebuah komunitas yang didasarkan pada norma-normayang
dianut bersama-sama oleh anggota komunitas itu (Fukuyama,
1995).
Dari pernyataan Fukuyama tersebut, kepercayaan
menginginkan adanya kejujuran. Dalam konteks CU Cindelaras
Tumangkar, kejujuran itu ditunjukkan dengan pengelolaan secara
transparan. Kepercayaan anggota juga diperlukan oleh pengurus dan
staf manajemen dalam mengelola CU Cindelaras Tumangkar karena
tidak dapat dipungkiri bahwa tanpa adanya kepercayaan maka tidak
ada yang dapat dikelola. Tidak dipercaya berarti tidak ada
pertambahan jumlah anggota atau lebih buruk lagi, tidak ada orang
yang mau bergabung menjadi anggota. Tidak ada anggota maka tidak
ada aset yang terkumpul, tanpa aset dan anggota maka yang tersisa di
CU hanya nama saja.
Ketika CU Cindelaras Tumangkar membuktikan dirinya
sebagai lembaga yang dapat dipercaya maka akan semakin banyak
orang yang akan bergabung menjadi anggota. Anggota bertambah
maka aset juga perlahan ikut bertambah, karena hanya sebuah
kemungkinan kecil jika seseorang yang bergabung dalam CU
kemudian tidak memanfaatkan produk yang ditawarkan terutama
produk pinjaman karena sering kali orang bergabung di CU karena
mempunyai kepentingan untuk dapat meminjam. Dengan adanya
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kepercayaan dari begitu banyak orang, tentunya CU akan berkembang
baik dari sisi aset dan juga jumlah anggota.
Demikian pula dengan apa yang telah dicapai oleh CU
Cindelaras Tumangkar  saaat ini. Usaha yang dilakukan oleh pengurus
dan staf manajemen dalam menumbuhkan kepercayaan membuahkan
hasil yakni dengan pertambahan jumlah anggota, aset, tempat
pelayanan dan berbagai hal yang dimiliki.
Kepercayaan anggota pada CU Cindelaras Tumangkar dapat
dilihat dari besar aset yang dipercayakan pada pengelolaan CU, seperti
pernyataan Ketua CU Cindelaras Tumangkar.
Kepercayaan anggota terhadap CU, kita bisa melihat bahwa
seberapa besar aset anggota yang telah diserahkan pada CU atau
seberapa besar aset anggota yang di alihkan pada CU Bila
melihat dari situ, 50% anggota itu sudah mulai membangun aset
di CU. Artinya membangun aset tabungannya juga sudah lebih
tinggi.(BS, Ket I, 14-07-2012,110-115,hal 4) (6) (Ketua 1)
Semakin tumbuhnya rasa percaya anggota CU Cindelaras
Tumangkar dapat pula dilihat dari pengalihan simpanan yang
dilakukan oleh anggota, jika pada awal menjadi anggota karena belum
begitu percaya maka menyimpan uangnya di simpanan harian
(Sikendhi) karena bisa diambil setiap saat. Ketika rasa percaya
perlahan semakin kuat, anggota mulai membangun aset melaui
simpanan pensiun (Siwaris), seperti pernyataan Manajer CU
Cindelaras Tumangkar.
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Semantara kalau kita lihat data, yang kemudian menyangkut
dengan indikasi kepercayaan dulu kecenderungannya seperti ini
bahwa anggota CU, itu kemudian dari awal terkait dengan orang
menabung itu kecederungannya antara simpanan harian dengan
simpanan pensiun ini jauh. Orang maunya kemudian nyimpan
butuh ambil.. nyimpan butuh ambil dan seterusnya.
(menunjukkan grafik antara sikendhi dan siwaris lumayan jauh
perbedaannya) tetapi perlahan-lahan pendidikan diberikan terus.
(SW, Man, 13-07-2012, 122-131, hal 5) (5) Perlahan-lahan
pendidikan diberikan semacam itu kemudian terjadi perubahan
yang semakin tipis, hampir mendekati sama antara sikendhi dan
siwaris. Dimana siwaris kan jangka panjang untuk pensiun,
tetapi mulai tahun 2008 sudah mulai berbeda. (SW, Man, 13-07-
2012, 141-145, hal 5) (6) (Manajer)
Grafik 1
Simpanan Siwaris dan Sikendhi Konsolidasi Tahun Buku 2012
Grafik 2
Simpanan Siwaris dan Sikendhi Tahun ke Tahun
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Dari grafik pertumbuhan simpanan tersebut terlihat bagaimana
perbedaan sikendhi dan siwaris, pada saat awal CU Cindelaras
Tumangkar berdiri hingga saat ini. Saat awal memang sikendhi lebih
tinggi, namun kemudian siwaris perlahan lebih tinggi.Jika menyimpan
uang di sikendhi, anggota yang takut bila uang simpanan akan hilang
atau dibawa pergi oleh anggota, dapat mengambil uangnya pada setiap
hari kerja CU. Namun jika menyimpan uang di siwaris yang memiliki
ketentuan bahwa tidak bisa diambil dan harus dibiarkan mengendap
selama lima tahun atau telah mencapai minimal Rp100.000.000.
Dengan semakin tingginya simpanan anggota di siwaris, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa anggota telah mempercayai CU dalam
pengelolaan uang yang mereka miliki. Namun demikian, tidak dapat
dipungkiri bahwa anggota menyimpan uang mereka di siwaris karena
memberikan bunga yang cukup besar yakni 13% pa.
Fukuyama menyampaikan bahwa rasa percaya (Trust)
mengurangi biaya dan waktu (Fukuyama, 1995). Hal ini ternyata dapat
dibuktikan di CU Cindelaras Tumangkar, anggota yang menaruh
kepercayaan pada CU kemudian memanfaatkan produk yang
ditawarkan. Setelah anggota tersebut memperoleh manfaat yang cukup
baik dengan menjadi anggota dan merasa yakin bahwa uang yang
ditabung akan dikelola dengan baik. Kemudian anggota tersebut
menyampaikan informasi tentang CU Cindelaras Tumangkar kepada
sanak saudara, teman dan kenalan. Kemudian orang yang diberi
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informasi tersebut bergabung menjadi anggota CU Cindelaras
Tumangkar. Peyampaian informasi seperti ini seperti informasi yang
deiperoleh dari ketua 2 disebut sebagai “getok tular”.
Informasi dari mulut ke mulut sepeti ini tentunya akan
mengurangi biaya dan waktu bagi pengurus dan staf manejemen dalam
melakukan sosialisasi karena sudah terbantu oleh anggota CU
Cindelaras Tumangkar yang memberikan penjelasan pada calon
anggota. Dengan menumbuhkan kepercayaan di awal kemudian ada
anggota yang memberikan kepercayaan pada CU Cindelaras
Tumangkar akan memberikan pengaruh positif.
Dalam upaya menumbuhkan kepercayaan calon anggota dan
anggota CU Cindelaras Tumangkar, tidak selalu berjalan dengan baik.
Pengurus dan staf manajemen menghadapi persoalan yang terkadang
cukup sulit. Persoalan tersebut menjadi hambatan bagi pengurus dan
staf manajemen dalam menumbuhkan kepercayaan. Hambatan tersebut
muncul dari intern CU Cindelaras Tumangkarseperti yang
disampaikan oleh ketua 2, pengurus di CU Cindelaras Tumangkar
yang kemudian dia membuat hambatan, yaitu pengurus yang mencari
keuntungan pribadi (YL, Ket 2, 16-07-2012, 340-342, hal 11).
Menutur ketua 2, pengurus yang mencari keuntungan pribadi menjadi
hambatan dalam menumbuhkan kepercayaan. Memang hal tersebut
bisa terjadi, karena ketika anggota mempercayai pengurus kemudian
kepercayaan tersebut disalah gunakan oleh pengus demi kepentingan
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pribadi maka anggota akan mempunyai pandangan negatif. Pada
akhirnya akan memunculkan ketidak percayaan anggota, ketika
anggota tidak lagi mempercayai CU Cindelaras Tumangkar dan
menyampaikan pada orang lain maka akan menjadi hambatan dalam
usaha menumbuhkan kepercayaan.
Hambatan juga muncul dari anggota CU Cindelaras Tumangkar,
yakni anggota yang menyampaikan kampanye negatif. Menurut
penjelasan pengurus, kampanye negatif sering kali muncul ketika ada
anggota yang mengajukan pinjaman namun tidak memperoleh
persetujuan pengajuan pinjaman. Rasa kecewa anggota karena tidak
memperoleh persetujuan membuat anggota tersebut menyampaikan hal
yang buruk pada anggota. Hal ini memang menjadi hambatan, namun
bagi anggota yang telah memperoleh pendidikan dan memahami CU
Cindelaras Tumangkar dengan baik maka tidak mudah terpengaruh.
Hanya saja anggota yang belum tahu secara mendalah akan
mempunyai pandangan negatif terhadap CU Cindelaras Tumangkar.
Upaya menumbuhkan kepercayaan calon anggota dan anggota
pada CU Cindelaras Tumangkar yang dilakukan oleh pengurus
bersama dengan staf manajemen meski tidak selalu berjalan dengan
baik ternyata memberikan dampak yang cukup signifikan bagi
perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Sehingga tidak salah jika
pengurus dan staf manajemen berusaha menumbuhkan kepercayaan,
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karena kepercayaan adalah hal yang sangat penting bagi tumbuh dan
berkembangnya lembaga ini.
2. Membangun Jaringan
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri-
sendiri tanpa adanya relasi dengan orang lain.Dalam kegiatan
ekonomi, manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.
Manusia memerlukan orang lain agar keberlangsungan hidupnya tetap
terjaga. Meski ada pula manusia yang hidup sendiri tanpa adanya
orang lain, namun tentunya tak semudah ketika menjalin hubungan
dengan orang lain.
Sering kali orang menutup diri dan lebih memilih untuk berbuat
sesuatu demi kepentingan dirinya sendiri sehingga tidak menyadari
bahwa ada orang lain disekitarnya. Begitupula ketika menghadapi
kesulitan dalam hal ekonomi, sepeti halnya kemiskinan. Manusia lebih
memilih untuk mengatasi masalahnya sendiri, dan tidak mencoba
untuk mengatasi kesulitan tersebut secara bersama-sama. Ketika
kesadaran manusia mulai tumbuh bahwa dengan hidup secara
bersama-sama, bahu membahu membentuk kekuatan ekonomi bersama
maka perlahan-lahan kehidupan mereka akan membaik.
Infrastruktur dinamis dari modal sosial berwujud jaringan-
jaringan kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi
terjadinya komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya
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kepercayaan dan memperkuat kerjasama. Orang mengetahui dan
bertemu dengan orang lain. Mereka kemudian membangun inter relasi
yang kental, baik bersifat formal maupun informal. Putnam
berargumen bahwa jaringan-jaringan sosial yang erat akan
memperkuat perasaan kerjasama para anggotanya serta manfaat dari
partisipasinya itu (Putnam, 1992)
Dilandasi oleh ekonomi kerakyatan yang mengkedepankan
ekonomi gotong royong. CU Cindelaras Tumangkar mencoba
membangun jaringan kerjasama ekonomi masyarakat dalam sebuah
lembaga yang mengakomodasi keinginan masyarakat untuk dapat
terlepas dari kehancuran keuangan dan kemiskinan. Di dalam CU
Cindelaras Tumangkar dibentuk sebuah pola kerjasama untuk saling
membantu dalam hal keuangan dengan melakukan pengelolaan
keuangan secara baik.
CU Cindelaras Tumangkar memang memiliki semangat
ekonomi demokrasi yakni “dari, oleh dan untuk anggota” seperti
halnya pada Koperasi. Namun untuk lebih memperkokoh gerakan
ekonomi kerakyatan dalam bentuk CU, maka CU Cindelaras
Tumangkar yang merupakan CU primer berjejaring dengan CU
skunder yang ada di atasnya. Dalam hal ini, CU Cindelaras Tumangkar
berjejaring dengan Badan Koordinasi Credit Union Kalimantan
(BKCUK) sebagai CU skunder. Dengan adanya jaringan ini maka akan
dapat saling mendukung, seperti pernyataan yang diungkapkan oleh
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Manajer CU Cindelaras Tumangkar. Saling mendukung, saling
kerjasama. Selain kerjasama antara CU Cindelaras Tumangkar, dengan
BKCU selain dalam bentuk solidaritas juga dalam bentuk pendidikan
juga bantuan. (SW, Man, 13-07-2012, 689-691, hal 22-23) (35)
CU Cindelaras Tumangkar didirikan dan menjalankan kegiatan
operasional di Yogyakarta seharusnya berjejaring dengan Badan
Koordinasi Koperasi Kredit Daerah (BK3D) Yogyakarta, namun lebih
memilih berjejaring dengan BKCU Kalimantan sebagai Puskopdit
karena mempunyai sistem yang baik. Selain itu, dengan berjejaring
atau menginduk ke BKCU Kalimantan yang kokoh dari segi gerakan
karena memiliki 40 koperasi primer di bawahnya akan memperkokoh
gerakan yang dibangun oleh CU Cindelaras Tumangkar.
Bisa dipahami mengapa CU Cindelaras Tumangkar memilih
berjejaring dengan BKCU Kalimantan, karena jika dibandingkan dari
segi aset dan jumlah anggota dengan koperasi skunder yang ada di
Yogyakarta sangat jauh berbeda. Aset dan jumlah anggota yang
dimiliki oleh BKCU Kalimantan jauh lebih besar karena CU di
Kalimantan berkembang cukup pesat dan sudah cukup lama berdiri.
Dengan berjejaring dengan BKCU Kalimantan, banyak sekali
manfaat yang diperoleh CU Cindelaras Tumangkar. Salah satunya
dalam bentuk perlindungan simpaan dan pinjaman anggota.
Jaringan itu juga bagaimana kita itu, supaya nanti hutang yang
ada di CU primer ini itu terlindungi secara total resiko.
Terutama dalam bentuk TUNAS dan LINTANG, nah bentuk
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perlindungan tunas dan lintang ini bagaimana kalau anggota
nanti punya simpanan dalam bentuk tunasnya atau lintang
dalam bentuk pinjaman supaya terlindungi (AK, PJ, 17-07-
2012, 267-273, hal 9)
Perlindungan simpanan ini sama halnya dengan bank umum
yang menjaminkan tabungan nasabah pada Lembaga Penjamin
Simpanan (LPS). Sehingga anggota CU Cindelaras Tumangkar tidak
perlu kawatir akan uang mereka yang disimpan. Selain simpanan
anggota terlindungi oleh adanya jaringan dengan BKCU Kalimantan.
Dengan adanya jaringan ini juga memberikan manfaat lebih, yakni
pemberian iuran solidaritas duka anggota dan juga pelunasan
simpanan. Seperti yang penjelasan yang diungkapkan oleh Ketua CU
Cindelaras Tumangkar.
..... kalau simpanan sampai dengan sekarang kita bisa
dilindungi sampai dengan Rp100.000.000. Simpanan
Rp50.000.000, jadi kalau ada anggota meninggal dunia dia
punya simpanan Rp50.000.000, pinjaman Rp150.000.000.
Pinjaman Rp150.000.000 tersebut dibebaskan, simpanannya
yang Rp50.000.000 diserahkan ke ahli waris ditambahi dari
asuransi Rp50.000.000 sehingga menerima Rp100.000.000.
(WR, Ket, 15-07-2012, 139-144, hal 5)
Dengan demikian, sungguh besar manfaat yang diperoleh CU
Cindelaras Tumangkar dengan berjejaring dengan BKCU Kalimantan.
Tanpa adanya jaringan ini, akan sangat sulit bagi CU Cindelaras
Tumangkar memberikan perlindungan pada simpanan anggota, apalagi
memberikan pelunasan pinjaman anggota.
Terkait dengan adanya pemberian jaminan pinjaman dan
solidaritas duka anggota, ini bukanlah sebuah janji tanpa adanya
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realisasi. Bukan pula janji yang diberikan agar menarik semaki banyak
anggota agar bergabung dalam CU Cindelaras Tumangkar. Untuk
membuktikan kebenaran tentang pemberian jaminan dan solidaritas
duka anggota, ada dokumentasi berupa foto dan video yang
ditunjukkan oleh Manajer CU Cindelaras Tumangkar.
Selain jaringa formal dengan BKCU Kalimantan, pengurus CU
Cindelaras Tumangkar juga membangun jaringan dengan CU primer
yang ada di Yogyakarta dan luar daerah. Dengan adanya jaringan,
bukan berarti bekerjasama dalam hal tata kelola maupu keuangan.
Misalkan anggota CU primer lain bisa mengajukan pinjaman di CU
Cindelaras Tumangakar atau sebaliknya. Jaringan dengan CU primer
hanya sebatas kerjasama dalam hal pemberian informasi dan kerjasama
memperkuat gerakan CU. Kerjasama yang juga dilakukan CU
Cindelaras Tumangakar adalah membantu pendirian CU primer di
beberapa tempat.
Jaringan informal yang juga dibangun oleh pengurus CU
Cindelaras Tumangakar adalah jaringan usaha anggota. Pengurus CU
Cindelaras Tumangkar memfasilitasi adanya jaringan usaha anggota
dengan menyediakan papan informasi usaha anggota. Setiap anggota
yang mempunyai usaha, dapat menyampaikan informasi usaha yang
dimiliki pada papan informasi yang tersedia di setiap tempat
pelayanan. Dengan adanya jaringan usaha anggota maka anggota tidak
hanya merasakan manfaat dari CU Cindelaras Tumangkar tetapi juga
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menjalin hubungan dengan anggota lain sehingga berkembang
bersama.
Jaringan yang dibagun oleh pengurus CU Cindelaras
Tumangkar, baik jaringan formal maupun informal. Memberikan
manfaat dan turut berperan dalam perkembangan CU Cindelaras
Tumangkar. Dengan berjejaring dengan BKCU Kalimantan, maka CU
Cindelaras Tumangkar tumbuh semakin kuat karena memperoleh
jaminan. Dengan jaringan ini pula, CU Cindelaras Tumangkar
memperoleh bantuan dalam hal pemberian pendidikan bagi pengurus
sehingga pengurus dapat mengelola CU secara profesional. Secara
otomatis, dengan berjejaring dengan CU primer dalam hal ini BKCU
Kalimantan, CU Cindelaras Tumangkar juga berjejaring dengan CU
yang lebih tinggi yang ada diatatasnya. Tingkat nasional berjejaring
dengan Induk Koperasi Kredit (Inkopdit), tingkat Asia dengan ACCU
(The Asian Confederation of Credit Union), tingkat dunia dengan
WOCCU (World Council of Credit Union)
Dengan demikian, jaringan yang dibangun dan dimiliki oleh CU
Cindelaras Tumangkar turut berperan dalam perkembangannya.
Jaringan yang dimiliki oleh CU Cindelaras Tumangkar memperkuat
keyakinan calon anggota maupun anggota CU bahwa CU bukanlah
lembaga yang biasa saja dan dapat dengan mudah bangkrut sehingga
menimbulkan kerugian.
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3. Mengembangkan Nilai-Nilai dan Prinsip-Prinsip
Dalam kehidupan sosial masyarakat, ada sejumlah aturan yang
mengatur perilaku individu ataupun hubungan antara individu satu
dengan yang lain. Meski aturan tersebut tidaklah tertulis seperti halnya
undang-undang, tetapi masyarakat tetap menjalankannya sebagai
pedoman. Aturan tersebut sering disebut sebagai norma, yang
disepakati dan diterima oleh masyarakat.
Sebagai sebuah organisasi sekaligus sebagai lembaga keuangan,
CU mempunyai nilai dan prinsip yang harus disepakati bersama. Nilai-
nilai dan prinsip-prinsip tidak dapat dipisahkan dari CU itu sendiri,
karena nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mengawal keberadaan CU.
Nilai dan prinsip dijadikan sebagai sebuah pedoman bagi pengurus
maupun anggota CU. Jika lembaga yang bernama CU tidak
menjalankan nilai dan prinsip dalam menjalankan kegiatannya maka
perlu dipertanyakan, apakah lembaga itu masih bisa disebut sebagai
CU. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh akitivis koperasi, CU
hanya dapat disebut sebagai Koperasi sejati bilamana dia tidak keluar
dari ide dasar serta prinsip-prinsip kerjanya. (Suroto, 2012)
Jika sebuah lembaga masih ingin disebut sebagai CU maka di
dalamnya harus ada nilai dan prinsip yang benar-benar dijalankan oleh
seluruh komponen CU yang ada di dalamnya, pengurus, pengawas,
anggota dan staf manajemen CU. Nilai dan prinsip yang ada di CU
Cindelaras Tumangkar merupakan roh yang menghidupkan lembaga
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ini, jika sebuah CU tidak menghidupi nilai dan prinsip atau tidak lagi
menjalankan nilai dan prinsip yang ada maka dapat dikatakan lembaga
itu bukanlah CU yang sesungguhnya. Ketika CU mulai meninggalkan
nilai dan prinsip dalam menjalankan kegiatannya, maka dapat
dipastikan perlahan lahan CU tersebut akan hancur.
Kunci keberhasilan CU karena kemampuan membangun
karakter anggota melalui tiga pilar yaitu, pendidikan, swadaya dan
solidaritas. Upaya pendidikan kepada anggota CU yang baru maupun
penyegaran kepada anggota yang lama secara terus menerus
menumbuhkan kesadaran tentang makna swadaya dan solidaritas serta
pemahaman tentang pengelolaan CU yang baik (Elias, 2011)
Ruang lingkup mengambangkan nilai dan prinsip dalam
penelitian ini dimaksudkan, bagaimana pengurus CU Cindelaras
Tumangkar dapat menerapkan nilai dan prinsip dalam kegiatan dan
memberi ruang lebih luas agar nilai dan prinsip tidak hanya ada dan
diketahui namun benar-benar dijalankan dan di aplikasikan dalam
pengelolaan CU Cindelaras Tumangkar.
CU Cidelaras Tumangkar mengembangkan nilai yang ada di
masyarakat tempat CU berdiri yakni di Yogyakarta. Nilai yang
digunakan oleh CU Cindelaras Tumangkar adalag nilai budaya yakni
melalui nama produk yang dimiliki seperti Sikendhi. Kendhi
merupakan nama tempat minum zaman dulu yang terbuat dari tanah
liat, banyak digunakan di pulau Jawa. Begitupula dengan nama produk
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simpanan yang lain seperti Siwaris yang menggunakan bahasa jawa.
Penggunaan nama lokal atau budaya lokal yang sudah dikenal oleh
masyarakaty akan mempermudah dalam memahami dan mengingat
nama produk tersebut.
Nilai dan prinsip yang dimiliki oleh CU Cindelaras Tumangkar
sama seperti nilai dan prinsip yang dimiliki oleh CU atau Koperasi
pada umumnya. Untuk mengembangkan nilai dan prinsip, pengurus
CU Cindelaras Tumangkar melakukan diskusi, memperlajari, dan
bekerjasama dengan lembaga terkait. Seperti yang disampaikan oleh
Ketua 2 CU Cindelaras Tumangkar.
Saya kira kalau mengembangkan atau menjaga itu, kita
mekanisme dengan diskusi, kita juga belajar, kita juga
kerjasama dengan lembaga lain, dengan departemen koperasi,
dengan CU CU yang lain, kita diskusi, dengan dikusi bahkan
dengan membaca laporan keuangan CU yang besar (YL, Ket 2,
16-07-2012, 600-505, hal 19) (41) (ketua 2)
Di dalam CU Cindelaras Tumangkar ada banyak nilai yang
menjadi landasan bagi kegiatan yang dijalankan. Nilai keswadayaan
benar-benar dijalankan oleh CU Cindelaras Tumangkar dengan tidak
menerima bantuan dana dari pihak manapun.
Yang perlu kita tekankan dalam CU ini adalah asas swadaya ini
yang membedakan denga koperasi lain. Asas swadaya ini, kita
tidak mencari bantuan atau tidak mengharapkan bantuan. Kita
benar-benar dari anggota untuk anggota, itu yang perlu kita
lakukan  bersama. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 240-245, hal 8) (21)
(ketua 1)
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Untuk mengetahui apakah asas keswadayaan benar-benar
diterapkan dalam CU Cindelaras Tumangkar, dapat dibuktikan dengan
melakukan analisis sederhana pada simpanan dan pinjaman anggota
CU Cindelaras Tumangkar. Simpanan anggota sampai dengan bulan
Juli 2012 sebesar Rp15.457.101.852 yang terdiri dari Simpanan
Saham Rp1.588.995.550, Simpanan Harian (sikendhi)
Rp2.219.640.820, Simpanan Ahli Kesejahteraan Ahli Waris/Pensiun
(siwaris) Rp10.510.542.017, Simpanan Pendidikan Rp993.279.920,
dan Simpanan Ibadah Rp144.643.545 Sedangkan pinjaman yang
beredar Rp13.097.692.845 yang terdiri dari Pinjaman Produktif
Rp7.096.280.205, Pinjaman Konsumsi Rp5.201.312.090, dan
Pinjaman Kapitalisasi Rp800.100.550.Rasio uang beredar adalah
84,7% dari total simpanan anggota, dengan jumlah pinjaman tidak
lebih besar dari jumlah simpanan anggota dapat diketahui bahwa uang
yang ada di CU Cindelaras Tumangkar sepenuhnya berasal dari
anggota. Simpanan anggota kemudian dipinjamkan pada anggota,
sehingga balas jasa pinjaman akan kembali dinikmati oleh anggota
dalam bentuk balas jasa simpanan, SHU dan lainnya. Dengan
demikian uang yang ada di CU Cindelaras Tumangkar tidak lari
kepemilik modal besar.
Selain itu, untuk menjaga agar CU Cindelaras Tumangkar agar
tetap memegang nilai keswadayaan dan mencegah pemanfaatan
peluang memperoleh bunga yang cukup bersar oleh pemilik modal.
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Dalam simpanan anggota juga diberi ketentuan-ketentuan seperti pada
simpanan harian (sikendhi), maksimal saldo simpanan Rp50.000.000.
Simpanan kesejahteraan ahi waris/pensiun (siwaris) saldo maksimal
Rp150.000.000 dengan akumulasi setoran maksimal Rp2.000.000
dalam satu bulan. Begitu pula dengan simpanan ibadah dan simpanan
pendidikan akumulasi simpanan maksimal Rp2.000.000 per bulan.
Pembatasan simpanan semacam ini akan memperkuat nilai swadaya,
anggota dan CU Cindelaras Tumangkar akan tumbuh bersama.
Apa yang dilakukan oleh CU Cindelaras Tumangkar sebagai
upaya untuk mengembangkan nilai keswadayaan dengan tidak
menerima bantuan. Hal ini bisa dipahami, jika CU Cindelaras
Tumangkar menerima bantuan dari pihak ketiga maka nilai swadaya
tidak lagi menjadi dasar gerakan. Sebab mengumpulkan aset CU
Cindelaras Tumangkar dengan swadaya maka anggota akan merasa
memiliki lembaga ini. Berbeda jika menerima derma dari pihak luar,
maka anggota hanya akan berebut untuk meminjam uang tersebut.
Terkait dengan nilai menolong diri sendiri, dikembangkan
dengan memberi pemahaman kepada anggota bahwa yang dapat
membuat mereka terlepas dari permasalahan ekonomi adalah diri
mereka sendiri dengan cara melakukan pengelolaan uang secara
benar. Anggota dibimbing untuk mengelola keuangan mereka, melalui
simpanan dan pinjaman. Dalam melakukan aktivitas simpan pinjam,
ada sejumlah ketentuan yang disepakati bersama agar anggota terdidik
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untuk melakukan pengelolaan keuangan secara lebih bijak. Nilai ini
terlihat cukup sulit untuk dijalankan, hal ini dikarenakan anggota
masih menggap bahwa CU yang akan menolong mereka dalam
menyelesaikan permasalah keuangan. Mereka bergabung menjadi
anggota CU karena ingin memperoleh pinjaman dan ketika keinginan
itu tidak terpenuhi maka akan keluar dari kenggotaan CU.
Nilai demokrasi dalam CU Cindelaras Tumangkar dijalankan
dengan memberi kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan
pendapat demi kemajuan CU. Dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT)
anggota mempunyai hak suara dalam pengambilan keputusan yang
perlu melibatkan seluruh anggota CU Cindelaras Tumangkar. Namun
demikian, tidak semua anggota terlibat dalam kegiatan RAT
dikarenakan jumlah anggota yang terlalu banyak. Maka dalam
pengambilan keputusan dalam RAT dilakukan melalui sistem
perwakilan anggota, hal ini dilakukan agar RAT berjalan efektip.
Dengan menjalankan dan mengembangkan nilai demokratis,
anggota dapat memberi pendapat yang positif kepada pengurus dalam
mengambil keputusan dalam menentukan kebijakan kedepan bagi CU.
Nilai demokratis memang sangat tepat ada di CU karena CU bukan
milik perorangan melainkan milik seluruh anggota CU sehingga setiap
anggota mempunyai hak untuk bersuara dan menyampaikan pendapat
demi perkembangan dan kemajuan CU Cindelaras Tumangkar.
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Dalam CU Cindelaras Tumangkar, pendidikan dijadikan salah
satu wadah yang cukup strategis untuk melakukan penyadaran bagi
anggota tentang konsep yang dimiliki CU. Nilai Pendidikan dalam CU
Cindelaras Tumangkar merupakan bagian penting dalam CU, untuk
itu hal pertama yang dilakukan oleh pengurus adalah memberikan
pendidikan bagi calon anggota.
CU ini mengubah paradigma, yuk kita ngumpul berswadaya
bersama agar kita tidak bergantung dengan pihak lain (SW,
Man, 13-07-2012, 560-562, hal 19) (25) Yang dibangun oleh
CU kemudian pertama-tama melakukan pendidikan, artinya
disana kita artinya memaksimalkan anugerah Tuhan dengan (...)
menambah skill, (...) wawasan dan seterusnya. (SW, Man, 13-
07-2012, 574-578, hal 19) (26) ..... tidak di mulai dari modal
uang, kumpulan orang ini yang kemudian ada skill wawasan
yang di bangun terus-menerus sehingga dilakukan dengan
pendidikan kritis. Pendidikan bagaimana kita bisa hidup lebih
baik lagi (SW, Man, 13-07-2012, 601-605, hal 20) (27)
(Manajer)
Sepeti apa yang disampaikan oleh Manajer CU Cindelaras
Tumangkar, untuk mengajak caloan anggota bergabung dalam CU
bukan dengan uang agar orientasinya bukan hanya uang.
Untuk menyadarkan anggota agar mau bersolidaritas juga
diberikan melalui pendidikan.
..... sebenarnya kuncinya pada pendidikan tadi, jadi upaya yang
jelas menanamkan solidaritas kan tidak gampang ya tapi
dibangun melalui pendidikan tetapi juga perlu dibuat sebuah
sistem yang bagus (WR, Ket, 15-07-2012, 623-626, hal 19) (39)
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Melalui pendidikan, anggota diajak untuk mengerti betapa
penting solidaritas. Dengan bersolidaritas maka anggota akan
mempunyai kepedulian pada anggota lain, sehingga tidak hanya
memikirkan kepentingan pribadi tetapi juga kepentingan bersama.
Prinsip terbuka dan sukarela merupakan ciri yang melekat pada
koperasi. Namun tidak semua koperasi menjalankan prinsip terbuka
dan sukarela karena ada koperasi tertentu yang keanggotannya
diwajibkan oleh organisasi atau lembaga tempat koperasi itu berada.
Lain halnya dengan CU Cindelaras Tumangkar, prinsip terbuka dan
sukarela benar-benar dijalankan dalam menjaring anggota. Siapa saja
dapat mendaftar menjadi anggota CU Cindelaras Tumangkar, tanpa
ada pembedaan suku, agama, ras, usia dan status ekonomi. Semua
mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota CU
Cindelaras Tumangkar. Hanya saja ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi bagi calon anggota yang ingin menjadi anggota CU
Cindelaras Tumangkar.
Sistem yang di buat dalam CU Cindelaras Tumangkar, akan
menyaring calon anggota yang benar-benar bisa menjadi anggota.
Calon anggota harus melalui beberapa proses yakni memenuhi
kelengkapan adminsitratip dan wajib mengikuti pendidikan dasar.
Prinsip terbuka dan sukarela yang dijalankan di CU Cindelaras
Tumangkar merupakan salah satu faktor yang mendorong calon
anggota untuk bergabung. Tidak heran jika dalam kurun waktu enam
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tahun sejak didirikan, jumlah orang yang bergabung di CU Cindelaras
Tumangkar sudah mencapai ribuan. Prinsip terbuka dan sukarela
memang sudah seharusya di jalankan oleh CU, tanpa ada paksaan
karena memang harus dengan penuh kerelaan dari anggota itu sendiri.
Prinsip terbuka dan sukarela secara langsung dapat meningkatkan
jumlah anggota yang bergabung dalam CU.
CU Cindelaras Tumangkar sebgai CU primer, menjalin
kerjasama dengan CU skunder yang ada diatasnya secara
kelembagaan. Namun CU Cindelaras Tumangkar juga menjalin
kerjasama dengan CU lain, kerjasama yang dilakukan tidak terkait
dengan uang melainkan kerjasama dalam hal gerakan koperasi.
Kerjasama ini menunjukkan bahwa CU Cindelaras Tumangkar
menjalankan prinsip kerjasama antar CU. Kerjasama atar CU tentunya
akan memberi dampak positif bagi CU Cindelaras Tumangkar sendiri
dan CU lain yakni akan saling memperkuat gerakan CU.
Kerjasama antar CU lain yang dilakukan oleh CU Cindelaras
Tumangkar tidak memberikan banyak pengaruh bagi perkembangan
CU Cindelaras Tumangkar, hal ini dikarenakan secara kelembagaan
telah mempunyai jalinan kerjasama yang kuat dengan BKCU
Kalimantan. Justru CU Cindelaras Tumangkar yang telah berkembang
cukup baik, memberikan bantuan bagi CU lain untuk dapat
berkambang yakni pengurus dengan berbagi pengalaman dalam hal
pengelolaan CU.
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Dengan menjalankan dan mengembangkan nilai dan prinsip,
maka CU Cindelaras Tumangkar dapat terus berkembang hingga saat
ini. Fukuyama berpendapat bahwa bersandar pada norma-norma dan
nilai-nilai bersama, asosiasi antar manusia tersebut menghasilkan
kepercayaan yang pada gilirannya memiliki nilai ekonomi yang besar
dan terukur (Fukuyama, 1995).
Menjalankan nilai dan prinsip yang ada pada CU Cindelaras
Tumangkar dan terus berupaya mengembangkannya agar menyetuh
semua aspek dalam CU pada akhirnya ikut mendukung perkembangan
CU Cindelaras Tumangkar. Nilai dan prinsip tidak berhenti hanya
menjadi landasan tetapi juga perlu dikawal agar pelansanaan CU tidak
keluar dari nilai dan prinsip.
4. Peran Modal Sosial dalam Perkembangan CU Cindelaras
Tumangkar
Membicarakan modal sosial (social capital) pada intinya kita
sedang mempelajari bagaimana sebuah masyarakat bekerjasama
membangun suatu jaringan untuk mencapai tujuan bersama untuk
memperbaiki kualitas kehidupan. Bagaimana sebuah masyarakat
membentuk pola interaksi antar individu dalam kelompok dan antar
kelompok dengan ruang perhatian pada jaringan sosial, norma, nilai
dan kepercayaan antar sesama yang lahir dari sebuah kelompok adalah
merupakan dimensi utama dalam kajian modal sosial. Sebagaimana
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dinyatakan oleh Fukuyama (1995) modal sosial ini memiliki dimensi
yang luas menyangkut segala sesuatu yang membuat masyarakat
bersekutu untuk mencapai tujuan bersama atas dasar kebersamaan, dan
didalamnya diikat oleh nilai-nilai dan norma-norma yang tumbuh dan
dipatuhi.
Dalam pemahaman masyarakat, pada umumnya hanya mengenal
dua jenis modal yakni modal material dan modal kultural. Namun
masih ada satu jenis modal yang belum dipahami meskipun dalam
berbagai aktivitas, baik ekonomi, pendidikan dan politik terdapat
modal sosial. Modal sosial tidak kalah penting dari dua aspek modal
yang telah dikenal dan dipahami.
CU Cindelaras Tumangkarsebagai sebuah gerakan perubahan
sosial yang menekankan pada fungsi pembangunan yang berpusat pada
manusia sudah barang tentu menjadikan modal sosial ini sebagai
sebuah poin penting untuk mencapai tujuan-tujuanya disamping modal
material dan modal kultural. Bahkan dapat dikatakan, tidak ada tugas
yang lebih penting dari gerakan CU kecuali memupuk dan
mempertinggi arti dari modal sosial ini untuk kepentingan kemajuan
masyarakat.
Modal sosial yang didorong oleh sikap saling memperhatikan,
saling memberi dan menerima, sikap partisipatif, dan saling percaya
dan mempercayai ini juga telah dijalankan oleh CU Cindelaras
Tumangkar sejak awal didirikan di Moyudan. CU Cindelaras
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Tumangkar merupakan gerakan perubahan sosial memiliki tujuan-
tujuan penting dan menekankan pelaksanaan prinsip-prinsipnya dalam
basis nilai-nilai utama yang penting untuk mempertinggi modal sosial
(social capital). CU Cindelaras Tumangkar selalu berusaha untuk
memperjuangkan nilai-nilai : menolong diri sendiri, tanggungjawab
sendiri,demokrasi, persamaan, keadilan dan solidaritas. Mengikuti
tradisi para pendirinya anggota-anggota CU Cindelaras
Tumangkarmenjunjung tinggi nilai-nilai etis dari kejujuran,
keterbukaan, tanggungjawab sosial serta kepedulian terhadap orang
lain.
Peranan  CU Cindelaras Tumangkar menjadi semakin strategis
karena didalam CU Cindelaras Tumangkar tidak hanya menekankan
pada aspek-aspek pelaksanaan kebajikan sosial namun lebih itu,
sebagaimana telah menjadi ciri gerakan inklusif CU, CU Cindelaras
Tumangkar memiliki peranan penting untuk mengangkat nilai-nilai
kebajikan sosial tersebut ke tengah masyarakat yang lebih luas dalam
pola jejaring kerjasama lintas suku, agama, ras, golongan, interes
politik, maupun stratifikasi sosial apapun. Kaya dan miskin, tua
maupun muda, laki-laki maupun perempuan dapat pengakuan yang
sama dalam konsep keanggotaan yang sukarela dan terbuka (voluntary
and open membership) dalam CU Cindelaras Tumangkar.
Literatur-literatur tentang modal sosial menyebutkan, ada
beberapa unsur pokok dalam modal sosial, diantaranya adalah :
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Partisipasi dalam jaringan, resiprositas (keimbal-balikan), trust (rasa
percaya mempercayai), norma-norma sosial, nilai-nilai, dan tindakkan
proaktif. Dalam dimensi mikro organisasi, CU sebagai organsiasi
modern yang berorientasi pada tujuan dibentuk oleh unsur-unsur
pokok modal sosial ini. Sebagaimana telah ditegaskan WOUCCU
(World Council of Credit Union) Credit Union artinya kumpulan
orang-orang yang saling percaya, bersepakat menabung untuk
dipinjamkan kepada sesama anggota dengan asas swadaya, solidaritas
dan pendidikan untuk mencapai kesejahteraan bersama (WOUCCU,
2007). Dalam praktek, CU sejati dalam operasionalisasinya
dilandaskan pada prinsip-prinsip : keanggotaan sukarela dan terbuka,
pengendalian oleh anggota secara demokratis, partisipasi ekonomis
anggota, otonomi, dan kebebasan, pendidikan-pelatihan dan informasi,
kerjasama antar koperasi serta kepedulian terhadap komunitas seperti
halnya koperasi. CU Cindelaras Tumangkar dalam upaya mencapai
tujuanya selalu diusahakan untuk melakukan penggiatan kesadaran
anggota untuk aktif berpartisipasi dalam berbagai aktifitas organisasi.
Suatu organisasi dapat disebut CU bilamana didalamnya
terdapat peran aktif anggotanya dalam memanfaatkan produk simpan
pinjam dan sosial, ada peran aktif anggotanya dalam kegiatan
pengawasan langsung dan sebagainya. CU sejati itu bekerja dalam
kerangka efisiensi kolektif dari anggota-anggotanya dan selalu
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berusaha semaksimal mungkin untuk memperluas keanggotaanya
tanpa diskriminasi apapun.
Dalam praktek terbaik, efektifitas CU Cindelaras Tumangkar
untuk membangun kesadaran partisipatif anggota-anggotanya ini lebih
banyak ditopang oleh jalur pendidikan CU yang tertanam secara masif
pada anggota-anggotanya. Setidak-tidaknya mereka musti paham apa
yang disebut sebagai organisasi atau CU, sejarah, nilai-nilai serta
prinsip-prinsip utamanya.
Dalam sebuah pola hubungan tradisional, bisa jadi sebuah
jaringan itu terbentuk oleh suatu dasar kesamaan garis keturunan,
pengalaman sosial turun temurun, atau kesamaan kepercayaan dalam
sebuah dimensi yang religius. Berbeda dengan CU Cindelaras
Tumangkar, orientasi CU Cindelaras Tumangkar yang menekankan
pada aspek pencapaian tujuan bersama membuka diri bagi siapapun
untuk turut berpartisipasi dalam CU Cindelaras Tumangkar.
Inklusifitas CU Cindelaras Tumangkar inilah yang pada akhirnya
bermakna bagi proses pengkayaan modal sosial yang ada di
masyarakat dengan rentang jaringan yang lebih luas.
Dalam hubunganya dengan unsur resiprositas/keimbal-balikan,
telah menjadi pilar dari sejak awal mula untuk saling mempedulikan
antar satu anggota dengan anggota yang lain atau disebut sebagai
solidaritas. Berangkat dari perasaan solidaritas diantara orang-orang
yang ada didalamnya, anggota CU Cindelaras Tumangkarberusaha
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untuk saling bantu membantu antar satu dengan lainya. Nilai soldaritas
CU Cindelaras Tumangkarini terlihat dalam praktek kehidupan para
anggota-anggotanya dalam sebuah prinsip “kamu susah saya bantu dan
saya susah kamu bantu”. Dalam operasionalisasinya, bentuk
kepedulian ini adalah inheren dalam aktivitas CU Cindelaras
Tumangkar. Salah satunya yang dapat kita lihat sebagai perbedaan
yang nyata adalah bahwa kegiatan simpan dan pinjaman dalam CU itu
adalah merupakan bentuk pelaksanaan tanggungjawab sosial dan
bukan sebagai entitas yang terpisah sebagaimana dapat kita lihat dalam
model proyek tanggungjawab korporasi (corporat social
responsibility) dalam perusahaan yang kapitalistik saat ini. Dalam
kaitanya dengan unsur trust atau sikap saling percaya mempercayai ini
terlihat sangat nyata dalam praktek CU Cindelaras Tumangkar. CU
Cindelaras Tumangkarselalu mengedepankan sisi kepercayaan pada
seseorang, sehingga seseorang tersebut diharapkan selalu berusaha
untuk mencapai sebuah capaian untuk meningkatakan kapasitas
dirinya agar selalu memiliki karakter “untuk dipercaya”. Oleh karena
itu dalam CU Cindelaras Tumangkar, seseorang itu tidak hanya bisa
dipercaya, tapi dalam sistem CU seseorang itu juga dituntut untuk
menunjukkan sikap-sikap yang terpercaya.
Mengkaitkan antara perkembangan CU Cindelaras Tumangkar
dengan pemanfaatan modal sosial akan menemukan korelasi positif.
Meski belum ada penelitian menggunakan instrumen dan diuji secara
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statistik yang membuktikan bahwa modal sosial mempunyai korelasi
positif dengan perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Namun dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan
berbagai informasi melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Diperoleh fakta lapangan bahwa modal sosial
mempunyai peran dalam perkembangan CU Cindelaras Tumangkar.
Sesuai dengan pernyataan Fukuyama bahwa modal sosial
menunjuk pada kemampuan orang untuk berasosiasi dengan orang
lain. Bersandar pada norma-norma dan nilai-nilai bersama, asosiasi
antar manusia tersebut menghasilkan kepercayaan yang pada
gilirannya memiliki nilai ekonomi yang besar dan terukur (Fukuyama,
1995). CU Cindelaras Tumangkar sebagai kumpulan orang yang
saling percaya, bekerjaamamenjalankan kegiatan berdasar pada nilai
bersama. Kerjasama tersebut menghasilkan nilai ekonomi berupa
tercapainya kesejahteraan ekonomi anggota.
Berikut tabel dan grafik pertumbuhan jumlah anggota CU
Cindelaras Tumangkar bulan ke bulan pada tahun buku 2012.
Tabel 2:Pertumbuhan Anggota Konsolidasi Tahun Buku 2012
ANGGOTA TAHUN 2012
BULAN L P TOTAL
DES. '11 1.663 1.411 3.074
JAN 1.685 1.448 3.133
PEBR 1.722 1.481 3.203
MAR 1.750 1.524 3.274
APR 1.785 1.579 3.364
MEI 1.818 1.616 3.434
JUN 1.851 1.657 3.508
JUL 1.880 1.687 3.567
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Tabel 3: Progres Perumbuhan Anggota Tahun Buku 2012
Grafik 3
Pertumbuhan Jumlah Anggota dari Tahun Buku 2012
Sumber: Manajer CU Cindelaras Tumangkar
Tabel dan grafik pertumbuhan jumlah anggota CU Cindelaras










DES.'11 JAN PEBR MAR APR MEI JUN JUL AUG SEP OKT NOP DES.'12 LP
TOTAL
PERSENTASE PROGRESBula L P
DES.
'11 54,10% 45,90% - 0,00%
JAN 53,78% 46,22% 59 1,92%
PEBR 53,76% 46,24% 70 2,23%
MAR 53,45% 46,55% 71 2,22%
APR 53,06% 46,94% 90 2,75%
MEI 52,94% 47,06% 70 2,08%
JUN 52,77% 47,23% 74 2,15%
JUL 52,71% 47,29% 59 1,68%
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Tabel 4: Pertumbuhan Anggota dari Tahun ke Tahun (2006-2011)
KONSOLIDASI
TAHUN L P TOTAL
TB 2006 188 129 317
TB 2007 512 361 873
TB 2008 762 581 1.343
TB 2009 1.151 848 1.999
TB 2010 1.397 1.149 2.546
TB 2011 1.663 1.411 3.074
Tabel 5:Progres Pertumbuhan Anggota dari Tahun ke Tahun
PERSENTASE PROGRES
L P
59,31% 40,69% - 0,00%
58,65% 41,35% 556 175,39%
56,74% 43,26% 470 53,84%
57,58% 42,42% 656 48,85%
54,87% 45,13% 547 27,36%
54,10% 45,90% 528 20,74%
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Grafik 4
Pertumbuhan Jumlah Anggota dari Tahun ke Tahun (2006-2011)
Sumber: Manajer CU Cindelaras Tumangkar, tahun buku 2011
Dari grafik tersebut terlihat bahwa jumlah anggota terus
mengalami peningkatan. Jika pada saat awal keberadaan CU
Cindelaras Tumangkar, jumlah anggotanya puluhan maka untuk saat
ini telah mencapai ribuan. Pencapaian jumlah anggota tersebut
tentunya karena CU bersama dengan pengurus dan staf manajemen
telah mampu menggunakan potensi yang ada dalam diri anggota yakni
rasa saling percaya, membangun hubungan dengan orang lain, dan
nilai yang ada di masyarakat yang dipadukan dengan nilai dan prinsip
CU Cindelaras Tumangkar.
Seorang ahli antropologi menyatakan bahwa modal sosial
merupakan energi kolektif masyarakat (atau bangsa) guna mengatasi
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kemajuan ekonomi bagi masyarakat (atau bangsa) tersebut (Durkheim,
1973). Demikian halnya yang ada di CU Cindelaras Tumangkar,
problem bersama yang dihadapi oleh mansyarakat adalah kehancuran
finansial, kemiskinan dan ketidak adilan. Menghadapi persoalan
tersebut, kemudian muncul keinginan untuk terlepas dari kondisi
tersebut. Diawali beberapa orang yang berkumpul dan menyatukan
pendapat, pikiran dan tujuan. Dari hasil diskusi, tercetus ide untuk
membentuk sebuah CU yang diharapkan dapat membantu mengatasi
permasalahan yang sedang dihadapi masyarakat. Keinginan untuk
dapat terlepas dari persoalan yang dihadapi dan keinginan untuk hidup
lebih baik dipersatukan dalam CU Cindelaras Tumangkar.
Kemajuan ekonomi pada awal CU Cindelaras Tumangkar
berdiri, masih sebatas harapan. Perlahan mulai dapat dicapai oleh
anggota, terbukti dengan semakin banyak anggota maju dari segi usaha
yang dimiliki, mempunyai tabungan dalam jumlah yang cukup besar,
tidak tergantung lagi pada lembaga keuangan di luar CU. Terlebih
ketika anggota membangun jaringan usaha diantara sesama anggota
CU, sehingga kemajuan bersama dapat dicapai.
Keberhasilan sebuah lembaga tentunya bila tujuan lembaga
tersebut telah tercapai, rumusan tujuan CU Cindelaras Tumangkar
dalam bentuk visi “Lembaga Keuangan Rakyat Cerdas Finansial Yang
Terpercaya dan Inovatif    Berdasarkan Nilai-nilai dan Prinsip-prinsip
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Credit Union.” Sedangkan misi CU Cindelaras Tumangkar adalah
menyejahterakan anggota dengan melakukan kegiatan:
1) Pendidikan dan Pelatihan sehingga anggota memiliki pola berpikir
dan berperilaku baru, cerdas finansial, dan semangat wirausaha;
2) Pelayanan Keuangan yang ramah dan Cepat.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh CU untuk mendukung
rumusan misi lembaga, jika melihat kenyataan dilapangan memang hal
tersebut telah direalisasikan dengan baik. Pengurus dan Staf
Manajemen memberikan pendidikan kepada calon anggota dan
memberikan pelatihan pada anggota. Dalam hal pola berpikir, saat ini
anggota mulai memikirkan untuk membangun aset dan merencanakan
masa depan. Namun dari segi cerdas finansial masih memerlukan
penelitian lebih lanjut, apakah masyarakat dalam hal ini anggota CU
telah benar-benar cerdas finansial atau karena adanya sistem di CU
yang menjadikan mereka terlihat cerdas finansial. Dalam hal
kewirausahaan, anggota yang sebelumnya telah mempunyai usaha,
dengan adanya CU maka usaha mereka lebih berkembang. Contohnya
usaha pembuatan batu bata, menjual bensin eceran hingga warung
bakso. Dengan adanya akses pinjaman yang diberikan CU, anggota
yang memiliki usaha dapat mengembangkan usaha mereka.
Melihat dari segi pelayanan yang diberikan CU Cindelaras
Tumangkar melalui staf manajemen, karena staf manajemen yang
sehari-hari berhubungan denga anggota. Sejauh pengamatan penulis,
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pelayanan yang diberikan cukup cepat. Anggota tidak perlu menunggu
lama ketika melakukan transaksi simpan dan penarikan simpanan.
Pelayanan yang cepat, terbantu dengan adanya sistem komputerisasi
dalam melakukan pencatatan transaksi anggota CU.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa CU Cindelaras
Tumangkar telah berusaha cukup baik untuk mencapai tujuan
organisasi yang dirumuskan dalam Visi dan Misi. Bila dilihat dari dari
usia CU Cindelaras Tumangkar yang tergolong muda atau belum lama
berdiri. Pencapaian Visi dan Misi tersebut masih harus terus
diperjuangkan, agar dengan terus berkembangnya CU, tidak
melupakan Visi dan Misi yang telah dirumuskan.
Kesimpulan yang dapat dirumuskan dalam bagian ini, modal
sosial (social capital) sejauh ini mengambil peran yang cukup besar
bagi perkembangan CU Cindelaras Tumangkar. Meski secara umum,
pengurus dan staf manajemen tidak mengetahui apa itu modal sosial
namun mereka menjalankan CU dengan memanfaatkan unsur-unsur
modal sosial. Pengurus dan staf manajemen tidak mengetahui modal
sosial karena memang sangat jarang mendengar tentang modal sosial,
modal dalam pemahaman umum lebih mengarah pada uang, tanah,
peralata dan manusia karena secara langsung digunakan dalam sebuah
usaha.
Modal sosial, baik yang telah ada di dalam masyarakat tempat
CU Cindelaras Tumangkar berada dan modal sosial yang ada di dalam
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CU Cindelaras Tumangkar sendiri bila dioptimalkan dalam
pemanfaatannya menjadi modal bagi CU Cindelaras Tumangkar untuk
dapat berkembang. Meski demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa
tidak hanya modal sosial yang mengambil peran dalam perkembangan
CU Cindelaras Tumangkar. Modal lain seperti modal uang dan
manusia, juga mempunyai peran. Dalam fokus penelitian ini, lebih
mengarah pada pengembangan modal sosial yang digunakan sebagai
modal perkembangan CU Cindelaras Tumangkar dan diperoleh fakta
bahwa modal sosial mempunyai arti penting.
Modal sosial tidak sama seperti modal lain, yang akan rusak
atau habis jika digunakan. Modal sosial dalam CU Cindelaras
Tumangkar justru akan rusak jika tidak digunakan, untuk itu modal
sosial perlu dimanfaatkan agar terus berkembang dan memberi
manfaat.





Modal sosial turut ambil bagian dalam perkembangan CU
Cindelaras Tumangkar. Unsur modal sosial berupa kepercayaan (trust),
jaringan (network) dan nilai bersama (shared value) menjadi bagian
mendasar dalam CU Cindelaras Tumangkar.
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis diperoleh informasi
bahwa kepercayaan mempunyai arti penting bagi keberadaan CU
Cindelaras Tumangkar. Menumbuhkan kepercayaan masyarakat menjadi
bagian pertama dalam mengembangkan CU Cindelaras Tumangkar,
setelah kepercayaan itu tumbuh barulah membangun modal uang. Untuk
memperluas hubungan kerjasama dengan lembaga lain, pengurus CU
Cindelaras Tumangkar membangun jaringan formal dan informal. Sebagai
CU primer CU Cindelaras Tumangkar berjejaring dengan koperasi
skunder diatasnya yakni BKCUK (Badan Koordinasi Credit Union
Kalimantan). Jaringan informal yang dibangun oleh pengurus adalah
jaringan usaha anggota CU Cindelaras Tumangkar dan jaringan dengan
CU primer lain.
Nilai dan prinsip sebagai acuan untuk menggerakkan CU
Cindelaras Tumangkar dikembangkan oleh pengurus melalui kegiatan
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operasional, pendidikan dan produk simpan pinjam. Nilai dan prinsip terus
dikawal oleh anggota, pengurus dan staf manajemen agar CU Cindelaras
Tumangkar tidak keluar dari nilai dan prinsip. Sebab jika CU Cindelaras
Tumangkar telah keluar dari nilai dan prinsip maka tidak lagi sebagai CU
sesungguhnya.
Nilai-nilai dan prinsip-prinsip CU Cindelaras Tumangkar membuat
atmosfir penuh dengan kekeluargaan, tolong menolong dan gotong royong
sehingga menumbuhkan kepercayaan (trust) sesama anggota yang
memungkinkan untuk bekerjasama dalam membangun jaringan (networks)
dengan saling mempertukarkan kebaikan (reciprocity) berdasarkan nilai-
nilai yang dimiliki bersama (shared values).
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa dengan mengembangkan
modal sosial (social capital) sebagai wahana atau alat pengembangan CU,
CU Cindelaras Tumangkar berkembang cukup pesat. Selain itu CU
Cindelaras Tumangkar telah mampu membuktikan keberadaannya sebagai
lembaga yang memberdayakan ekonomi masyarakat.
Namun tidak dapat dipungkiri, bahwa modal sosial bukanlah satu-
satunya modal bagi berkembangnya CU Cindelaras Tumangkar. Masih
ada modal lain yang tentunya mempunayi peran penting dalam
perkambangan CU Cindelaras Tumangkar seperti Modal Uang (finansial
capital) dan Modal Manusia (human capital).
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah:
1. Tidak semua pengurus dan staf manajemen menjadi narasumber,
narasumber dipilih berdasarkan rekomendasi Ketua.
2. Belum ada crosscheek data dengan anggota atau calon anggota
3. Dalam penelitian tidak mencermati seluruh komponen nilai dan prinsip
CU Cindelaras Tumangkar dikarenakan keterbatasan waktu.
4. Peneliti tidak melakukan penelitian terhadap peran modal lain selain
modal sosial terhadap perkembangan CU Cindelaras Tumangkar.
5. Pengkodean dalam penelitian ini menggunakan pengkodean sederhana.
C. Saran
Saran yang dapat diberikan bagi anggota, pengurus dan staf
manajemen CU Cindelaras Tumangkar hendaknya tetap berpegang pada
nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang ada. Nilai-nilai yang ada dalam CU
seperti demokrasi, swadaya dan solidaritas. Jika tetap dipegang teguh dan
menjadi landasan dalam menjalankan kegiatan CU, tentunya CU
Cindelaras Tumangkar akan tetap menjadi CU yang sesungguhnya.
Begitupula dengan prinsip-prinsip yang dimiliki oleh gerakan CU, seperti
prinsip terbuka dan sukarela, pengawasan secara demokratis serta
pendidikan. Prinsip yang dimiliki oleh CU, jika tetap dihidupi tentunya
akan mengarahkan CU pada alur yang benar. Nilai dan prinsip menjadi roh
yang menggerakan CU, jika tidak lagi menghidupi nilai dan prinsip dalam
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menjalankan kegiatan maka CU dapat dipastikan tidak berjalan dengan
baik dan menunggu kehancuran.
Anggota CU Cindelaras Tumangkar juga mempunyai peran
penting dalam perkembangan CU, peran aktif anggota tertutama dalam
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan nilai dan prinsip akan turut
menjaga keberlangsungan CU Cindelaras Tumangkar. Anggota sudah
seharusnya menjadi anggota yang kritis dan berani mengutarakan
pendapat, hal ini semata-mata untuk tetap menjaga agar CU Cindelaras
Tumangkar sebagai milik bersama seluruh anggota agar tetap berada pada
jalur yang benar, terus berkembang dan memberikan manfaat sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan anggota.
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti lebih dalam
lagi mengenai nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang terdapat di CU. Dengan
menggunakan metode triangulasi data dan triangulasi sumber, agar data
yang diperoleh lebih mendalam serta terjamin kesesuainnya dengan
keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Perlu juga dilakukan cross check
data dengan anggota maupun calon anggota potensial.
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INTERVIEW GUIDE
MODAL SOSIAL SEBAGAI MODAL BERKEMBANGNYA CREDIT UNION
“Studi Kasus Credit Union Cindelaras Tumangkar Yogyakarta”
Pembuka:
Selamat siang
Perkenalkan nama saya Albertus Heri Sasmito, saya mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Sanata Dharma. Saat ini saya sedang
melaksanakan penelitian untuk skripsi saya yang berjudul “Modal Sosial Sebagai
Modal Berkembangnya Credit Union” dengan studi kasus pada CU Cindelaras
Tumangkar.
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berbagi informasi dan pengalaman
terkait dengan kegiatan Bapak/Ibu sebagai pengurus CU Cindelaras Tumangkar.
Isi
A. Identitas Informan
1. Nama lengkap termasuk gelar akademik kalau punya
2. Jenis kelamin
3. Umur
4. Jabatan dalam CU Cindelaras Tumangkar
B. Perkembangan CU Cindelaras Tumangkar
1. Bagaimana perkembangan CU Cindelaras Tumangkar sampai saat ini
2. Apa yang menjadikan CU Cindelaras Tumangkar dapat diterima
masyarakat
3. Bagaimana peran pengurus dalam perkembangan CU
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C. Menumbuhkan Kepercayaan (trust)
1. Menurut anda, apakah kepercayaan mempunyai peran penting dalam
CU Cindelaras Tumangkar
2. Bagaimana cara pengurus menumbuhkan kepercayaan anggota pada
CU Cindelaras Tumangkar
3. Bagaimana cara pengurus menumbuhkan kepercayaan anggota
terhadap anggota lain
4. Apa saja kesulitan dalam menumbuhkan kepercayaan anggota pada
CU Cindelaras Tumangkar
5. Upaya apa yang dinilai cukup baik dalam meningkatkan kepercayaan
anggota pada CU Cindelaras Tumangkar
D. Membangun Jaringan (network)
1. Apa saja bentuk hubungan yang terjalin dalam CU
2. Sejauh ini, bagaimana hubungan yang terjalin antara anggota dengan
pengurus CU dan antara sesama anggota
3. Bagaimana membangun jaringan atau hubungan dalam CU Cindelaras
Tumangkar
4. Apa saja manfaat dengan adanya jaringan kerjasama diantara CU
Cindelaras Tumangkar dan lembaga laian seperti BKCU
5. Menurut ada, apakah hubungan baik yang terjalin antara pengurus,
anggota dan sesama anggota mempunyai manfaat bagi perkembangan
CU Cindelaras Tumangkar
E. Mengembangkan Nilai-Nilai dan Prinsip-prinsip CU (shared value)
1. Apakah pengurus memahami nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang
dimiliki CU
2. Apa upaya yang dilaukan pengurus dalam mengembangkan nilai yang
dimiliki CU Cindelaras Tumangkar
3. Apa upaya yang dilakukan pengurus dalam mengembangkan prinsip
yang dimiliki CU Cindelaras Tumangkar
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4. Apakah nilai dan prinsip CU dihidupi dalam setiap kegiatan yang
dilakuakan oleh CU Cindelaras Tumangkar
5. Menurut anda, apakah nilai dan prinsip CU mempunyai peran dalam
perkembangan CU
Penutup
Saya kira cukup sampai disini wawancara kita, terima kasih atas bantuan
Bapak/Ibu




2. Laporan keuangan bulan Juli 2012
3. Jumlah anggota bulan Juli 2012
4. Gambaran umum CU Cindelaras Tumangkar
5. Struktur Organisasi CU Cindelaras Tumangkar
6. Jaringan CU Cindelaras Tumangkar
7. Power Point Pendidikan Dasar Anggota CU Cindelaras Tumangkar






Tahun ketiga itu kita sudah berjaring dengan BKCU kalimantan, konsep berjaring dengan
BKCU Kalimantan perlidungan terhadap simpanan dan pinjaman (WR, Ket, 15-07-2012,
136-138, hal 5)
Jaringan lembaga 1
kalau simpanan sampai dengan sekarang kita bisa dilindungi sampai dengan Rp100.000.000.
Simpanan Rp50.000.000, jadi kalau ada anggota meninggal dunia dia punya simpanan
Rp50.000.000, pinjaman Rp150.000.000. Pinjaman Rp150.000.000 tersebut dibebaskan,
simpanannya yang Rp50.000.000 diserahkan ke ahli waris ditambahi dari asuransi
Rp50.000.000 sehingga menerima Rp100.000.000. (WR, Ket, 15-07-2012, 139-144, hal 5)
Manfaat jaringan 2
CU ini kan berdiri atas dasar keswadayaan ya.... (WR, Ket, 15-07-2012, 143, hal 5) Swadaya 3
..... mendirikan sebuah CU itu tidak gampang, butuh semacam komitmen, nilai-nilai
kejujuran, religiusitas (WR, Ket, 15-07-2012, 173-175, hal 6)
4
Memang yang pertama, diterima masyarakat itu memang satu unsur kepercayaan itu penting.
Jadi kalau sejak awal CU sudah tidak dipercaya, itu pasti CU tidak akan berkembang kalau
unsur kepercayaan itu bagaimana itu penting karena itu terkait dengan satu figur, kalau
dalam sebuah lembaga keuangnnya kalau figurnya sudah terkenal tentunya orang yang sudah
tidak dapat dipercaya pasti anggotnya tidak dapat percaya ya (WR, Ket, 15-07-2012, 190-
197, hal 7)
Peran kepercayaan 5
..... yang harus diterpkan betul di dalam CU itu adalah transparansi, jadi kalau CU mau
berkembang harus transparansi itu kuncinya. Jadi kalau kami itu CUCT, kami selalu terbuka
sejak awal, kalau anggota mau lihat laporan keuangan silahkan lapor, silahkan boleh dibuka.
Dan silahkan di cek pengurus dapat apa, manajemen, pegawai porsinya sesuai dengan itu.
(WR, Ket, 15-07-2012, 197-203, hal 7)
Transparansi 6




hak anggota diberikan, ya to.. selama ini yang disebut dengan nama kami, CUCT adalah
kalau saudara lihat, kita produknya adalah produk yang sangat unggul kalau kita lihat. Tidak
ada CU di DIY ini yang seperti CUCT, nah maka sekarang orang menyimpan diberi 13%,
meminjam 11% mana ada orang menyimpan 13% meminjam 11% ya to? Dikala CU CU
awal banyak orang yang tidak percaya, opo bener kalau orang menyimpan 13%, meminjam
11%, apa CU itu engga bangkrut ya too. Tapi begitu kita gelar di rapat anggota tahunan,
kepercayaan itu juga ya. Jadi tiap tahun kita mengadakan rapat anggota tahunan, ternyata
apa? Semuanya sudah terbayar ya too.. suku bunga simpanan yang itu sudah kita bayar,
operasional sudah kita bayar, pegawainya sudah kita ayar sesuai dengan porsinya,, ya too..
operasional terbayar, anggota sudah kita asuransikan. Kita bayar semuanya, yang meninggal
sudah kita berikan solduka ternyata masih ada sisa ya to. Barulah orang percaya, walaupun
proses membangun kepercayaan tidak mudah (WR, Ket, 15-07-2012, 205-223, hal 7)
Keunggulan Produk 7
..... kalau kita lihatkan, orang itu berproses di CU itu tidak mudah, itu butuh proses
penyadaran, proses pendidikan. Setelah sekian lama barulah percaya (WR, Ket, 15-07-2012,
223-225, hal 7-8)
Proses 8
Kalau anda bertanya kok dipercaya ya, kalau gitu ada bertanya kok percaya pada CU ya
nanti tanya ke orang-orang yang ikut. Karena sebenarnya kuncinya gampang kok di CU itu,
kalau anda tidak percaya dengan CU silahkan anda tabung Rp1.000.000 dan pinjamlah lebih
dari Rp1.000.000. (WR, Ket, 15-07-2012, 236-241, hal 8)
Kunci kepercayaan 9
nilai-nilai kejujuran itu harus, jadi kalau pengurus dan pengurus memang harus bisa menjadi
figur kalau nilai kejujurannya sudah mulai kelihatan yang kemarin itu sebagai pengurus saya
tegas kok.. kalau ada anggota pengurus, itu kemudian korup saya keluarkan. Ya saya panggil
kemudian saya keluarkan, ya saya sebagai ketua pengurus mungkin sudah 2,, 3 orang
pengurus yang masuk ke tim CU karena ketahuan ketidak jujurannya tentunya kan ketidak
jujuran kan macam-macam ya (WR, Ket, 15-07-2012, 253-211, hal 8-9)
Figur 10




Kunci pertama adalah kepercayaan, kalau CU itu sudah tidak dipercaya ya.. hancur (WR,
Ket, 16-07-2012, 281-282, hal 9)
Peran kepercayaan 11
..... kalau saya mau pinjam ke CU itu harus bisa menjadi contoh. Kalau saya pinjam di CU
bukan berarti sebagai pengurus tapi kalau ada anggota pengurus silahkan dirapatkan oleh
anggota pengurus yang lain. Apa saya memiliki kriteria, analisanya memenuhi kriteria.
Termasuk memberi contoh, apakah aset saya yang ada di CU itu tumbuh atau tidak. Jadi
kalau mengatakan pengurus asetny tidak tumbuh di CU, jangan jadi pengurus (WR, Ket, 15-




..... jadi kalau pengurus itu sampai dengan anak istri dan keluarganya memang harus menjadi
anggota CU. Karena memberikan contoh, ya to.. pertama memberikan contoh, yang kedua
kan mempercayai CU itu sebagai lembaga alat penolong kesejahteraan bersama. (WR, Ket,




H: Untuk menumbuhkan kepercayaan?
WR: Pendidikan.. Saya sebagai pengurus selalu open terhadap orang untuk berdiskusi ya
berdiskusi semacam ini, ya... apa to CU? Bagaimana membangun aset? Dan pengurus itu
harus bisa memberikan, memberikan arahan yang benar. Contohnya saja begini, ini sesuatu
yang real ya. Jadi disebut dengn nama pengurus itu harus memberikan apa ya.. CU nya
sebagai alat, alat untuk mencapai kesejahteraan. Kan ada orang yang sesat berpikirnya, itu
benar-benar contoh ya.. itu bukan hanya orang yang berpendidikan, orang yang
berpendidikan tinggi juga salah, terjebak dalam cara berfikirnya.. (WR, Ket, 15-07-2012,
305-315, hal 10)
Terbuka memberi informasi 14
CU itu fungsinya melakukan pendidikan, pendidikan dan pendidikan. (WR, Ket, 15-07-
2012, 334-335, hal 11)
Pendidikan 15
..... yang paling sulit bagi kami, orang itu sudah maunya ujuk-ujuk dapat uang padahal tidak
seperti itu, CU itu kan proses sebenarnya, proses pemberdayaan (WR, Ket, 15-07-2012, 346-
349, hal 11)
Kesulitan 16




..... adanya budaya-budaya cara berfikir instan yang sangat atraktif. Terkadang orang berfikir
atas dirinya sendiri padahal ini kan gerakan itu.. itu yang sebenarnya sangat berat di dalam
proses-proses semacam itu (WR, Ket, 15-07-2012, 350-354, hal 11)
Kesulitan 17
H: Menurut bapak yang dinilai paling efektip mana
WR: Ya sebenarnya kalau memberikan contoh itu kepada orang-orang yang sudah dikenal
ya, kalau transparansi kepada anggota dan calon anggota bisa, pendidikan juga bagus. Jadi
pendidikan itu kalau anda lihat di CU itu selalu ada pendidikan (WR, Ket, 15-07-2012, 357-
363, hal 11-12)
Upaya efektip 18
..... pendidikan menjadi kunci untuk merubah cara berfikir orang (WR, Ket, 16-07-2012,
365-366, hal 12)
Kunci 19
..... yang pertama kerjasama antar anggota dulu, ya jadi kerjasama antar anggota, sebenarnya
CU ini konsepnya kan apa ya.. saling tolong menolong tapi apa ya.. menolong apa ya kalau
kami.. menolong diri sendiri dan menolong orang lain itu berjalan seimbang sepertinya, ya
jadi kalau kita mau menabung dan meminjam itu bisa menolong diri sendiri juga membantu
orang lain itu kerjasama yang jelas ya (WR, Ket, 15-07-2012, 395-401, hal 13)
Kerjasama antara anggota 20
Kita bisa, bisa meminjam kan karena orang lain menyimpan. Kemudian kita menyimpan,
orang lain bisa meminjam ya to... itu bentuk bentuk kerjasamanya. (WR, Ket, 15-07-2012,
401-404, hal 13)
Kerjasama antar anggota 21
..... kerjasama antar anggota itukan adanya iuran-iuran solidaritas seperti tadi.. ya.. kita ada
solduka, solduka itu ornag mengiur kemudian kalau ada anggota itu meninggal dunia kan
kita bisa klaim anggota itu, nah jadi kalau kit lihat kan kekuatan kerjasama itu kan luar biasa
(WR, Ket, 15-07-2012, 409-414, hal 13)
Kerjasama antar anggota 22
CU sebagai alat penolong kita bisa menggunakan CU, itu kerjasamanya dalam bentuk
kapital (WR, Ket, 15-07-2012, 433-434, hal 14)
Kerjasama kapital 23
Anggota mereka membuat produk, nah CU membantu untuk apa ya.. untuk membutakan
jaringan itu (WR, Ket, 15-07-2012, 442-443, hal 14)
Jaringan anggota 24




..... di kulonprogo itu kan daerah atas itu kan banyak gula merah, banyak rempah-
rempahnya. Tetapi kita juga punya komunitas di gunung kidul, sana kan gula merah ga ada
ya to.. nah.. maka di exchage kan komoditas yang ada di sana (WR, Ket, 15-07-2012, 448-
452, hal 14)
Jaringan usaha anggota 25
..... kerjasam yang lebih tinggi lagi CU itu kan punya apa ya.. punya jaringan, jaringan ke
atasnya maka CU kita itu berjejaring dengan BKCU kalimantan itu puskopdit kita, di
puskopdit kalimantan itu kurang lebih ada 48 CU dulu 70 CU ya.. itu membuat kerjasama
nah kerjasamanya apa.. kerjasama yang pertama dalam bentuk pendidikan dan pelatihan
(WR, Ket, 15-07-2012, 455-461, hal 14)
Jaringan kelembagaan 26
Jadi untuk meminterkan staf-staf itu kan di godog oleh puskopdit. Pendidikan pelatihan itu
(WR, Ket, 15-07-2012, 461-462, hal 14-15)
Manfaat jaringan 27
..... kerjasama untuk perlidungan.. perlindungan simpanan dan perlindungan pinjaman, itu
kan kerjasama antar CU ya.. yang bersama dengan BKCU. (WR, Ket, 15-07-2012, 455-461,
hal 15)
Manfaat jaringan 28
Kemudian ada juga kerjasama iuran-iuran untuk solidaritas, namanya kerjasama chage
modal namanya itu kan overlanding itu,, jadi pinjam antar CU yang kekurangan modal itu
bisa (WR, Ket, 15-07-2012, 466-469, hal 15)
Manfaat 29
Nah kemudian itu kemarin kerjasama yang lebih yang baru dipikirkan itu, change produk
nanti, jadi produk-produk kalimantan yang menarik ke sini, produk yang menarik di sini ke
sana. Tapi itu belum terbentuk baru apa.. baru wacana.. jadi seperti itu kerjasamanya (WR,
Ket, 15-07-2012, 459-473, hal 15)
Membangun jaringan 30
..... nilai dan prinsip menurut saya ya, CU itu berkambang atas dasar keswadayaan ya to..
yang kedua atas dasar pendidikan, ketiga atas dasar solidaritas (WR, Ket, 15-07-2012, 511-
513, hal 16)
Peran nilai dan prinsip 31




Satu atas dasar keswadayaan yang perlu kita lihat ya, jadi yang disebut dengan nama CU itu
harus kita pegang bahwa CU itu tumbuh itu atas dasar kekuatan dirinya sendiri, harus
menggali kekuatan dari dirinya sendiri, menggali dari modal dirinya sendiri. Sehingga
swadaya itu harus ditanamkan kepada anggota CU Sebagai CU yang akan berkembang,
CUCT itu sejak awal sudah berkomitmen sebagai CU itu kita tidak pernah menerima




Sehingga jika koperasi-koperasi yang lain berduyun-duyun membuat proposal ke lembaga
lain untuk meminta dana ke dinas koperasi, CUCT itu kemarin kami ditawari Rp100.000.000
dari dinas koperasi DIY. Pak warto ini ada dana Rp100.000.000, dananya hibah ya to..
diberikan.. tapi harus memenuhi kriteria ini. CUCT ga mau ambil karena apa, CUCT
beranggapan bahwa dengan menjalin swadaya kita kan sudah punya 15 milyar, kenapa kita
harus ngopeni uang Rp100.000.000 itu. Jadi kita begitu.(WR, Ket,15-07-2012,530,hal16-17)
Swadaya 33
..... keswadayaan juga harus berprinsip tumbuh bersama ekonominya. Itu CU.. sehingga CU
itu tidak akan pernah menerima peminjam orang kaya masuk ke CU secara sekonyong-
konyong (WR, Ket, 15-07-2012, 531-534, hal 17)
Swadaya 34
..... pendidikan ya jadi.. kunci CU berkambang itu hanya pendidikan, pendidikan dan
pendidikan (WR, Ket, 15-07-2012, 547-548, hal 17)
Pendidikan 35
..... kalau CU sudah tidak ada pendidikannya, matilah CU itu (WR, Ket, 15-07-2012, 577-
578, hal 18)
Pendidikan 36
Kemudian yang ketiga itu solidaritas. Jadi ini yang memang harus dipikirkan, me ... itupun
solidaritas sampai situ juga harus dengan pembelajaran sama. Solidartas menjadi penting
sehingga CU itu jangan di ukur dari besaran modal, kalau kamu melihat CU jangan dari
besaran SHU. Saya katakan, CU kita SHU nya nol tidak apa-apa. Asalkan apa, anda sebagai
anggota hak-haknya sudah tersampaikan, yang mati sudah bisa kita kuburkan, yang sakit
sudah kita bantu, pegawai yang ngurus sudah kita gaji, biaya operasional berjalan, kemudian
pengurus diberikan hak-haknuya sebesar 2% BJP (WR, Ket, 15-07-2012, 581-591, hal 18)
Solidaritas 37




Karena ada bencana merapi sodara-sodara kita yang terkana dampak seperti ini sendet maka
CU kita, kita turunkan suka bunga simpanannya, tidak ada yang protes kok.. ya to.. berarti
mereka kan sadar akan nilai sebuah solidaritas itu dan memang CU itu harus menanamkan
hal semacam itu. Karena CU itu bukan ekonomi individualis bukan, ini ekonomi




..... sebenarnya kuncinya pada pendidikan tadi, jadi upaya yang jelas menanamkan solidaritas
kan tidak gampang ya tapi dibangun melalui pendidikan tetapi juga perlu dibuat sebuah
sistem yang bagus (WR, Ket, 15-07-2012, 623-626, hal 19)
Pendidikan sebagai kunci 39
..... sejak awal CU itu adalah terbuka, terbuka untuk siapa saja.. pengurus dan anggotanya
makanya CUCT ini warnanya berbeda-beda. Ada orang Muhammadiyah, ada orang
Katoliknya, ada orang NU nya gitu lho.. memang seperti itu, karena CU ini kan nuansanya
itu kan nuansa kemanusiaan sebenarnya, bukan nuansa berdasarkan agama. Tetapi disitulah
dengan adanya perbedaan itu kita bisa menemukan, menemukan sesuatu yang menjadi milik
bersama (WR, Ket, 15-07-2012, 651-659, hal 20)
Terbuka 40
..... sampai saat sekarang kita mencoba untuk mengawal CU itu menjadi nilai-nilai dan
prinsip betul-betul masih kita jaga. Dan itulah yang mungkin menyebabkan CUCT
berkembang, kalau itu ga dijaga, hancurlah CU. (WR, Ket, 15-07-2012, 702-706, hal 22)
Peran 41
CU itu mejadi besar karena menjalankan nilai dan prinsip tadi. (WR, Ket, 15-07-2012, 722-
723, hal 22)
Peran 42
..... jadi kuncinya utama CU itu harus mengawal betul nilai dan prinsip tadi, kalau mau
berkembang lho ya.. tapi kalau sudah keluar dari itu sudah lah (WR, Ket, 15-07-2012, 728-
731, hal 22)
Mengawal nilai dan prinsip 43
Keterangan : WR = Pak Warto H   = Heri
Kode Referensi (Nama, Jabatan, Tanggal Wawancara, Baris Verbatin, Halaman Verbatin)






..... kita mengadakan pendidikan yang sangta luar biasa, setiap minggu kita mengadakan
pendidikan dasar yang bagi anggota, anggota baru terutama. Memberikan kepercayaan
kepada anggota baru  bahwa kita, bagaimana pengelolaanya, bagaimana kita mengelola aset,
memperlakukan aset atau mengolah aset yang sudah di kumpulkan di CU ini bagaimana itu
diterangkan di CUCT. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 58-65, hal 3)
Pendidikan 1
..... yang pertama kali adalah soal pendidikan untuk anggota ini cukup,, untuk kita cukup
efektip lah.. masyarakat percaya bahwa anggota.. eh.. CU ini sehat (BS, Ket 1, 14-07-2012,
76-78, hal 3)
Upaya efektip 2
..... yang mempengaruhi kepercayaan itu juga mas,, sistem keuangan kita dan produk-produk
kita. Sistem keuangan kita sudah ter computerize, bisa di lacak berapa data aset per anggota
kalau anggota tanya bisa langsung kita jawab Kemudian yang ketiga produk-produk kita ada
yang bunganya jauh lebih tinggi dari perbankan atau lembaga-lembaga keuangan yang ada..




..... produk-produk kita ada yang bunganya jauh lebih tinggi dari perbankan atau lembaga-








Kemudian kita sistem tabungan yang kapitalisasi, sistem pinjam dan langsung di tabung,
anggota untung dan lembaga juga untung tidak ada yang dirugikan. Itu yang bagi mereka
saya kira baru dan itu juga, kalau kita sudah mengelola dengan baik selama tahun-tahun ini




Kepercayaan anggota terhadap CU, kita bisa melihat bahwa seberapa besar aset anggota
yang telah diserahkan pada CU atau seberapa besar aset anggota yang di alihkan pada CU
Bila melihat dari situ, 50% anggota itu sudah mulai membangun aset di CU. Artinya
membangun aset tabungannya juga sudah lebih tinggi.(BS, Ket I, 14-07-2012,110-115,hal 4)
Indikator kepercayaan 6
Kalau saya lihat, ketika ngobrol-ngobrol santai begini, mereka pengelolaannya sudah di
alihkan ke CU. Artinya ya kepercayaan anggota semakin.. itu indikatornya.. tapi kalau data
resminya saya tidak ada tetapi peningkatan asetnya ada termasuk yang saya bawa
(menunjukkan data) aset anggota itu bisa di hitung berapa persen, berapa persen. (BS, Ket I,
14-07-2012, 116-122, hal 4)
Indikator kepercayaan 7
Secara administratip kita tempel laporan keuangan juga, angka-angka seperti itu (menunjuk
pada baner laporan keuangan) cukup menimbulkan kepercayaan. Asetnya sudah sekian,,
anggota tambah sekian, itu kan secara administratip. Kemudian berikutnya ya di RAT (BS,





Ya.. kalau kasusnya sih kepercayaan itu dibangun karena manajemen. Jajaran manajemen,
jajaran pengurus, semua terlibat dalam kepengurusan ini mestinya harus nantinya bersih.
Nah membangun itu kita memulai dari dalam dulu sebenarnya, kita yang terlibat di dalam
sini ya bersih. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 151-155, hal 5)




..... kalau kendalanya ya, kebetulan tahun-tahun kemarin ada pengurus yang sedikit
menyalah gunakan kepercayaan meskipun saya kira tidak cukup signifikan sih untuk
mempengaruhi pertumbuhan. Tetapi itu semua harus di jaga karena beberapa hal yang akan
mengganggu terutama di sekitar dia saja (BS, Ket 1, 14-07-2012, 156-161, hal 5-6)
Kendala 10




jaringan formal, kita berjaringan dengan BKCU kalimantan, ya itu untuk mengasuransikan
tabungan dan simpanan. itu berjaringan dengan BKCU (BS, Ket1,14-07-2012,166-169,hal 6)
Jaringan formal 11
..... jaringan yang informal sudah banyak, ini manajer di undang kesana kemari untuk
memberikan apa namanya.. entah pelatihan,., entah strorming tentang lembaga keuangan.
Salah satunya kan yang terwujud itu di CU jombang.. nanti datanya bisa minta di
manajemen. CU jombang kemudian juga ada, ketika mengadakan di jombang. Ada yang di
garut juga mendirikan CU. Kemudian ada di salatiga, purworejo.. kemudian manajer
kemarin juga ke aceh (BS, Ket 1, 14-07-2012, 169-177, hal 6)
Jaringan informal 12
Itu jaringan-jaringan informal artinya kita bisa memperkuat apa... perjuangan dalam hal
mensejahterakan masyarakat. Itu juga,, yayasan Cindelaras Paritrama, meskipun sekarang
tidak begitu kuat program kerjasamanya. Kita tumbuh juga karena bekerjasama denga
yayasan ini, karena kita sosialisasinya mendompleng tempat-tempat binaan mereka. (BS, Ket
1, 14-07-2012, 177-184, hal 6)
Manfaat jaringan 13
..... jaringan yang lain otomatis kalau kita menjalin kerjasama dengan  BKCU Kalimantan,
maka CU yang ada di bawahnya juga berjejaring dengan kita. Sehingga kita bisa berdiskusi,
saya kira yang cukup efektip adalah berdiskusi antara ketua dengan manajer karena setiap
tahun mereja berkumpul di BKCU Kalimantan. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 185-190, hal 6)
Jaringan kelembagaan 14
Kalau mengenal anggota satu per satu saya kira tidak, tetapi kita tahu ada data berapa persen
anggota yang mempunyai aset sekian. Kalau perkenalan secara individu tidak akan besar
begitu ya, mungkin kami kenal yang ada di daerah sana. Tetapi kenal itu kan ada beberapa
hal, kenal secara dalam, sambil lalu. Kemudian kalau di tempat sosialisasi ya sekedar kenal
saja. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 194-200, hal 7)
Hubungan dengan anggota 15
..... hubungan baik tentunya akan berkorelasi dengan hal baik. Pengambilan beberapa
kebijakan yang tepat, tetapi kita kan tidak bisa dalam pengambilan keputusan-keputusan jika
dikaitkan dengan hal itu kita tidak bisa menggali satu persatu. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 203-
207, hal 7)
Manfaat hubungan baik 16




Kalu RAT itu ada dua tahap, kalai pra RAT itu semua anggota kemudian kita pilih
perwakilan untuk RAT di sini. Nah orang-orang yang kita pilih diharapkan bisa
menyuarakan kebutuhan-kebutuhan anggota dan mengevaluasi program-program kita. (BS,
Ket 1, 14-07-2012, 212-217, hal 7)
Demokrasi 17
H: Perwakilannya perwilayah atau perwakilan bagaimana?
BS: Iya ..perwakilan perwilayah kalau pra RAT semua, kalau pra RAT karena orangnya
banyak tidak begitu efektip. Kalau di RAT kita berdiskusi cukup bagus untuk program-
program seterusnya. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 218-222, hal 7)
Demokrasi 18
..... pemahaman itu kan tumbuhnya karena kita sering berkomunikasi. Aa.. kita berinteraksi
antar pengurus dan manajemen sehingga prinsip-prinsip dan nilai-nilai seperti apa yang
disepakati bersama. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 230-233, hal 8)
Pemahaman nilai 19
Kita kan secara personal mungkin kita mengartikan keswadayaan, mengartikan solidaritas itu
kan berbeda-beda. Nah sering dengan melakukan komunikasi saya pikir lebih apa namanya,
lebih dalam pemahamannya dan sama. Untuk menumbuhkan, itu tadi dengan melakukan
komunikasi. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 234, hal 8)
Mengembangkan niai 20
Yang perlu kita tekankan dalam CU ini adalah asas swadaya ini yang membedakan denga
koperasi lain. Asas swadaya ini, kita tidak mencari bantuan atau tidak mengharapkan
bantuan. Kita benar-benar dari anggota untuk anggota, itu yang perlu kita lakukan  bersama.
(BS, Ket 1, 14-07-2012, 240-245, hal 8)
Swadaya 21
aa.. bagimana ya,,, slama ini untuk pengembangan nilai dan prinsip. Implementasi di
lapangan itu ya, saya tidak bisa lebih dalam mengupas. Cuma apa... kalau asas swadaya kita
benar-benar menolak bantuan. Solidaritas sudah masuk ke dalam sistem. (BS, Ket 1, 14-07-
2012, 250-254, hal 8)
Implementasi lapangan 22




H: Sudah dijalankan dalam sistem pengelolaan gitu ngeh?
BS: Cukup signifikan pengaruhnya terhdap perkembangan masyarakat, kesejahteraan
masyarakat. Apa kalau kita mendidik tentang solidaritas itu kemudian mereka akan  ber
solider dengan yang lain, sebenarnya nilai-nilai sudah ada di masyarakat kita tinggal
menerapka di sini. Kalau pengembangan nilai belum ada. (BS, Ket 1, 14-07-2012, 255-261,
hal 8)
Peran nilai dan prinsip 23
Intregritas itu menjadi salah satu hal yang sangat penting. Intregritas pengurus, kemudian
secara teknis antara pengurus juga sudah mempunyai pendapatan di tempat lain jadi berkerja
di CU bukan menjadi yang utama sehingga nilai-nilai dan moral yang akan dibawa bisa lebih
baik (BS, Ket 1, 14-07-2012, 264-269, hal 9)
Integritas 24
Kalau pengurus belum mempunayi perkerjaan tetap kan riskan juga, rawan juga untuk
pengurusan. Karena kita sedikit memegang uang... kalau secara teknisnya seperti itu, jadi
kita selalu berkerjasama dengan kalimantan untuk pendidikan. Kita lagganan majalah review
juga sebenarnya, siapa saja terutama pengurus bisa mempelajari apa yang di perjuangkan




Keterangan : BS = Pak Basuki H   = Heri
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.... kami terus jalan terus karena yang namanya sosialisasi kami menyebarkan karena kita
yakin ini suatu kebaikan. Kalau suatu kebaikan itu disebarluaskan kepada masyarakat
tentunya ada nilai kebaikan pula. Dengan begitu, ada kemudian masyarakat yang kemudian
tidak mudah percaya karena memang luka, luka masyarakat terhadap lembaga keuangan itu
tajam. Lembaga-lembaga keuangan yang menipu, pengelapan, kemudian tidak ada nyatanya,
mungkin ditinggal pergi, dibawa lari uangnya baik itu lembaga keuangan maupun lembaga
yang mengelola uang seperti MLM kan itu membuat luka yang cukup dalam sehingga




..... di CU kan ada mekanisme yang saya pandang ini salah satu kalau dibilang pilar CU
ya,pendidikan itu pendidikan kan anggota CU itu ke masyarakat itu pendidikan motivasi
kalau di anggota itu pendidikan dasar nah disitu kita diskusikan kira sharing pada anggota
bagaimana kalau untuk mengamankan aset itu supaya tidak lari atau merasa ditipu kan gitu
nah pinjaman sebesar simpanan nah itu. Kalau anda tidak percaya ya sudah anda punya
Rp5.000.000 ditabungan anda pinjam lagi Rp5.000.000, CU nya bubar sudah selesai lah





..... sebagian masyarakat yang sudah percaya dengan CU saling cerita dan saya pikir salah
satu model sosialisasi dan kepercayaan masyarakat yang agak mempercepat perkambangan
salah satunya dari mulut ke mulut (YL, Ket 2, 16-07-2012, 126-130, hal 5)
Peran kepercayaan 3
..... lembaga mendapatkan 3.500 kepercayaan artinya kepercayaan orang itu kan tidak mudah
ya (YL, Ket 2, 16-07-2012, 138-140, hal 5)
4




H: apakah kepercayaan mempunyai peran penting pula CUCT sendiri?
YL: Oh iya,, jelas,, mas.. Saya dan kawan-kawan jelas menginformasikan bagaimana
membuat orang bisa lebih mempercayai. Pertama orang kadang kala niatnya macem-macem,
ada yang masuk ke CU karena anggota itu karena pengen utang, pengen kredit, ada yang
pengen menumbuhkan aset, ada yang .. nah.. itu semua di bongkar dalam pendidikan dasar.
Bagaimana menumbuhkan kepercayaan, atau kemudian supaya anggota lebih percaya, lebih
fanatik pada CU. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 231-242, hal 8)
Peran kepercayaan 5
Dalam diksar di bahas, misalnya saya nanti kawatir pinjam di atas simpanan nanti sertifikat
saya digunakan di tempat lain. Ya kalau jenengan ragu-ragu ya silahkan cek saja, datang ke
kantor CU, saya mau lihat BPKB saya misalnya. Bahkan anggota ini boleh, boleh
memfotocopy laporan lengkap, laporan lengkap yang tebal itu boleh di fotocopy atau
sebagian aja di fotocopy sendiri supaya bisa menghitung, bisa memeriksa. Apakah lembaga
ini mau roboh atau gimana sehingga kepercayaan anggota benar-benar tumbuh. (YL, Ket 2,




..... termasuk buku bank misalnya, katanya di bank itu ada    1 miliyar terdiri dari bank ini,
bank ini, bank ini.. saya mau lihat bukunya. Kalau anggota pengen lihat ga masalah kayak
gitu. Kemudian termasuk mekanisme buku tabungan, ini kita beritahukan kepada anggota
bahwa itu semua dengan perjanjian atas nama pengurus bendahara misalnya, dengan
pernyataan itu miliknya lembaga. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 252-259, hal 8-9)
Transparansi 7
Dan selalu dikatakan kepada nggota kalau ada selisih keuangan misalnya di manajemen itu
harus selesai tidak ada kata maaf, dalam keuangan itu harus ditemukan, bukan dengan kata








Minimal satu kali dalam satu tahun itu ada rapat anggota tahunan, nah itu
pertanggungjawaban dan di laporkan dan transparan sehingga anggota tidak kemudian ini
dimana uangnya sehingga laporan keuangan itu ada ya yang deviden di tempel kemudian
bisa di baca, kemudian kalau belum bisa puas bisa bertanya langsung jadi membangun




Kemudian berapa aset atau berapa apa, kegiatan kelembagaan ini lebih terbuka seperti itu.
Nah itukan salah satu cara untuk menumbuhkan kepercayaan walaupun yang itu belum di isi
(menunjuk pada baner di dinding yang berisis laporan keuanagn CU namun belum di isi)
kalau yang dikantor sana kan selalu di tempel pelaporan keuangan, data laporan keuangan,
perkembangan keanggotaan. Itu salah satu caru untuk menumbuhkan kepercayaan (YL, Ket




..... untuk lebih menumbuhkan kepercayaan termasuk laporan keuangan yang minimal neraca




Kalau mau laporan lengkap seperti yang tadi saya katakan, boleh di fotocopy. Kayak gitu...
(YL, Ket 2, 16-07-2012, 301-302, hal 10)
Menumbuhkan kepercayaan 12
..... pilar CU ada tiga ya, swadaya, solidaritas dan pendidikan. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 307-
308, hal 10)
Pilar CU 13
.... keswadayaan benar kita menolak bantuan dari lembaga lain, departemen-departemen itu
selalu menawari. Itu kita beritahukan kepada anggota juga bahwa kita mendapat tawaran
dana dari departemen koperasi, kredit lunak istilahnya, bahkan ada yang hibah itu. Tapi
hibah dengan persyaratan tertentu kita tolak, kita katakan pada anggota. (YL, Ket 2, 16-07-
2012, 309-314, hal 10)
Swadaya 14
Jadi jangan justru ada anggota yang kemudianh “ada bantuan-bantuan dari pemerintah kok
kita ga pernah mendapatkan. Kita beritahukan bahwa kita mendapatkan, kita sudah pernah
mendapatkan Rp200.000.000 tetapi kita tolak. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 315-318, hal 10)
Swadaya 15




..... keswadayaan ini harus ditumbuhkan betul sehingga kita tidak boleh ada uang dari




..... diberitahukan kepada anggot kalau mau solidaritas, ini menumbuhkan kepercayaan mas,
bagaimana solidaritas ini ditumbuhkan atau diberitahukan kepada anggota. Yaitu misalkan
dengan kalau yang sudah meninggal kemudian dilunaskan pinjamannya, kemudian kalau a..
apa.. simpanannya di dua kalilipatkan. Nah itu kan kepercayaan akan tumbuh apa lagi ketika
menyerahkan santunan itu di depan masyarakat umum sehingga tumbuh lebih tumbuh
kepercayaan (YL, Ket 2, 16-07-2012, 323-331, hal 10-11)
Menumbuhkan kepercayaan 17
Pengurus di CU yang kemudian dia membuat hambatan, yaitu pengurus yang mencari




Ada yang dari sisi kepanjang tanganan pengurus di luar sturktur pengurus misalnya dalam
duit istilahnya kelompok inti atau kolektor yang dia diberi kepercayaan mengambil dana dari
masyarakat mengumpulkan kemudian untuk di setorkan. Ini ada beberapa orang yang
kemudian tidak beres, ya kita beritahukan kepada anggota. Diselesaikan, pokonya harus
mengembalikan uang yang sudah diambil, termasuk diberhentikan secara tidak hormat. (YL,




Kemudian ada pengurus bagian pengkreditan yang menyalah gunakan wewenang, beberapa
perkreditan kita dibuat fiktif, ketahuan juga dan sudah tertangani waktu saya jadi ketua 2. Di
resceduling atau di gabung, kita cari beberapa pinjaman yang dia kucurkan itu dan menjadi
tanggungan ketua dua waktu itu. Nah di sinilah kendala-kendala yang dihadapi pengurus kita
buat transparan, kalau memang ada benalu istilahnya ya kita potong, langsung di amputasi




Dari sisi internal anggota, anggota-anggota yang kadang kala membuat kampanye negatif itu
kita biarkan saja, kampanye negatif anggota udah banyak. Misalnya ada anggota yang tidak
mendapatkan kredit dengan benar, artinya ketika dia mengajukan tidak sesuai dengan yang








..... kepercayaan itu tumbuh dengan semakin banyak orang, mereka akan dari mulu ke mulut.
(YL, Ket 2, 16-07-2012, 380-381, hal 12)
Informasi berantai 22
Orang yang berkampanye negatif itu pun, biasanya kalau dia berkampanye negatif kepada
anggota CU yang dia sudah tahu betul masalah pendidikan tidak akan mempan. (YL, Ket 2,
16-07-2012, 382-384, hal 12)
Kendala 23
..... kendala kita dari sisi pengurus juga karena waktu kerjanya yang padat, karena dia
seorang guru, seorang dosen, ada yang karyawan swasta sehingga melakukan aktivitas yang
banyak itu menjadi kendala. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 386-389, hal 12)
Kendala 24
H: pendidikan, transparansi. Apakah itu cukup efektip untuk menumbuhkan kepercayaan?
YL: Saya kira ia mas, karena tadi saya katakan pendidika itu ada dua, pendidikan motivasi
dan pendidikan dasar. Pendidikan dasar itu untuk orang yang menjadi anggota, pendidikan
motvasi untuk orang yang belum menjadi anggota melalui sosialisasi. Itukan menumbuhkan
kepercayaan dari orang yang belum menjadi anggota yaitu dengan motivasi, oia percaya, oia
saya percaya.. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 396-404, hal 12)
Upaya efektip 25
Figur seseorang baik itu pengurus maupun manajemen kadang-kadang membantu dalam
memudahkan mereka percaya itu apa lagi memang kebetulan kami pengurus ini orang asli
kalirejo bahkan saya juga orang kalirejo. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 407-411, hal 13)
Figur 26
Jaringan yang ada ini kan, lembaga kita berjejaring dengan CU CU atau koperasi primer ini
berjejaring membuat suatu koperasi skunder di atasnya. Jadi BKCU Kalimantan kalaun yang
kami ikuti, di Jogja juga ada BK3D Yogya dan satu lagi BK3D apa namanyan satu lagi, jadi
ada dua. Kita bergabungnya ke Kalimantan, meskipun bergabung ke Kalimantan Koperasi
Skundernya tapi kita tetap berhubungan dengan BK3D Yogya (YL, Ket 2, 16-07-2012, 424-
432, hal 13-14)
Jaringan lembaga 27




..... dengan CU yang lain meskipun kerjasamanya tidak kemudian efektip sekali tetapi kita
pernah berkerjasama dengan CU Gracia, Sang Timur, kerjasama mengadakan seminar dalam
rangka aa... apa... hari internasional Credit Union kalau ga salah tahun 2010 itu pernah
mengadakan seminar di tengah kegiatan bersama. Itu kegiatan internal CU (YL, Ket 2, 16-
07-2012, 433-438, hal 14)
Jaringan kelembagaan 28
Kemudian jaringan berikutnya adalah kegiatan jaringan dengan lembaga-lembaga yang apa...
mau mendirikan CU artinya kita mengadakan pelatihan yang di fasilitasi oleh teman-teman
CU, manajemen dan juga pengurus yaitu untuk mendirikan CU baru seperti di Purworejo,
ada yang di Salatiga, kemarin manajer kita baru saja ke banda Aceh, Aceh ya untuk untuk
memberi.. Itu jaringan kita pada lembaga atau kelompok, baik LSM, ada yang pondok
pesantren di Jombang, ada Gereja Purworejo itu kan gereja, kemudian di Medan. Nah ini kan
sebuah jaringan yang nantinya harapannya jaringan yang dilatih oleh CUCT ini akan tumbuh
CU CU baru yang sepadan, bukan sepadan ya ... yang a.. memiliki visi dan misi yang sama..
memberdayakan masyarakat, mensejahterakan mayarakat sama dengan CUCT, ini jaringan.
(YL, Ket 2, 16-07-2012, 439-453, hal 14)
Jaringan CU primer 29
Nah kemudian juga ada jaringan-jaringan yang ada di internal anggota CU, yang ini kami
belum mendata secara mendetail mas. Artinya gini, ada beberapa anggota yang kemarin ada
pendidikan bersama. Bagaimana membuat link antar kebutuhan anggota, jadi ada yang
punya anggota yang bikin minyak goreng organik misalnya, ada anggota yang punya beras
organik, bagaimana pemasarannya, ada yang membutuhkan ini dan seterusnya, ini baru




..... jaringan-jaringan internal anggota CU yang memiliki usaha (YL, Ket 2, 16-07-2012,
463-464, hal 15)
Jaringan usaha anggota 31
..... jaringan yang lain misalnya dengan dealer untuk pembelian sepeda motor, kemudian
jaringan dengan secara organisatoris denga akta notaris (YL, Ket 2, 16-07-2012, 464-467,
hal 15)
Jaringan 32




Hubungan antara pengurus dengan anggota itu memang beberapa pengurus yang kemudian
dia apa ya.. melakukan pendidikan dalam hal ini ketua 1. Kalau ketua satu,
mengkoordinasikan adanya pendidikan dasar dan pendidikan motivasi. Pendidikan motivasi
kepada calon anggota ya ketua satu kemudian mengkoordinasikan pelaksanaannya bisa di
laksanakan oleh teman-teman manajemen maupun pengurus yang lain. Seperti saya
meskipun saya ketua dua (2) tapi kadang saya melakukan pendidikan dasar, kadang
melakukan motivasi berkoordinasi dengan ketua satu. Itu hubungan pada anggota. (YL, Ket




Dalam pendidikan kita sebagai motivator juga sebagai narasumber (YL, Ket 2, 16-07-2012,
487-488, hal 15)
34
..... ada hubungan bahwa kami harus mengetahui perkreditan anggota, kadang kami harus




Kami harus tahu ini, misalkan si A mengajukan Rp200.000.000, dimana rumahnya, dimana
tempatnya, usahanya kayak gimana. Istilahnya kami harus tahu detail, sedetail-detailnya
orang itu sesuai dengan yang dibutuhkan. Termasuk apakah ini diberi kucuran pinjaman atau
bahkan di tolak atau diberikan lebih,, itu kan hubungan antara pengurus dalam hal ini bisa di
wakilkan manajemen kepada anggota dalam perkreditan itu memang mengharuskan dengan
survey, konsultasi langsung. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 491-500, hal 15-16)
36
..... hubungan manajemen jelas, manajemen dengan anggota jalas karena itu dengan




..... kami di CU itu pengurus seringkali tidak mengenal waktu, kadang kalau sudah ketemu
sering mendikusikan bagaimana mengawal, bahasa kita sering kita katakan prinsip dan nilai
itu ada pada ruh (YL, Ket 2, 16-07-2012, 530-533, hal 17)
38
..... value atau nilai-nilai yang ada di dalam CU harus di bawa utuh karena pengurus dan
manajemen mengemban amanah dari anggota. (YL, Ket 2, 16-07-2012, 536-539, hal 17)
Nilai 39




Ketika membuat sebuah polcy atau kebijakan-kebijakan dalam pola kebijakan, itu betul-betul
kita harus mencari aspirasi masyarakat meskipun aspirasi itu tidak harus kemudian di acc
ataupun disetujui, di stock sebagai sebuah keputusan di POLJAK karena bagaimana kita
mengawal sebuah keputusan itu yang di usulkan oleh anggota tetapi ini betul-betul menolong
pada anggota,, (YL, Ket 2, 16-07-2012, 439-545, hal 17)
Demokrasi 40
Saya kira kalau mengembangkan atau menjaga itu, kita mekanisme dengan diskusi, kita juga
belajar, kita juga kerjasama dengan lembaga lain, dengan departemen koperasi, dengan CU
CU yang lain, kita diskusi, dengan dikusi bahkan dengan membaca.. membaca laporan




bagaimana kebijakan-kebijakan pengurus, kebijakan-kebijakan yang diambil itu sesuai
dengan apa yang didengungkan di CU “ada susah saya bantu, saya susah anda bantu” itu




Keterangan : YL = Pak Yulianto H   = Heri
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Kenapa bisa berkembang? Tentunya modal utama sebenarnya pada bagaimana CU
menumbuhkan kepercayaan pada anggotanya. CUCT kemudian bisa tumbuh berkembang di
Yogyakarta yang juga berada di tengah masyarakat yang trauma karena punya pengalaman
di tipu sana sini dan seterusnya. Tetapi karena kemudian CUCT berani atau bahkan
kemudian menjadi lembaga yang menjamin kepercayaan anggota nya dengan sistem yang
bisa melindungi simpanan anggotanya, ya perlahan-lahan tumbuh sampai hari ini seperti ini.
(SW, Man, 13-07-2012, 98-108, hal 4)
Peran kepercayaan 1
Sistem yang kemudian di apa, dianut oleh CU.. bahwa bisa jadi pertimbangannya (SW, Man,




... wahh kalau nanti saya nabung Rp100.000 dibawa kabur oleh pengurus kan itu
kecenderungan yang menjadi faktor trauma. Tetapi bahwa kalau takut, ya tabung 100rb
pinjamlah Rp100.000 atau pinjamlah diatas simpanan. Nabung Rp100.000, pinjam





..... menurut pengalaman kami bahwa itu menjadi salah satu sistem yang kemudian anggota









Semantara kalau kita lihat data, yang kemudian menyangkut dengan indikasi kepercayaan
dulu kecenderungannya seperti ini bahwa anggota CU, itu kemudian dari awal terkait dengan
orang menabung itu kecederungannya antara simpanan harian dengan simpanan pensiun ini
jauh. Orang maunya kemudian nyimpan buth ambil.. nyimpan butuh ambil dan seterusnya.
(menunjukkan grafik antara sikendhi dan siwaris lumayan jauh perbedaannya) tetapi
perlahan-lahan pendidikan diberikan terus.. (SW, Man, 13-07-2012, 122-131, hal 5)
Indikasi kepercayaan 5
Perlahan-lahan pendidikan diberikan semacam itu kemudian terjadi perubahan yang semakin
tipis, hampir mendekati sama antara sikendhi dan siwaris. Dimana siwaris kan jangka
panjang untuk pensiun, tetapi mulai tahun 2008 sudah mulai berbeda.. siwaris pohon mangga
nya sudah semakin di atas artinya disitu sudah terjadi perbedaan pengelolaan keuangan
(menunjukkan data: sampai dengan 2010, 2011, 2012 ?terlihat bahwa siwaris semakin





simpanan ini boleh dikatakan “harta karunnya anggota” tentunya, selain duitnya diberi balas
jasa yang tinggi lalu kita ikutkan program asuransi bersama dengan Kalimantan, ada fasilitas
tanggungan rawat inap masih juga boleh di pinjam (SW, Man, 13-07-2012, 151-156, hal 6)
7
Kami melakukan apa,, kami melakukan pendidikan karena apa.. di pilar CU kan di mulai
dengan pendidikan, kemudian di kembangkan dengan pendidikan dan di kontrol dengan
pendidikan dan bergantung dengan pedidikan. Kami memulai dengan pendidikan, mengapa?
Ketika sekarang ini misalnya kita berhadapan dengan orang miskin. Orang miskin jelas ga
punya uang, atau sedikit duitnya. Kalau di dekati dengan uang kan ga akan... ga akan...
ketemu kan gitu.. tetapi justru pendekatannya melalui pendidikan-pendidikan kritis bahwa




..... prinsipnya CU itu hanya sebagai sebuah alat agar dapat dimanfaatkan oleh anggotanya
untuk menolong dirinya sendiri karena realitanya masyarakat kita itu bekerja keras itu bukan
untuk menolong dirinya sendiri. (SW, Man, 13-07-2012, 274-277, hal 9)
Mengembangkan prinsip 9




Makanya CU dibuat untuk tidak menerima derma tidak juga untuk mencari keuntungan yang
sebesar-besarnya dengan sistem bunga pinjaman di bawah bunga simpanan tetapi untuk
saling melayani agar anggota bisa menolong diri sendiri tadi. Itu... Jadi kalau sebuah CU kok
tidak melakukan pendidikan atau CU kok kemudian mencari untung yang sebesar-besarnya
bagi kami bukan CU (SW, Man, 13-07-2012, 290-297, hal 10)
Menghidupi prinsip 10
CUCT membangun sisitem seperti ini bahwa:
1. Pengurus, pengawas, dan manajemen minimal keluarga inti atau seluruh keluarga
intinya menjadi anggota CU
2. Lalu yang bersangkutan paling tidak mempunyai simpanan minimal 150% dari
simpanan rata-rata anggota. Tujuan membuat sistem semacam itu, kalau sekarang ini,
pengurus atau seseorang berada di struktur pengurusan. Satu.. dia, seluruh anggota
keluarganya ada di situ lalu memiliki resiko finansial yang juga lebih tinggi di
bandingkan rata-rata anggota.




tata kelola simpan pinjamnya lebih-lebih pada tata kelola pinjam, ini, di CUCT ini.
Pengurus, pengawas, manajemen memiliki tingkat kesusahan lebih tinggi di bandingkan
dengan anggota. Nah.. kami ini kalau pinjam di atas simpanan paling tidak 2/3 pengurus




..... terbuka sekali di CU ini,  bahwa ya.. boleh di lacak.. boleh di cek.. bahwa apakah
pengurus, pengawas, manajemen memfasilitasi dirinya sendiri. Sehingga memunculkan
sistem transparansi yang apa... yang baik. (SW, Man, 13-07-2012, 337-341, hal 11)
Transparansi 13
Bahwa yang tidak boleh diketahui anggota kalau meminta informasi tentang simpanan A
berapa atau simpanan B berapa atau analisis simpanan. Yang lain kan boleh semua, termasuk
kemudian laporan keuangan yang seperti bulanan yang tebal itu. Anggota kan boleh
memfotokopi sendiri. Itu yang kemudian sistem yang kami buat, agar kepercayaan nanti
tumbuh. (SW, Man, 13-07-2012, 341-347, hal 12)
Menumbuhkan kepercayaan 14




..... agar nanti anggota ga takut duitnya dibawa kabur, berikan bunga yang lebih tinggi dari
bunga pinjaman sehingga kalau gitu duitnya boleh dipinjam lagi oleh anggota. Nabung di
sini Rp100.000, dipinjam lagi Rp100.000, bahkan CU memberikan peluang pinjam 3 kali




Sebenarnya CU ini kumpulan orang, ketika kumpulan orang ini masing-masing mau
menghargai kan menjadi sebuah sistem baru sebenarnya. Yang selama ini kemudian tidak
lagi kita jumpai atau jarang sekali kita jumpai, orang mau menghargai lain,, apa... orang mau




..... itu yang harus dibangun, karena harus menjadi kumpulan orang yang saling percaya tadi
(SW, Man, 13-07-2012, 420-421, hal 14)
Kepercayaan 17
..... anggota CU ini masuk menjadi anggota itu kemudian dibawa atau mendapatkan
infromasi ntah itu dari temannya, ntah itu dari saudaranya, ntah dari siapa begitu,,, tetapi
pada dasarnya kemudian sudah saling mengenal hanya persoalannya teman-teman yang saya
bawa belum tentu kenal dengan yang mas bawa kan gitu.. ini yang kemudian a... apa... yang
menjadi hambatan ketika membangun.. membangun kepercayaan untuk seluruh komponen




di CU kemudian sekarang ini disana muncul informasi-informasi usaha, itu sebagai,, menjadi
salah satu cara CU bagaimana anggota saling mengenal, bahkan kemudian bisa membangun




CU adalah kumpulan orang bukan kumpulan modal, nahh.. oleh karenanya realitanya
masyarakat harus terus menerus diajak kerjasama (SW, Man, 13-07-2012, 506-508, hal 17)
Mengajak kerjasama 20
Persoalan lebih pada tata kelola uang sebenarnya, nanti duit ku di bawa kabur lagi. Bahwa
trauma masyarakat kita yang besar adalah masalah finansial, karena ada trauma kerjasama
usaha dengan teman nya, atau kemudian di tipu, kemudian kerjasama dengan lembaga
keuangan yang maunya tumbuh justru pada akhirnya habis karena juga di tipu lagi (SW,








Awal sekali lebih pada kepercayaan tata kelola keuangan, maka oleh CU dibangun tata
kelola keuangan yang baik. Walaupun kami ini juga pasti akan memperbaiki terus menerus,




Sistem dan pendidikan (SW, Man, 13-07-2012, 535, hal 18) 23
Pendidikan kritis... Bahwa kita sebenarnya tidak bisa hidup sendiri-sendiri, bahwa yang
kemudian analisis sosial yang kami temukan mengapa masyarakat sebagian besar mengalami
kehancuran finansial atau bisa disebut sebagai sebagian besar miskin karena hidup sendiri-




CU ini mengubah paradigma, yuk kita ngumpul berswadaya bersama agar kita tidak
bergantung dengan pihak lain (SW, Man, 13-07-2012, 560-562, hal 19)
Mengembangkan nilai 25
Yang dibangun oleh CU kemudian pertama-tama melakukan pendidikan, artinya disana kita
artinya memaksimalkan anugerah Tuhan dengan kemudian apa.. menambah skill, lalu




..... tidak di mulai dari modal uang, kumpulan orang ini yang kemudian ada skill wawasan
yang di bangun terus-menerus sehingga dilakukan dengan pendidikan kritis. Pendidikan
bagaimana kita bisa hidup lebih baik lagi (SW, Man, 13-07-2012, 601-605, hal 20)
Mengembangkan nilai 27
..... agar kemudian di sini ada kepercayaan, ada tata kelola yang profesional.. kan gitu.. ada
transparansi yang dibangun terus menerus melalui.. ya.. diskusi-diskusi di sini (SW, Man,
13-07-2012, 608-611, hal 20)
Menumbuhkan kepercayaan 28
..... memfasilitasi dari aspek pendidikan untuk menciptakan agar nanti dalam tata kelola
menjadi profesional. Ada pelatihan pembukuan, audit, segala macam.. sesuai dengan
kebutuhan ketrampilan ini di bangun terus menerus (SW, Man, 13-07-2012, 627-631, hal 21)
29
Solidaritas di bangun secara bersama-sama dalam komunitas yang lebih besar. Misal saat ini
membangun asuransi atau perlindungan bersama, sekarang tiap CU primer anggotanya








.... kumpulan orang juga yang kemudian membuat sistem bersama agar nanti pengelolaan di
CU primer masing-masing ini kemudian resikonya tidak terlalu tinggi dan disitu
mencerminkan ada wujud solidaritas yang lebih besar lagi karena, gabungan yang ada di sini,




..... sistem yang dibuat untuk jaringan yang ada di atasnya, dijamin dengan badan koordinasi
selain dengan menjalin sistem pendidikan bersama. (SW, Man, 13-07-2012, 662-664, hal 22)
Manfaat jaringan 32
Ini kan organisasi yang lebih besar karena skala nasional yang kepemilikannya oleh BKCU
atau kemudian badan koordinasi koperasi kredit daerah atau puskopdit. Masing-masing
pukopdit ini juga kemudian membagi resiko dengan lembaga di atasnya, termasuk sangat
mungkin bahwa di sini juga ada hal-hal yang masih terbatas. Ooo.. pendidikan.. ooo...
advokasi dll. (SW, Man, 13-07-2012, 671-678, hal 22)
Jaringan 33
Bisa kemudian dikerjasamakan dengan lembaga di atasnya, dst. Kalau di kalimantan ini,
tidak kurang dari sisi finansialnya berkontribusi agar masing-masing bisa hidup.
Berkontribusi tidak kurang dari Rp100.000.000 per bulan, kami CUCT di sini kontribusi ini
agar tetap bisa berjalan, berkontribusi tidak kurang dari Rp15.000.000 saat ini perbulan.
Agar kemudian, apa... CU primernya tetap melakukan aktivitasnya, kontribusi anggotanya
melakukan kerjasama, akhirnya kan bisa seperti itu.. (SW, Man, 13-07-2012, 678-687, hal
22)
Jaringan 34
Saling mendukung, saling kerjasama. Selain kerjasama antara CUCT, dengan BKCU selain
dalam bentuk solidaritas juga dalam bentuk pendidikan juga bantuan. (SW, Man, 13-07-
2012, 689-691, hal 22-23)
Jaringan kerjasama 35
Bantuan-bantuan solidaritas, bantuan solidaritas kan bisa jadi yang kemudian menyangkut
anggota CU primer bisa menyangkut lembaga-lembaga seperti kemarin ketika kebetulan
CUCT punya pengalaman aa.. bencana erupsi merapi kemarin, bahwa ehh.. muncul
solidaritas dari teman-teman yang lain melalui organisasi BKCU (SW, Man, 13-07-2012,
692-698, hal 23)
Manfaat jaringan 36




BKCU ada devisi yang kemudian bisa menjadi apa ya.... bisa menjadi pendamping CU CU
primer Misal tentang tata kelola, kemudian tentang manajerial atau kemudian tentang usaha,
atau kemudian tentang hukum. Punya devisi-devisi, kalau misalnya CUCT punya persoalan
hukum bisa meminta bantuan ke sana ga papa. (SW, Man, 13-07-2012, 744-750, hal 24)
Manfaat jaringan 37
..... kalau kemudian antara pengurus dengan anggota sebenarnya, boleh dikatakan kalau
disebut sebagai keluarga ya keluarga kalau sebagai mitra ya mitra. (SW, Man, 13-07-2012,
773-775, hal 25)
Hubungan dengan anggota 38
Selama ini kami meyakini sistem ini, sistem yang baik. Sistem bagaimana setiap anggota
bisa berbagi, kemudian bisa saling menguatkan, disana ada solidaritasnya, disana ada
kekuatan bersama, kami meyakini semua itu baik. (SW, Man, 13-07-2012, 797-801, hal 26)
Nilai 39
..... sangat keterbatasan, aaa.... waktu untuk belajar atau kemauan untuk belajar lebih dalam
belum merata lah ya.. pemahaman tentang konsep ini, walaupun nilai dan prinsip itu milik
koperasi yang sebenarnya sudah universal bahwa sejak CU itu di buat tahun 1840 an di




Tidak boleh bahwa CU kok misalnya hanya kalangan tertentu, untuk satu komunitas gereja,
atau masjid,, ini kan menyalahi prinsip terbuka dan sukarela lalu kemudian dari oleh dan
untuk, misalnya ehh CU kok menerima misalnya dana dari luar, CU kok melayani kok yang
bukan anggota ini jelas manyalahi itu, lalu CU kok misalnya tidak transparan, tidak
melakukan RAT dst.. itu juga menyalahi prinsip demokratisasinya, lalu kemudian ada lagi...
tanggungjawab sosial, kerjasama antar CU atau koperasi, distribusi atau pelayanannya hanya
kepada anggota. (SW, Man, 13-07-2012, 829-840, hal 27)
Menghidupi prinsip 41
Sekarang CU kemudian bisa dijadikan alat agar anggota menolong diri sendiri, dalam tata
kelola keuangan misalnya bahwa di CU itu konsepnya apa.. punya uang di tabung untuk di
pinjam, bisa memperbaiki konsep.. konsep tata kelola keuangan disana misal dengan di
diskusikan oleh CUCT (SW, Man, 13-07-2012, 850-856, hal 28)
Mengembangkan nilai 42




Ketika CUCT sudah mulai membuat proposal mencari bantuan sana sini, ehh anggota ini
pertanda CUCT sudah mau mati. Ini kemudian bahwa ibu, CUCT tidak lagi melakukan
diskusi-diskusi semacam ini atau sosialisai atau pendidika dasar pertanda CUCT segera akan
mati. (SW, Man, 13-07-2012, 1198-1203, hal 36)
43
Sekarang CU kemudian bisa dijadikan alat agar anggota menolong diri sendiri, dalam tata
kelola keuangan misalnya bahwa di CU itu konsepnya apa.. punya uang di tabung untuk di
pinjam, bisa memperbaiki konsep.. konsep tata kelola keuangan disana misal dengan di
diskusikan oleh CUCT (SW, Man, 13-07-2012, 850-856, hal 28)
Menolong diri sendiri 44
..... karena sistem yang ada dari kerja keras anggota ini kemudian dalam rangka kemudian
menolong diri sendiri sehingga CU ini alat membantu sesama agar anggota bisa menolong
diri sendiri (SW, Man, 13-07-2012, 887-890, hal 29)
Nilai 45
Produknya jelas sehingga nilai ini kemudian terbukti atau bisa dibuktikan, mengapa
menolong diri sendiri karena CU pada akhirnya orang akan bertanggung jawab pada dirinyan
sendiri sementara sekarang ini yang sering terjadi di tengah masyarakat kita, orang kan
menyalahkan orang lain (SW, Man, 13-07-2012, 890-896, hal 29)
Mengembangkan nilai 46
Koperasi atau CU sebenarnya satu orang satu suara yang kemudian tidak dipengaruhi oleh
besarnya simpanan atau pinjaman atau volume usaha. Anggota diajak diskusi bareng bahwa
ini adalah koperasi, bahwa bisa jadi anda mempunyai simpanan banyak di CU tetapi anda
tidak pernah bisa mengambil keputusan apapun tanpa kemudian kontribusi atau pendapat




..... melalui diskusi-diskusi yang juga lewat CU, artinya bahwa bagaimana ditingkatan
anggota itu juga memahami konsep ini ya coba kita diskusikan bareng lewat pendidikan
kritis. (SW, Man, 13-07-2012, 1015-1018, hal 30)
Diskusi 48
Kesetaraan laki-laki dan perempuan punya hak yang sama. Sehingga setiap anggota dari
aspek tata kelola, pemanfaatan kredit di CU setiap orang memiliki peluang yang sama. (SW,
Man, 13-07-2012, 1027-1030, hal 30)
Kesetaraan 49




CU ga boleh membatasi dari segi keanggotaan. Bahkan penjahat pun kan boleh msuk
menjadi anggota CU karena dia akan tersaring oleh sistem nantinya. (SW, Man, 13-07-2012,
1046-1049, hal 31)
Terbuka 50
Kontrol pengawasan secara demokratis (SW, Man, 13-07-2012, 1049-1050, hal 31) Demokratis 51
..... orang dalam sendiri seperti manajemen tidak hanya sebatas memberi contoh begituya,,
tetapi betul-betul bisa dijadikan contoh agar ini bisa di ikuti oleh anggota. (SW, Man, 13-07-
2012, 1056-1059, hal 31)
Mengembangkan nilai 52
..... memberikan informasi apapun kepada anggota kecuali simpanan A berapa, pinjaman B
berapa (SW, Man, 13-07-2012, 1049-1052, hal 31)
Tranparansi 53
Makanya kalau ada persoalan dengan pengurus ga..... ada perasoalan-persoalan keuangan
yang menyangkut dengan manajemen tidak ada ampunnya. (SW, Man, 13-07-2012, 1067-
1069, hal 32)
Keadilan 54
..... teman-teman,, kita bersepakat yuk kalau kita tidak jujur Rp50, boleh engga kalau
kemudian kita secara sukarela atau kemudian dipaksa oleh sistem kemudian meninggalkan
CU kalau tidak jujur dengan Rp50. Karena Rp50 ini berasal dari tetesan keringat anggota
nya, sehingga kami betul-betul tamankan.. tidak jujur Rp50 bisa menjadi alasan bagi
lembaga untuk mengeluarkan dia. Bukan arogan,, tetapi kalau Rp50 nanti di maafkan, nanti
Rp1.000.000 di maafkan, CU bubar di maafkan. (SW, Man, 13-07-2012, 1076-1085, hal 32)
Nilai 55
..... pinjaman di cairkan, amplop diberikan. Tetapi kemudian mereka berani sharing, wahh...
Lalu kemudian kalau terpaksa harus kami terima karena orangnya lari, amplop itu kemudian
kita masukkan ke simpanan mereka, kita tambahkan... ehh.. kalau sekarang kemudian kita
dikasih amplop lalu kemudian di terima, besok lagi kemudian kita di kasih amplop diterima
lagi. Suatu ketika kalau kita tidak dikasih amplop karena sudah terbiasa seperti itu, kita akan
minta. Kalau kemudian yang diminta ga ngsih.. kita akan cari-cari.. kalau yang dicari ada di
sekitar kita walau itu duit orang lain muncullah apa yang dinamakan korupsi itu.. (SW, Man,
13-07-2012, 1093-1106, hal 33)
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..... kalau kita lihat dari sisi kepercayaan, itu sebetulnya bahwa anggota itu pertama masuk
paling tidak punya rasa percaya. Jadi dalam dirinya tentunya, karena tentunya di dalamnya
ada beberapa hal yang nantinya setelah anggota itu masuk, anggota akan diberikan pelatihan
atau pendidikan dasar itu yang pertama. Di dalam pendidikan dasar biasanya juga akan
dibahas terkait manajemen keuangan, transparasi dan lain sebagainya. (AK, PJ01, 17-07-




..... untuk menumbuhkan kepercayaan pada anggota ataupun calon anggota itu kita berikan




Misalkan bapak ataupun ibu menjadi anggota CU tentunya saja punya uang lebih, punya
uang Rp5.000.000 miaslkan. Uang Rp5.000.000 bapak simpan di CU dalam bentuk tabungan
siwaris, dengan pensiun nanti bisa direncanakan per bulan berapa rupiah.. perencanaan..
tentunya uang yang bapak simpan tadi dalam bentuk tabungan siwaris tadi itu. Wah nanti
CU bisa dipercaya tidak ya, pinjam saja yang Rp5.000.000 tadi. Secara otomatis uang yang
bapak simpan tadi diambil kembali jadi aman. Nah kalau dilihat dari prosentase balas jasa
simpanan itu bahwa di CU hal yang sangat terpenting yang merupakan perbedaan dari
lembaga keuangan lain dimana kalau pinjaman sebesar simpanan itu balas jasa simpanan
lebih rendah dari apa yang diperoleh anggota dari balas jasa simpanan, itu hal yang utama.
(AK, PJ01, 17-07-2012, 24-37, hal 2)
Simulasi 3




.... untuk menumbuhkan kepercayaan pada anggota bisa juga bahwa anggota bisa juga
melakukan apa namanya pengecekan dalam bentuk laporan keuangan kalau anggota tidak
bener-bener memahami tentang bentuk laporan dalam aaa... LKSP bulanan itu bisa kita
sharekan, laporan seperti ini tu dari mana saja to.. uangnya sekarang di kas CU itu ada
berapa to.. terus yang ada di bank ada berapa to, sekarang aku tak lihat. Itu sebagai bentuk
keyakinan untuk menumbuhkan keyakinan pada anggota atau calon anggota juga boleh gitu




H: calon anggota juga diberikan keterbukaan dalam hal keuangan, dalam hal produk dsb?
AK: Iya.. Karena gini kita men share kan pada calon anggota itu kan lewat sosialisasi, pada
waktu sosialisasi itu  tentunya yang kita jaring itu calon anggota bukan anggota. Tapi
bagaimana menumbuhkan calon anggota itu mempunyai pemikiran, mempunyai bentuk




Nah bagaimana tentunya CUCT mengajak calon anggota supaya benar-benar mempunyai
rasa kebersamaan, rasa solidaritas. Akhirnya menumbuhkan kepercayaan karena apa,
koperasi yang sekarang ada kan benar-benar bagaimana kita bisa membangun kekuatan




..... bagaimana seorang calon anggota setelah menjadi anggota, tentunya pola pikirnya akan
berbeda sebelum menjadi anggota. Itu kan.. jadi bagaimana menumbuhkan .. (AK, PJ01, 17-
07-2012, 67-69, hal 3)
7
Nah jadi peran,,, misalkan peran anggota yang sudah otomatis menjadi anggota CU karena
memang didasarkan dari kepercayaan yang memang bener-bener.. apa ya.. aa... dalam
pemikiran itu benar-benar matang. Matang dalam artinya itu saya mempunyai kepercayaan
pada CU, tentunya saya sebagai anggota dan saya mempunyai rasa percaya pada CU. (AK,
PJ01, 17-07-2012, 73-78, hal 3)
8




Orang yang lain yang betul-betul belum mengenal CU itu harus saya berikkan suatu
masukan, harus saya berikan suatu gambaran tentang CU kie.. sebenare pie.. dalam arti cara
mengelolanya bagaimana to.. dsb.. Cuma benar-benar orang lain yang belum mengenal CU
akhirnya memahami CU. Ternyata CU itu dari kata Credit Union itu dari dasar kepercayaan,





Ya kalau mempunyai uang silahkan di tabung tapi pinjamlah, supaya apa.. supaya benar-
benar bahwa dalam bentuk nanti perolehan balas jasa simpanan itu tidak ini.. tidak..
mengambil hak dari orang-orang yang kecil. (AK, PJ01, 17-07-2012, 112-115, hal 4)
10
Hambatan memang banyak, seringkali karena kita berhadapan pada banyak person, banyak
orang.. tentunya bahwa dari tingkatan kepercayaan kita harus tumbuhkan mulai dari hal yang
terkecil (AK, PJ01, 17-07-2012, 129-132, hal 5)
kendala/kesulitan 11
Nah salah satu kendala, bahwa dalam hal ini juga bahwa kita menyadarkan pada calon
anggota itu tidak semudah apa yang kita bayangkan ibarat kita membalik telapak tangan itu
kan tidak. (AK, PJ, 17-07-2012, 144-147, hal 5)
Kendala 12
..... berporsenya itu dari ya,, apa yo, tahapan. Pertama itu jadi anggota tok jadi anggota dulu,
terus menyimpan kecil duli akhirnyua dipinjam lagi, lunas.. pinjam lagi dsb itu jadi apa ya..
supaya menumbuhkan kepercayaan pada anggota misalkan anggota yang sudah masuk pun
itu ada suatu rasa yang belum bisa 100% percaya... pemikiran itu belum menyatu gitu kan
maka diperlukan suatu apa ya diskusi, diskusi sharing itu kan supaya nantinya frame




Mas ini.. gini.. gini..  CU.. ini benar ora sebenarnya.. kita diajak diskusi dalam bentuk itung-
itungan dsb.. supaya kalau ada suatu persoalan itu bisa kita share kan.. jadi nanti akan kita
bedah dalam analisis ... dsbnya bisa sampai ke sana nanti kita bedah tapi yang terpenting itu
bagaimana sekarang itu menyadarkan pada anggota ataupun anggota yang memang benar-








.... pola pikir memang harus kita bangun dari awal. (AK, PJ, 17-07-2012, 175-176, hal 6) Membangun pola pikir 15
Sebelum menjadi anggota kita tentunya kita harus apa, sharing secara bersama berkenaan
dengan bagaimana to pola pikir kita sekarang ini dalam arti tadi saya contohkan berkenaan
dengan yang sekarang terjadi. (AK, PJ, 17-07-2012, 192-195, hal 7)
16
Kita sekarang itu kan apa ya, mempunyai pikiran yang secara instan. Apa-apa yang kita
lakukan itu lebih cepat, lebih opo yo.. lebih mudah diperoleh tapi dalam hal ini kita
membangun suatu aset itu tidak serta merta seperti itu (AK, PJ, 17-07-2012, 195-199, hal 7)
17
..... hal-hal yang akan kita tumbuhkan pada anggota atupun calon anggota itu kita lebih
membangun manusianya dulu, uang nanti (AK, PJ, 17-07-2012, 203-205, hal 7)
Membangun manusia 18
Pola pikirnya yang kita bangun, manusianya yang kita bangun. Jadi kalau manusianya tidak
kita bangun, mengelola uang itu akan lebih mudah (AK, PJ, 17-07-2012, 205-208, hal 7)
Pola pikir 19
..... benar-benar kita harus memahamkan pada anggota maupun calon anggota. Bagaimana
itu keprihatinan, bagaimana itu berposes, manfaatnya itu bagaimana dan sebagainya. Itu
menjadi hal yang memang kita gunakan untuk membangun kepercayaan anggota maupun
calon anggota. (AK, PJ, 17-07-2012, 210-215, hal 7)
Menekankan proses 20
Bicara masalah kesulitan ada banyak, untuk menyadarkan, untuk membangun itu tidak
semudah tadi. Mas.. kui tenan ora.. gek.. gek... (AK, PJ, 17-07-2012, 216-217, hal 7)
Kesulitan 21
..... tapi ini kan proses mas jadi anggota yang dulu mungkin tidak percaya karena sudah
berproses sekian tahun akhirnya, kebersamaan, rasa kepercayaan (AK, PJ, 17-07-2012, 218-
220, hal 7)
Proses 22
Mempunyai nilai manfaat jadi mafaat itu bisa dilihat kan ini waktu, kita lihat dari periode
atau masa itu kan.. mas sekarang mengatakan hari ini percaya tapi ini kan belum ada masa
ataupun waktu. Tapi kan kalau sekarang menjadi anggota itu sudah berjalan satu tahun, kita
juga akan apa ya.. mempunyai pikiran aa.. misalnya kita kembali ke proses lagi.. lho.. selama
satu tahun itu manfaatnya apa sih.. saya mempunyai manfaat ndak to di CU. (AK, PJ, 17-07-
2012, 220-228, hal 7-8)
Merasakan manfaat 23




H: Jadi pemahaman awal tentang CU sungguh penting gih pak..
AK: Ia,, sangat penting sekali. Bahwa di CU kan bukan semata-mata lho.. kalau mau nyilih
di CU gampang.. lho.. nek arek nabung seperti ini.. kan tidak.. proses, pola pikir yang kita
bangun, pola pikirnya yang kita bangun. (AK, PJ, 17-07-2012, 232-236, hal 8)
Membangun pola pikir 24
Kita berjejaring dengan BKCU kalimantan Badan Koordinasi Credit Union Kalimantan
Barat, jadi BKCUK. Dimana ini sebagai bentuk aa,, kerjasama kita disana itu berjejaring
sebagai CU primer ya.. kita di atasnya itu mempunyai jaingan. (AK, PJ, 17-07-2012, 263-
267, hal 9)
Jaringan kelembagaan 25
Jaringan itu juga bagaimana kita itu, supaya nanti hutang yang ada di CU primer ini itu
terlindungi secara total resiko. Terutama dalam bentuk TUNAS dan LINTANG, nah bentuk
perlindungan tunas dan lintang ini bagaimana kalau anggota nanti punya simpanan dalam
bentuk tunasnya atau lintang dalam bentuk pinjaman supaya terlindungi (AK, PJ, 17-07-




Jadi karena apa dasarnya anggota itu tidak tahu misalnya nanti itu meninggal dsb, tentunya
dari kedua hal ini tentunya benar-benar bisa di klaim kan. (AK, PJ, 17-07-2012, 273-275, hal
9)
Manfaat jaringan 27
Misalkan anggota meninggal mempunyai pinjaman sampai dengan Rp150.000.000 pun ini
akan dilunaskan  oeh BKCU Kalimantan dan misalkan kaitannya dengan simpanan, ini
terlindungi dalam bentuk simpanan saham, ini simpana pokok, sama simpanan wajib, sama




.....terlindungi dalam bentuk jaringan yang diciptakan bersama dan anggota tidak sama sekali
dipunggut biaya, premi yang membayarkan lembaga (AK, PJ, 17-07-2012,281-284, hal 9)
anggota tidak bayar premi
(Manfaat jaringan)
29
..... kalau semakin banyak kerjasama bahwa CU akan semakin praktis lebih kuat. (AK, PJ,








CU di sini tidak berdiri sendiri dalam arti kalau terjadi sesuatu hal pada anggota kalau berdiri
sendiri ini kan sangat berat, maka perlunya ada kerjasama dari beberapa CU yang ada. Nah
ini terpusat di BKCU Kalimantan (AK, PJ, 17-07-2012, 286-290, hal 9-10)
Manfaat jaringan 31
Jaringan dengn CU CU primer yang lain itu tidak apa yo,, dalam arti semangat bersama
dalam pengembangan menumbuhkan kesadaran bagi orang-orang yang pengen bener-bener
merubah pola pikirnya tadi. Bagaimana to caranya awak e dewe menciptakan... dalam arti
kita membangun sumber daya nya jadi bukan dalam arti misalkan sini ada CUCT, sini ada
CUBG kita itu mengakses pinjaman di sini.. tidak... tapi ini kerjasamanya dalam arti
bagaimana caranya kita menyadarkan masyarakat, itu manfaat CU ini Credit Union itu
sangat besar, seberapa jauh to manfaatnya bagi anggota (AK, PJ, 17-07-2012, 294-204, hal
10)
Jaringan CU primer lain 32
..... kerjasama di situ dalam arti tidak kerjasama dalam hal uang dan sebagainya tapi
mungkin nanti kerjasama dalam bentuk bagaimana kita itu mempunyai kebersamaan
bersama bebarengan untuk membangun manusianya, membangun person ataupun orangnya.
Supaya benar-benar bahwa seseorang tidak salah pilih dalam arti misalkan orang yang benar-
benar mempunyai rencana ke depan untuk membangun pensiun tadi atau mencipakan aset
tidak lari pada suatu lembaga keuangan yang ini salah (AK, PJ, 17-07-2012, 304-313, hal
10)
Membangun jaringan 33
Jadi dalam hal ini juga aa.. konsentrasi perencanaan dalam hal pendidikan ya, jadi
pendidikan lanjutan. Jadi bagaimana seorang anggota yang mempunyai jenis usaha itu
bahwa usahanya itu bisa berkembang maka itu diperlukan suatu pendidikan lanjutan dan itu
kita juga kaitannya dengan apa ya.. fasilitator yang nantinya akan mengisi beberapa materi
yang ada kaitannya dengan jenis usaha yang kita lakukan (AK, PJ, 17-07-2012, 318-324, hal
10-11)
34




..... itu untuk bagian aa.. ketua satu itu sudah memberikan aa.. apa istilahnya materi-materi
yang itu akan kita sampaikan. Pada saat ini memang belum intens, belum khusus ya tapi ini
sudah di draft, sudah berjalan walaupun belum secara maksimal jadi supaya nanti bahwa
anggota yang mempunyai usaha itu benar-benar lho ini ada istilahnya seminar berkenaan
dengan usaha apa dsb.. supaya benar-benar anggota itu mempunyai manfaat. (AK, PJ, 17-07-
2012, 324-332, hal 10-11)
Membangun jaringan 35
Ada jaringan pada anggota lain yang mempuyai usaha yang sama ini dalam pendidikan
lanjutan (AK, PJ, 17-07-2012, 333-334, hal 11)
36
Terus yang lainnya, kita mungkin tetap berhubunagn dengan dinas koperasi, dalam arti
bagaimana kita itu bisa juga apa ya... a,,, kan dari dinas koperasi ada undangan seminar dan
sebagainya.. jadi kita tidak menutup aku CU beda dari koperasi yang ada. Tetap kita lakukan




Maka dalam hal seminar kita juga di undang, bagaimana pak kok bisa mencapai nilai yang
sekian ini, dikatakan bagus. Klasifikasinya apa aja to, mungkin nanti dalam bentuk laporan
keuangan. Beberapa hal yang kaitannya dengan apa, transparansi dengan anggota juga kan,
itu kaitannya dengan keuangan yang ada, untuk administrasi dsb. Itu sangat banyak sekali
ya, disana. (AK, PJ, 17-07-2012, 347-354, hal 11)
38
kita tidak menutup kemungkinan ini, menutup diri tidak, kita itu tetap terbuka dalam
kerjasama. (AK, PJ, 17-07-2012, 354-356, hal 11)
Terbuka dalam kerjasama 39
Disni itu kalau dikatakan jalan dengan dinas koperasi itu sangat berseberangan ya. Tapi
bagaimana caranya kita tetap merangkul di sini kan, karena bagaimanapun kita itu ijinnya
koperasi itu.. badan hukumnya koperasi walaupun konsep yang ada di dalamnya berbeda
jauh. Tidak apa-apa, konsep hal yang terbaru bisa kita ampu, akan kita pelajari secara
bersama (AK, PJ, 17-07-2012, 356-362, hal 11-12)
Membangun jaringan 40




Di CU, itu dikantor sini istilahnya ada karyawan sama anggota itu tidak ada pemisahan
dalam arti gini, lho.. sekarang posisi saya sekarang sebagai salah satu staf itu kan. Posisi
saya pada anggota,, tapi hubungan itu tetap melekat, sama seperti anggota-anggota yang lain.
Jadi kita tidak ada pemisahan ya, dalam artian wah aku itu staf e, jenengan anggota, kita




..... di CU itu  menciptakan bagaimana ada hubungan yang lebih harmonis pada anggota, nah
nanti bisa dilakukan diskusi bersama sharing bersama, main dsbnya. Apalagi memang




..... memang anggota itu sering, senang diajak diskusi. Misalkan pie usahane nah itukan kita
akan lebih akrab jadi lebih akrab untuk menunjang usaha yang dilakukan, manfaat yang
dilakukan. Tentunya, sekarang saya itu kaitannya dengan usaha yang seperti ini sudah
berjalan sekian tahun dan ini mempunyai manfaat bagi diri saya, bagi diri keluarga tadi.
(AK, PJ, 17-07-2012, 378-383, hal 12)
43
Tentunya misalkan mempunyai perencanaan untuk menambah usaha yang ada. Kaitannya
dengan pinjaman kan bahwa pinjaman nantinya akan di cairkan ataupun akan diajukan
tentunya di dasarkan pada usaha yang sudah ada nah itu.. kita tetap tidak ada batasan, tidak
membatasi diri, kita tetap sama ya jadi tidak ada sekat ya, jadi sama ya, berbeda dengan bank
saiki ono nasabah teko pake dasi dsbnya, tapi ya kita biasa karena perbedaannya kita cuman
di sisilain kita ada kewajiban, tanggung jawab dalam pengelolaan aset yang dipercayakan
pada saya pada lembaga. (AK, PJ, 17-07-2012, 384-394, hal 12-13)
45
Lembaga memberikan mandat pada pengelola kan gitu untuk menjaga aset bagaimana
mengelolanya tapi kalau hubungan secara person itu sama, tidak ada sekat dan sebagainya.
(AK, PJ, 17-07-2012, 394-397, hal 13)
46
Di CU itu diciptakan bagaimama lebih harmonis, jadi kita sering main ke salah satu anggota,
jadi kita datang disitu, kita silaturahmi dan sebagainya Kuncinya supaya lebih mendekatkan
pada anggota (AK, PJ, 17-07-2012, 397-400, hal 13)
47




H: Membangun hubungan baik antara karyawan dengan anggota bagaimana caranya?
AK: Salah satunya, misalkan jenengan sebagai anggota. Misalkan sekarang untuk jam kerja
selesai kita main ke sana, kita ngobrol berkenaan dengan perencanaan dari anggota itu. (AK,
PJ, 17-07-2012, 400-405, hal 13)
48
Kita itu kalau dikatakan curhat dalam arti dari sisi usaha atau sisi manfaat, ya itu kan. Itu
harus biasa aja, ini ketua e yang tanya saya anggota nanti kalau seperti ini gimana kalau
ketrocos dalam arti bicaranya agak ngawur dan sebagainya, bagaimana? Kita tetap tidak
masalah itu kita fair, dalam arti misalkan ada beberapa yang perlu kita diskusikan, itu kita
diskusikan. (AK, PJ, 17-07-2012, 407-414, hal 13)
49
Kita tetap menjaga hubungan keharmonisan kepada anggota itu misalkan kita kemana itu
kita silaturahmi, ada undangan kita sering datang ke anggota dan sebagainya (AK, PJ, 17-07-
2012, 414-417, hal 13)
50
Ada suatu permasalahan kaitannya dengan misalnya pinjaman, itu kita juga tidak seperti
bank yang ada, langsung dilakukan eksekusi dan sebagainya. Kita musyawarah, (AK, PJ, 17-
07-2012, 417-420, hal 13)
56
..... kita sangat berkekeluargaan di CU jadi kita tidak serta merta melakukan tindakan
eksekusi tapi kita harus melakukan bagaimana permasalahan atau problema yang ada bisa di
pecahkan. (AK, PJ, 17-07-2012, 420-423, hal 13)
57
H: Mencari pokok permasalahan?
AK: Pokok permasalahan... Misalkan ada kelalaian pinjaman, masalahnya apa to? Tidak
serta merta menyalahkan anggota kan. Tapi dari awal memang di ukur dari tingkatan
kemampuan, tapi semuanya itu kan ada suatu kondisi yang tidak memungkinkan misalkan.
(AK, PJ, 17-07-2012, 424-429, hal 13-14)
58




..... bagi kami, bagaimana kami bisa menumbuhkan semangat dia lagi supaya benar-benar
nanti bahwa kewajiban yang ada bisa dilakukan secara rutin. Nah itu mendekatkan diri pada
anggota itu yang terpenting, jadi tidak kita list wah ini bandel dan sebagainya.. tidak.. hal itu
yang kita sikapi selama ini (AK, PJ, 17-07-2012, 431-437, hal 14)
59
H: Jadi hubungan antara anggota dengan karyawan itu sangat bersar manfaatnya?
AK: Sangat besar.. Memang kalau kita itu apa, tidak menciptakan keharmonisan atau
hubungannya semacam itu (AK, PJ, 17-07-2012, 438-441, hal 14)
60
..... hubungan kekeluargaan itu tidak dibangun karena apa, karena dari rasa tadi di CU itu
akan tercipta karena ada rasa kebersamaan, solidaritas. Nah itu fungsinya solidaritas di situ,
karena memang harus ada apa ya.. keharmonisan antara anggota. (AK, PJ, 17-07-2012, 443-
447, hal 14)
61
Karena CU itu tumbuh dan ada karena kepercayaan bersama. Aku percaya pada jenengan,
jenengan sebagai anggota, saya sebagai anggota, jenengan nabung saya yang pinjam. (AK,
PJ, 17-07-2012, 447-451, hal 14)
Peran kepercayaan 62
Berarti jenengan percaya pada saya kan selalu dibalik seperti itu. Kalau tidak ada yang
nabung, tidak ada uang yang dipinjamkan. Ada yang nabung, tidak ada yang pinjam, uang
berhenti, tidak berjalan di CU, maka harus harmonis, ada yang pinjam juga ada yang nabung
kan gitu. Maka ada keseimbangan hubungan dan di CU, menciptakan bagaimana sistem
berbaginya. (AK, PJ, 17-07-2012, 451-457, hal 14)
Peran kepercayaan 63
H: Kemudian bagaimana kepercayaan antar anggota itu dibangun?
AK: Nah.. Kepercayaan antar anggota itu dibangun itu tentu saja, misalkan ada sepuluh
anggota. Sepuluh anggota itu kan pada waktu pendidikan dasar itukan sudah sama saling
mengenal maka bagaimana cara menciptakan ataupun membuat jaringan antar anggota.
Misalkan dari sepuluh orang itu mempunyai usaha yang sama, bagaimana ini bisa saling
kerjasama maka dilakukan pendidikan lanjutan tadi. (AK, PJ, 17-07-2012, 465-471, hal 15)
Membangun kepercayaan 64




Fungsinya itu memadahi dari anggota yang mempunyai usaha  yang benar-benar mempunyai
apa ya.. keterkaitan antar anggota ini. Misalkan nyuwun sewu, saya pembuat telur asin. Anda
seorang peternak gitu kan, kemudian membeli. Saya disini pembuat roti, akhirnya kan
berelari terus, berhubungan terus.. ada kaitannya terus. Jadi tidak berhenti pada satu anggota




Jadi untuk membangun kepercayaan antar anggota tentunya pada waktu pendidikan dasar
sudah di apa ya..... dalam pinjaman ada penjamin, penjamin itu misalkan satu anggota





Iki percaya ora kalau dilihat dari tingkat kepercayaan, saya meminjami jenengan tentunya
saya mempunyai pemikiran anda orang yang bagus, orang yang bisa mengelola di
manajemennya atau di usaha sudah di konsep secara matang maka saya ada rasa kepercayaan
kan gitu. (AK, PJ, 17-07-2012, 482-487, hal 15)
67
Yang lain juga tentunya pada waktu pendidikan lanjutan tadi itukan saling mengenal ya,
jenengan dimana alamate.. o.. saya di sana.. tentunya kan dari anggota itupun akan mencari
anggota lain nah itu.. ini misalnya seperti ini, saya mempunyai usaha seperti ini akhirnya
kerjasama. (AK, PJ, 17-07-2012, 487-492, hal 15)
68
akhirnya kumpulan itu mempunyai konsep yang sama dalam membangun kepercayaan tadi.
(AK, PJ, 17-07-2012, 493-495, hal 15)
69
Kalau tidak ada percayaan kan tidak terbangun (AK, PJ, 17-07-2012, 500, hal 16) 70
..... bagaimana untuk meyakinkan ataupun me apa ya.. anggota itu mempunyai kebersamaan
dalam membangun aset atau kebersamaan dalam menciptakan kesejahteraan. Nek ga ada
kerjasama ya berhenti di sini, saya menjadi anggota terus saya pulang, saya hanya
mempunyai bunga, saya mempunyai simpanan ya rampung. (AK, PJ, 17-07-2012, 501-506,
hal 16)
77




Jadi gini.. kalau CU keluar dari rohnya kan juga itu menyimpang dari nilai dan prinsipnya,
maka dalam hal ini juga kaitannya dengan nilai dan prinsip tadi sebetulnyakan dapat kita





Jadi berhubungan dengan anggota misalnya seperti ini, saya tadi sudah sedikit contohkan
dengan nilai dan prinsip itu misalkan ada seorang angota yang mempunyai suatu
permasalahan yang ada itu kalau kita keluar dari nilai dan prinsip itu kita menyamakan
dengan pihak perbankan itu akan sangat berbeda dengan nilai yang ditanamkan di CU. (AK,
PJ, 17-07-2012, 531-536, hal 17)
79
Jadi kita misalkan terjadi anggota itu melalaikan pinjaman, artinya kita melakukan eksekusi.
Prinsip-prinsipnya tidak akan jalan, nilai-nilainya tidak akan jalan. Jadi hal-hal itu akan kita
lakukan misalnya kita melakukan pendekatan dan sebagainya, membangun kebersamaan tadi
jadi supaya itu benar-benar aa.. apa ya.. tertuang dalam pola pikir anggota masing-masing
kan, tidak Cuma satu anggota tetapi semua anggota mempunyai pola pikir yang sama
bagaimana untuk menumbuhkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip dari CU. (AK, PJ, 17-07-
2012, 537-545, hal 17)
Membangun kebersamaan 80
Maka dalam hal ini juga antara pengelola, pengurus itu sama-sama mempunyai kaitan ya,
bagaimana pengurus itu mengeluarkan ataupun membuat kebijakan dimana bahwa pengelola
itu yang menjalankan kebijakan itu benar-benar ada hubungan yang harmonis. (AK, PJ, 17-
07-2012, 545-550, hal 17)
Kebijakan 81
...dimisalkan anggota yang melakukan suatu pelanggaran tindakan diluar garis ini bagaimana
kita bisa menyikapi hal itu. Tidak boleh langsung kita serta merta meninggalkan nilai-nilai
dan prinsip-prinsip tadi. Karena ini visi dari CU itu sendiri, kalau kita tinggalkan dari nilai-




Kalau kita kehilangan nilai dan prinsip, kita sama dengan bank. (AK, PJ, 17-07-2012, 563-
564, hal 17)
83




Kalau konsepnya Cuma menjual uang itu apa bedanya sama pihak bank. Terus bagaimana
kita itu dari tingkatan balas jasa simpanan itu bermanfaat atau tidak, kalau kita di sisi lain
balas jasa pinjaman lebih tinggi dari perolehan anggota berarti kita memperdaya anggota.
Keluar dari nilai dan prinsip tadi, memang hal-hal semacam itu memang harus apa ya..
dalam arti memang kita tekankan supaya benar-benar nanti tidak keluar dari roh dari CU itu
sendiri . (AK, PJ, 17-07-2012, 565-573, hal 18)
84
Roh dari CU itu kan membangun semangat bersama bagi anggota, jangan sampai kita itu
cuman bahwa mempunyai pemikiran pie to nek CU itu mempunyai pendapatan yang lebih.
(AK, PJ, 17-07-2012, 573-576, hal 18)
85
Paling tidak pendapatan yang ada di CU itu akan dikembalikan pada anggota dalam bentuk
produk-produk yang lain, ada bayi CU, ada santunan rawat inap dan lain sebagainya. (AK,
PJ, 17-07-2012, 576-579, hal 18)
86
kalau keluar dari nilai-nilainya itu ya udah, tidak menjadi CU lagi sama seperti perbankan
yang ada (AK, PJ, 17-07-2012, 580-582, hal 18)
87
Itu kembali lagi sebetulnya, bahwa seorang anggota itu nantinya benar-benar sesuai dengan
nilai dan prinsip tentunya bahwa yang sudah dilakukan pertama pendidikan dasar,
pendidikan dasar itu pendidikan awal, tentunya ada pendidikan lanjutan selain pendidikan
lanjutan yang tadi wirausaha. Itu nanti kita akan lebih apa ya, diajak berpikir secara bersama
bagaimana kita mengamankan dalam bentuk konsep yang ditumbuhkan secara bersama
supaya yang ada itu bisa dijalankan secara bersama. Jangan sampai nanti kita itu mempunyai
nilai yang keluar dari relnya tadi (AK, PJ, 17-07-2012, 597-609, hal 18)
88




kita lakukan dengan cara pendidikan.. pendidikan.. pendidikan.. karena memang CU itu akan
tidak akan tumbuh itu kalau pendidikan di tinggalkan. Jadi CU itu akan berkembang dari
pendidikan, pendidikan dan pendidikan. Jika pendidikan ditinggalkan, CU akan hilang maka
bahwa benar-benar nilai-nilai dan prisnip-prinsip akan kita sharekan. Opo ya istilahnya,
disampaikan terus dalam pendidikan, misalkan pendidikan pertama dan kedua. Kalau nanti
ada pendidikan lagi, supaya nanti benar-benar anggota itu mempunyai semangat bersama,
jangan sampai nanti aku ning kene arek nabung tok lah.. wahh.. nanti berbeda nanti, konsep-
konsepnya akan lain. (AK, PJ, 17-07-2012, 610-621, hal 19)
Pendidikan 89
menerapkan nilai dan prinsip tentunya bahwa setiap anggota ada suatu kedisiplinan.
Kedisiplinan tentunya bahwa kedepannya bahwa anggota itu mempunyai kebersamaan yang
benar-benar sesuai dengan nilai-nilai yang ada. Tidak akan keluar dari nilai-nilai dan prinsip,
aturan-aturan itu tetap terjaga. Kalau kita kelua dari nilai dan prinsip berarti pola kita, apa
cara pandang kita sudah keluar atau menyimpang dari nilai dan prinsip yang ada tentunya
kita akan misalkan itu dilakukan dan menyimpang akan berbeda, kita akan keluar dari roh
CU itu. (AK, PJ, 17-07-2012, 632-641, hal 20)
Menerapkan nilai dan prinsip 90
Kalau nilai dan prinsip tetap kita jaga secara bersama, itu walaupun kita sampai kapanpun
sampai anak cucu kita. Itu benar-banar bahwa pola pikir kita, konsep kita, kita berikan
kepada generasi yang akan datang. Bahwa CU itu tetap akan eksis (AK, PJ, 17-07-2012,
642-646, hal 20)
Menjaga 91
Kalau kita keluar dari nilai dan prinsip kan yang terpenting CU itu hanya pendapatan, hanya
keuntungan. Kita tidak hanya memikirkan keuntungan tetapi bagaimana pendapatan yang
ada kita berikan lagi pada anggota dalam bentuk produk-produk yang ada. (AK, PJ, 17-07-
2012, 647-651, hal 20)
92
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